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MOTTO 

 

“Apapun yang jadi takdirmu pasti akan menemukan jalannya sendiri untuk 

menemukanmu”  

(Ali Bin Abi Thalib) 

“Lakukanlah kebaikan walaupun itu melelahkan, karena lelahnya akan hilang tapi 

kebaikannya akan bertahan” 

(Ustadz Hanan Attaki) 

“Mustahasil Allah membawamu sejauh ini hanya untuk gagal” 

(Khoirun Niswatin) 
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ABSTRAK 

Khoirun Niswatin. 2024. SKRIPSI 

Judul    : Determinan Niat Mahasiswa Akuntansi dalam Mengikuti Sertifikasi 

Akuntan Profesional (Studi pada Mahasiswa Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang)”. 

Pembimbing : Dr. Sulis Rochayatun, M.Akun., Ak., CA., CMA., CSRA. 

Kata Kunci   : Tingkat Pemahaman, Sikap, Motivasi Karir, Motivasi Gelar, 

Penghargaan Finansial, Sertifikasi Akuntan Profesional. 

  Sertifikasi akuntan profesional adalah sebuah pengakuan formal yang 

diterbitkan oleh institusi yang kridibel dan diakui oleh negara terhadap kompetensi dan 

keahlian seseorang dalam bidang akuntansi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh tingkat pemahaman, sikap, motivasi karir, motivasi gelar, dan penghargaan 

finansial terhadap niat mahasiswa akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif serta menggunakan sumber data primer dan sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa prodi akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang semester lima dan tujuh. Dengan menggunakan pengambilan sampel berupa 

purposive sampling maka dihasilkan sejumlah 73 sampel. Dengan menyebarkan link 

google form kepada para responden yang berisi beberapa pernyaatan yang harus diisi 

merupakan teknik pengambilan data dalam penelitian ini. Metode analisis yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier berganda.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel sikap dan penghargaan 

finansial berpegaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi dalam 

mengikuti sertifikasi akuntan profesional. Sedangkan pada variabel tingkat 

pemahaman, motivasi karir dan motivasi gelar tidak terdapat pengaruh terhadap niat 

mahasiswa dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional 
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ABSTRACT 

Khoirun Niswatin, 2023. THESIS. 

Title   : Determinants of Accounting Students' Intention to Follow Professional 

Accountant Certification (Study on Accounting Students at UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang)". 

Advisor : Dr. Sulis Rochayatun, M.Akun., Ak., CA., CMA., CSRA. 

Keywords  : Level of Understanding, Attitude, Career Motivation, Degree 

Motivation, Financial Awards, Professional Accountant Certification. 

Professional accountant certification is a formal recognition issued by an 

institution that is credible and recognized by the state of a person's competence and 

expertise in accounting. The purpose of this study was to determine the effect of level 

of understanding, attitude, career motivation, degree motivation, and financial rewards 

on the intention of accounting students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 This study uses a type of quantitative research with a descriptive approach and 

uses primary and secondary data sources. The population in this study were accounting 

study program students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang in the fifth and seventh 

semesters. By using purposive sampling, a total of 73 samples were generated. By 

distributing google form links to respondents containing several statements that must 

be filled in is a data collection technique in this study. The analysis method used is 

multiple linear regression analysis. 

 The results in this study indicate that attitude variables and financial rewards 

have a positive and significant effect on the intention of accounting students to take 

professional accountant certification. Meanwhile, the variables of level of 

understanding, career motivation and degree motivation have no influence on students' 

intention to take professional accountant certification. 
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مستخلص  البحث  

الوصف .2024 نسواتين خوارون  

المحاسبة طلاب عن دراسة) محترف محاسب شهادة على الحصول في المحاسبة طلاب نية محددات :العنوان  

مالانج إبراهيم مالك مولانا جامعة في ). 

M. Akun., Ak., CA., CMA., CSRA. روحاياتون سوليس  Dr. : المشرف 

الجوائز شهادة، على للحصول الدافع الوظيفي، الدافع المهني، الدافع الموقف، الفهم، مستوى : المفتاحية الكلمات  

محترف محاسب شهادة المالية، . 

الدولة قبل من بها ومعترف مصداقية ذات مؤسسة عن صادر رسمي اعتراف هي المحترف المحاسب هادةش  

والموقف الفهم، مستوى تأثير تحديد هو الدراسة هذه من الغرض كان .المحاسبة في وخبرته الشخص بكفاءة ، 

إبراهيم مالك  مولانا جامعة في المحاسبة طلاب نية على المالية والمكافآت الشهادة، وحافز المهني، والدافع  

 .مالانج

والثانوية الأولية البيانات مصادر وتستخدم الوصفي المنهج ذات الكمية البحوث من نوعًا الدراسة هذه تستخدم . 

مالانج إبراهيم مالك مولانا جامعة في المحاسبة دراسة برنامج طلاب هم الدراسة هذه في الدراسة مجتمع كان  

عينة 73 مجموعه ما إنتاج تم الانتقائية، العينات أخذ أسلوب وباستخدام .والسابع الخامس الدراسيين الفصلين في . 

تقنية هي ملؤها يجب بيانات عدة على تحتوي التي المبحوثين على جوجل استمارة  روابط توزيع خلال ومن  

المتعدد الخطي الانحدار تحليل فهي المستخدمة التحليل طريقة أما .الدراسة هذه في البيانات جمع . 

طلاب نية على وهام إيجابي تأثير لها المالية والمكافآت الموقف متغيرات أن إلى الدراسة هذه في النتائج تشير  

والدافع الفهم مستوى لمتغيرات ليس نفسه، الوقت وفي .محترف محاسب شهادة على الحصول في المحاسبة  

محترف محاسب شهادة على الحصول في الطلاب نية على تأثير أي العلمية الدرجة ودافع الوظيفي . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sertifikasi akuntan profesional adalah sebuah pengakuan formal terhadap 

kompetensi dan keahlian seseorang dalam bidang akuntansi (Kurniawan & Nugroho, 

2021). Seorang akuntan perlu meningkatkan kualitas dan kemampuannya agar dapat 

disebut sebagai akuntan profesional. Akuntan yang berkualitas tentunya harus 

memiliki pengetahuan akuntansi yang sesuai dan keterampilan teknis dan non teknis 

yang kuat agar dapat bekerja di lingkungan kerja yang sangat kompetitif dan kompleks 

(Wen et al., 2021). Sertifikasi ini menjadi nilai plus bagi para lulusan akuntansi agar 

dapat bersaing dengan akuntan lainnya (Kusuma, 2016). Dengan mempunyai 

sertifikasi profesional akuntan, kesempatan kerja yang dimiliki oleh seorang akuntan 

akan lebih luas baik dalam perusahaan maupun diluar perusahaan terutama pada bidang 

akuntan. 

Sertifikasi akuntan profesional diterbitkan oleh institusi yang kredibel dan 

diakui oleh negara (Pujisari, 2020). Menurut Stephaanie Ng, (2016) penulis blok pass 

the CPA exam, sertifikasi akuntan profesional yang paling popular dan terbaik pada 

tingkat internasional diantaranya Certified Public Accountant (CPA), Certified 

Professional Management Accountant (CPMA), Certified Internal Auditor (CIA) dan 

Chartered Financial Analysis (CFA). Mengutip dari website Imagama.fe, (2017) 

sertifikasi akuntan profesional yang popular dan banyak diminati di indonesia 
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diantaranya Certified Public Accountant (CPA) yang diterbitkan oleh Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI), Chartered Accountant (CA) yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), Certified Professional Management Accountant (CPMA) 

yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Manajemen Indonesia (IAMI), dan Certified 

Internal Auditor (CIA) yang diterbitkan oleh Institute of Internal Auditor (IIA), Florida 

Amerika Serikat.  

Gambar 1. 1 

Jumlah Akuntan Profesional di Indonesia 

 

  Sumber: P2PK, IAI, IAMI, IIA (2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah akuntan profesional yang memiliki 

sertifikasi CPA adalah 1.523 orang di seluruh Indonesia (P2PK, 2023). Sedangkan 

untuk akuntan profesional yang memiliki sertifikasi CA adalah 9.610 orang di seluruh 

Indonesia (IAI, 2023). Akuntan profesional yang memiliki sertifikasi CPMA yaitu 600 

orang di seluruh Indonesia (IAMI, 2023). Sedangkan untuk akuntan profesional yang 

memiliki sertifikasi CIA kurang dari 500 orang diseluruh Indonesia (IIA, 2023). Data 

diatas menunjukkan bahwa jumlah akuntan profesional yang memiliki sertifikasi 
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akuntan profesional, meskipun jumlahnya sedikit namun sertifikasi tersebut paling 

banyak diminati dan diikuti oleh para akuntan.  

Berbagai jenis sertifikasi akuntan profesional tersebut juga dapat diikuti oleh 

seluruh mahasiswa lulusan akuntansi sebagai salah satu nilai jual untuk meningkatkan 

kompetensi keahlian khususnya dibidang akuntansi. Melihat saat ini persaingan dunia 

kerja khususnya dalam bidang akuntansi sangat kompetitif dimana mengharuskan para 

mahasiswa yang akan terjun ke dunia kerja harus menunjukkan kompetensi 

keahliannya (Kusuma, 2016). Selain itu, perkembangan teknologi dan globalisasi yang 

semakin cepat menjadi tantangan tersendiri bagi para akuntan untuk meningkatkan 

kemampuan dan keahliannya agar dapat menghadapi tantangan tersebut. Terbukanya 

pasar Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) dan revolusi 4.0 menambah tantangan para 

profesi akuntan karena pertumbuhan ekonomi di dunia bisnis menjadi terbuka sehingga 

kemampuan pada pengelolaan keuangan yang dibutuhkan semakin meningkat (Sherly 

& Tjakrawala, 2022). Salah satu profesi yang terkena dampak dari adanya MEA dan 

revolusi 4.0 yaitu akuntan (Dewi et al., 2018). Oleh karena itu, sertifikasi akuntan 

profesional menjadi penting, agar para akuntan dapat meningkatkan mutu 

kemampuannya sehingga dapat menghadapi segala tantangan tersebut dan dapat 

bersaing dipasar global. 

Sertifikasi akuntan profesional diperlukan untuk meningkatkan perekonomian 

kualitas informasi di sektor keuangan (Ratnadi & Putra, 2022). Diakui sebagai bagian 

penting dari sistem kelembagaan suatu negara, keahlian akuntan profesional 

memainkan peran penting dalam menjaga sistem akuntansi tetap dinamis (Owusu et 
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al., 2018). Pada bidang keuangan perusahaan, akuntan memegang peran penting dan 

tanggung jawab yang tidak mudah, karena memastikan agar pengelolan keuangan 

perusahaan transparan dan akuntabel (Affifah et al., 2021).  Permintaan akan akuntan 

diperkirakan meningkat seiring dengan pertumbuhan bisnis, serta peraturan mengenai 

tata kelola perusahaan yang baik semakin dibutuhkan dan meningkatnya akuntabilitas 

perusahaan untuk melindungi pemangku kepentingan (Coe, 2016).  

Bisnis baru yang sedang berkembang membutuhkan jasa akuntansi 

profesional. Mulai dari tahap awal suatu bisnis, dibutuhkan akuntan profesional 

sebagai konsultan hingga jasa perpajakan, perencanaan pajak, konsultasi keuangan, 

dan audit. Kemudian, meningkatnya kompleksitas bisnis dan perekonomian di 

Indonesia memberikan peluang bagi jasa akuntansi profesional (Srirejeki et al., 2019) 

(Srirejeki et al., 2019). Melihat permintaan pasar terhadap akuntan profesional, maka 

karir sebagai akuntan profesional tentunya sangat menarik. 

Gambar 1. 2  

Jumlah Pertumbuhan Akuntan Publik di Indonesia 
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             Sumber: Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (P2PK) 

Data grafik diatas menunjukkan data dari salah satu profesi akuntan 

profesional yaitu akuntan publik, yang diperoleh dari P2PK mengenai informasi jumlah 

profesi akuntan dari tahun 2019 hingga 2023. Pada grafik tersebut dapat dilihat pada 

tahun 2019 jumlah akuntan publik sebanyak 1.435. Pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebanyak 18 orang dengan total jumlah akuntan publik sebanyak 1.435. Pada 

tahun 2021 mengalami penurunan 7 orang sehingga jumlah akuntan publik menjadi 

1.446. Pada tahun 2022 juga mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu 21 orang 

sehingga hanya tersisa 1.425. Data terakhir yang diperoleh per 11 September 2023 

jumlah akuntan publik mengalami kenaikan yang cukup banyak yaitu 98 orang 

sehingga total jumlah akuntan publik mencapai 1.523. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa pertumbuhan akuntan publik di Indonesia tidak konsisten karena setiap 

tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan.  

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dari Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi (PDDikti), (2020), jumlah lulusan akuntansi di Indonesia mencapai 91.488 

mahasiswa, sedangkan dari data grafik diatas jumlah akuntan publik di Indonesia 

hingga tahun 2023 hanya 1.523. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa jumlah 

lulusan akuntansi 60 kali lebih banyak daripada jumlah akuntan publik. Maka terlihat 

bahwa terdapat kesenjangan yang besar antara jumlah akuntan profesional di Indonesia 

dengan banyaknya lulusan mahasiswa akuntansi di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyaknya lulusan akuntansi yang tidak melajutkan karir sebagai akuntan 

profesional dan niat mahasiswa akuntansi terhadap sertifikasi akuntan profesional yang 
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tergolong rendah. Fakta tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma 

dan Murdiansyah (2023) yang menyatakan jumlah mahasiswa lulusan akuntansi yang 

melanjutkan karirnya sebagai akuntan profesional rendah dan niat mahasiswa 

mengikuti sertifikasi akuntan profesional rendah. 

Niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti sertifikasi akuntan profesional 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor tingkat pemahaman, sikap, motivasi 

karir, motivasi gelar serta penghargaan finansial (Dewi et al., 2018; Rauf, 2020; Setiani 

et al., 2021). Tingkat pemahaman mahasiswa mengenai sertifikasi akuntan profesional 

akan sangat mempengaruhi niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi tersebut. 

Arikunto (2009) berpendapat bahwa pemahaman adalah cara bagaimana individu 

mempertahankan, membedakan, menjelaskan, memperluas, menyimpulkan, memberi 

contoh, menulis ulang dan memperkirakan sesuatu. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi et al. (2018) yang menyatakan terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan 

dengan niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saptiningtias (2022) dan Sari et al. 

(2023) juga menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mempunyai pengaruh terhadap 

niat mahasiswa dalam mengambil sertifikasi profesi akuntansi. 

Pandangan yang dimiliki oleh mahasiswa tentang suatu karir akan 

mempengaruhi sikap mereka dalam memilih karir. Theory of planned behavior 

mengungkapkan bahwa sikap terhadap perilaku adalah keyakinan individu tentang 

hasil dari perilaku tersebut, yang membentuk pandangan dan perasaan positif atau 

negatif terhadap objek, orang, atau peristiwa yang mempengaruhi kecenderungan 
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perilaku (Ajzen, 1999). Sikap ini muncul dari evaluasi individu terhadap konsekuensi 

positif atau negatif yang diperoleh dari perilaku tertentu (keyakinan perilaku) 

(Islamylia & Mutia, 2016). Seseorang yang memiliki sikap atau tanggapan positif akan 

menganggap bahwa sertifikasi akuntan profesional dapat bermanfaat. Hal ini 

menunjukkan bahwa orang yang memiliki sikap positif terhadap sertifikasi akuntan 

profesional akan lebih percaya dan yakin untuk mendapatkan sertifikasi tersebut, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan keinginan seseorang untuk mendapatkan sertifikasi 

tersebut.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laksmi & Suciati (2018) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara sikap dengan niat mahasiswa untuk mengambil 

sertifikasi profesi akuntan profesional. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi sikap 

positif atau tanggapan positif mahasiswa terhadap sertifikasi akuntan profesional, maka 

niat untuk mengambil sertifikasi profesional akuntan juga semakin tinggi. Penelitian 

ini juga searah dengan penelitian (Dewi et al., 2018; Saptiningtias, 2022; Suciati, 2017) 

yang mana menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap niat mahasiswa untuk 

mengambil sertifikasi akuntan profesional. 

Selain itu, niat mahasiswa untuk memilih profesinya juga dipengaruhi oleh 

motivasi yang ada pada diri mahasiswa seperti motivasi karir atau motivasi gelar. 

Menurut Ikhsan (2013) dalam (Nisa, 2019), motivasi dikatakan sebagai suatu 

keinginan yang muncul dalam diri seseorang untuk dapat mencapai tujuannya. 

Motivasi karir timbul dalam dirinya sendiri yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mencapai suatu kedudukan, jabatan atau karir yang lebih 
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baik dari sebelumnya (Sapitri & Yaya, 2015). Oleh karena itu, motivasi karir dapat 

dianggap sesuai dengan niat mahasiswa dalam mengambil sertifikasi akuntan 

profesional. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ulfah et al. (2019)menyatakan bahwa 

motivasi karir memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk menjadi 

akuntan profesional bersertifikat. Penelitian (Dewi et al., 2018; Sari et al., 2023; 

Srirejeki et al., 2019) juga menyatakan pendapat yang sama bahwa terdapat pengaruh 

antara motivasi karir dengan niat mahasiswa mengambil sertifikasi akuntan 

profesional. 

Selain motivasi karir, motivasi yang timbul dari diri sendiri yakni motivasi 

gelar. Identitas seseorang mengenai keahlian yang dikuasai dalam bidang ilmu tertentu 

disebut dengan gelar (Sapitri & Yaya, 2015). Dengan banyaknya gelar yang dimiliki 

oleh seseorang dapat diartikan bahwa kualitas pendidikan yang dimilikinya juga 

semakin berkualitas. Maka, motivasi gelar dapat dikatakan sesuai dengan niat 

mahasiswa untuk memperoleh sertifikasi akuntan profesional, karena nantinya 

seseorang yang sudah mengikuti sertifikasi tersebut akan mendapat gelar tambahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspitarini & Kusumawati, 2011; Setiani et al., 2021) 

menyatakan bahwa motivasi gelar berpengaruh terhadap niat mahasiswa memperoleh 

sertifikasi akuntan profesional.  

Mempunyai sertifikasi profesional akuntan tentunya diharapkan mendapat 

suatu imbalan finansial atau penghargaan finansial yang lebih baik atas suatu pekerjaan 

yang telah dijalankan. Perolehan imbalan finansial ini menjadi daya tarik tersendiri 
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dalam diri seseorang, karena dapat meningkatkan penghasilan yang diperoleh 

(Ramadhan & Hudiwinarsih, 2015). Penghargaan finansial yang tinggi atau rendah 

akan berpengaruh terhadap penentuan karir seseorang (Rahma & Murdiansyah, 2023). 

Penelitian yang dilakukan (Ramadhan & Hudiwinarsih, 2015; Sherly & Tjakrawala, 

2022) mengenai penghargaan finansial menyatakan bahwa terdapat pengaruh niat 

mahasiswa untuk mengikuti sertifikasi akuntan profesional terhadap penghargaan 

finansial.  

Penelitian mengenai niat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi 

akuntan profesional telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Solikhah (2014) yang membahas mengenai penerapan Theory of 

Planned Behavior (TPB) terhadap karir CPA di Indonesia, menunjukkan bahwa sikap, 

norma subyektif dan kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat untuk mengejar karir 

CPA. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Sumaryono & 

Sukanti (2016) mengenai faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi untuk 

mengambil sertifikasi CA dimana hasilnya menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif 

dan perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa untuk 

mengambil sertifikasi CA, namun tingkat pemahaman mengenai CA tidak berpengaruh 

terhadap niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi CA 

Berbeda dengan penelitian Dewi et al., (2018) mengenai niat untuk 

mengambil sertifikasi akuntan dengan pengujian Theory of Planned Behavior dan teori 

motivasi, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel sikap, norma 

subjektif, pemahaman, motivasi karir, dan motivasi prestasi terhadap niat mahasiswa 
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untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. Sedangkan pada variabel kontrol 

perilaku persepsian dan motivasi ekonomi hasilnya tidak memiliki pengaruh terhadap 

niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Laksmi & Suciati, (2018) mengenai 

faktor yang mempengaruhi niat untuk memperoleh sertifikasi akuntan, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel sikap dan norma 

subjektif terhadap niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntansi profesional. 

Sedangkan, pada variabel kontrol perilaku dan pengetahuan tidak berpengaruh 

terhadap niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntansi profesional.  

Meskipun penelitian mengenai niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

sertifikasi akuntan profesional telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumya, 

namun hasil dari penelitian tersebut berbeda-beda mengenai variabel yang 

mempengaruhi niat mahasiswa untuk mengambil sertifikasi akuntan profesional. 

Penelitian yang dilakukan ini terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni 

terletak pada penggunaan variabel penelitian, tahun penelitian, lokasi penelitian, 

populasi dan sampel yang berbeda. Selain itu pada penelitian ini hanya terfokus pada 

empat jenis sertifikasi yang paling sering diikuti dan diminati di Indonesia yaitu CPA, 

CA, CPMA dan CIA. 

Alasan mengapa penelitian ini dilakukan di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dengan responden mahasiswa jurusan akuntansi semester lima dan semester 

tujuh, karena para mahasiwa tersebut sudah menempuh mata kuliah akuntansi 

keuangan dan auditing. Dimana mata kuliah tersebut berhubungan tentang sertifikasi 
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akuntan profesional dan juga mata kuliah yang di ujikan saat ujian sertifikasi akuntan 

profesional. Selain itu, saat penulis akan melakukan penelitian ini, penulis menemukan 

bahwa hanya beberapa mahasiswa semester lima dan semester tujuh yang mengerti dan 

memahami tentang sertifikasi akuntan profesional. Sehingga dengan adanya penelitian 

ini akan membantu mahasiswa untuk lebih memahami mengenai sertifikasi akuntan 

profesional dimana sertifikasi ini dapat membantu menentukan karir mereka di masa 

depan setelah lulus dari bangku perkuliahan.  

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi untuk 

mengambil sertifikasi akuntan profesional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat pemahaman, sikap, motivasi karir, motivasi gelar dan penghargaan 

finansial terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti sertifikasi akuntan 

profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Sehingga penulis mengangkat judul “Determinan Niat Mahasiswa Akuntansi dalam 

Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional: Tingkat Pemahaman, Sikap, 

Motivasi Dan Penghargaan Finansial (Studi pada Mahasiswa Akuntansi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah tingkat pemahaman berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi dalam 

mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

2. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi dalam mengikuti 

sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang? 

3. Apakah motivasi karir berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi dalam 

mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

 

4. Apakah motivasi gelar berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi dalam 

mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

5. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap niat mahasiswa akuntansi 

dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat pemahaman terhadap niat 

mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada 

mahasiswa jurusan akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sikap terhadap niat mahasiswa akuntansi 

dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan akuntansi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi karir terhadap niat mahasiswa 

akuntansi dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan 

akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi gelar terhadap niat mahasiswa 

akuntansi dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada mahasiswa jurusan 

akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penghargaan finansial terhadap niat 

mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional pada 

mahasiswa jurusan akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu berisi kegunaan atau manfaat apa saja yang 

didapatkan setelah penelitian selesai dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas/Fakultas  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan dalam referensi dan 

pengembangan penelitian, serta menjadikan masukan pada Jurusan Akuntansi 
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Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk meningkatkan niat 

mahasiswa akuntansi dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan menambah ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa mengenai sertifikasi akuntan profesional serta menjadi 

bahan pertimbangan dalam mengikuti sertifikasi akuntan profesional. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti dan menambah pengetahuan 

lebih dalam mengenai sertifikasi akuntan profesional serta menjadi salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

1.5 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Sertifikasi akuntan profesional terbatas pada empat jenis sertifikasi yaitu Certified 

Public Accountant (CPA), Chartered Accountant (CA), Certified Management 

Accountant (CMA) dan Certified Internal Auditor (CIA). 

2. Mahasiswa akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang semester lima dan tujuh. 

3. Mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Akuntansi Keuangan. 

4. Mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah Auditing. 

 

  



 

15 

 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Pelnullis melnggulnakan hasil pelnellitian telrdahullul selbagai aculan dalam melnullis 

pelnellitian ini, selhingga pelnullis dapat melngelmbangkan dan melmpelrlulas telori yang 

melrelka gulnakan ulntulk melngkaji pelnellitian selbellulmnya. Ulntulk melmpelrlulas bahan 

pelnellitian dalam pelnellitian ini, pelnullis melngambil belbelrapa pelnellitian telrdahullul. 

Belrikult adalah belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang telrkait delngan pelnellitian yang 

seldang dilakulkan. 

Tabel 2. 1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. I Gulsti Ayu l 

Ratih/ 

Pelrmata 

Delwi, Pultul 

Yuldha 

Astelria 

Pultri, dan 

Cok Istri 

Ratna Sari 

Delwi (2018) 

Niat ulntulk 

melngambil 

selrtifikasi 

akulntan delngan 

pelnguljian 

Thelory of 

Planneld 

Belhavior dan 

Telori Motivasi 

Analisis 

Delskriptif 

dan Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

 

 
 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Sikap (X1), 

Norma 

Sulbyelktif (X2), 

Kontrol 

Pelrilakul 

Pelrselpsian 

(X3), 

Pelmahaman 

(X4), Motivasi 

Karir (X5), 

Motivasi 

Elkonomi (X6), 

Motivasi 

Prelstasi (X7). 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat 

pelngarulh antara 

variabell sikap, 

norma sulbjelktif, 

pelmahaman, 

motivasi karir, dan 

motivasi prelstasi 

telrhadap niat 

mahasiswa ulntulk 

melngambil 

selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

Seldangkan pada 

variabell kontrol 

pelrilakul pelrselpsian 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Variabell 

Delpelndeln: 

Niat mahasiswa 

ulntulk 

melngambil 

selrtifikasi 

akulntansi 

profelsional 

ACCA, CA dan 

CPA (Y). 

dan motivasi 

elkonomi hasilnya 

tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap 

niat mahasiswa 

ulntulk melngambil 

selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

2. Ayul 

Chairina 

Laksmi dan 

Indah 

Sulciati 

(2018) 

Factors 

Influlelncing the l 

Intelntion to 

Obtain 

Accoulntant 

Celrtifications 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Sikap (X1), 

Norma 

Sulbjelktif (X2), 

Kontrol 

Pelrilakul (X3) 

dan 

Pelngeltahulan 

(X4).  

Variabell 

Delpelndeln: 

Niat Mahasiswa 

ulntulk 

melngambil 

selrtifikasi 

akulntan 

profelsional 

ACCA, CA dan 

BPA (Y). 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat 

pelngarulh yang 

positif dan 

signifikan pada 

variabell sikap dan 

norma sulbjelktif 

telrhadap niat 

mahasiswa ulntulk 

melngambil 

selrtifikasi 

akulntansi 

profelsional. 

Seldangkan pada 

variabell kontrol 

pelrilakul dan 

pelngeltahulan tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap niat 

mahasiswa ulntulk 

melngambil 

selrtifikasi 

akulntansi 

profelsional. 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3. Rahmawati 

Ullfah, Adam 

Amril 

Jaharadak 

dan Abdull 

Ali Khatulbi 

(2019) 

Motivational 

Factors 

Influlelncing 

MSUl 

Accoulnting 

Stuldelnts to 

Belcomel a 

Celrtifield Pulblic 

Accoulntant 

(CPA) 

Analisis 

delngan 

Strulctulral 

Elqulation 

Modelling 

(SElM) 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Motivasi 

Kulalitas (X1), 

Motivasi 

Elkonomi (X2), 

Motivasi Sosial 

(X3), Motivasi 

Karir (X4). 

Variabell 

Delpelndeln: 

Mahasiswa 

Akulntansi 

melnjadi CPA 

(Y). 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa motivasi 

kulalitas, motivasi 

sosial dan motivasi 

karir belrpelngarulh 

telrhadap 

mahasiswa 

akulntansi melnjadi 

CPA. Seldangkan 

pada variabell 

motivasi elkonomi 

tidak belrpelngarulh 

telrhadap kulalifikasi 

CPA. 

4. Melrry 

Sulsanti, 

Sofia Prima 

Delwi dan 

Sulfiyati 

(2019) 

Factors 

Affelcting Thel 

Sellelction Of 

Stuldelnt Carelelr 

As a Pulblic 

Accoulntant 

Partial Lelast 

Sqularel- 

Strulctulral 

Elqulation 

Modelling 

(PLS-SElM) 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Imbalan 

finansial (X1), 

pellatihan 

profelsional 

(X2), 

pelngakulan 

profelsional 

(X3), nilai-nilai 

sosial (X4), 

lingkulngan 

kelrja (X5), 

pelrtimbangan 

pasar kelrja 

(X6), 

kelpribadian 

(X7), dan 

motivasi diri 

(X8) 

Variabell 

Delpelndeln: 

Pelmilihan karir 

mahasiswa 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa hanya  

imbalan finansial 

yang melmbelrikan 

pelngarulh positif 

telrhadap pelmilihan 

karir mahasiswa 

selbagai  

akulntan pulblik 

seldangkan 

pellatihan 

profelsional, 

pelngakulan 

profelsional, nilai-

nilai sosial,  

lingkulngan kelrja, 

pelrtimbangan pasar 

kelrja, kelpribadian, 

dan motivasi diri 

tidak melmbelrikan 

pelngarulh. 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

selbagai akulntan 

pulblik (Y). 

5. Kiky 

Srireljelki, 

Saras 

Sulpelno dan 

Aguls 

Fatulrahman 

(2019) 

Ulndelrstanding 

thel Intelntions of 

Accoulnting 

Stuldelnts to 

Pulrsulel Carelelr 

as Profelssional 

Accoulntant 

 

Modell 

Relgrelsi 

Logistik 

Binelr 

 

Variabell 

Indelndeln: Karir 

(X1), Kelulangan 

(X2), Minat 

(X3), Norma 

Sulbjelktif (X4) 

dan Kontrol 

pelrilakul yang 

dirasakan (X5). 

Varabell 

Indelpelndeln 

Niat mahasiswa 

melngeljar karir 

selbagai akulntan 

profelsional (Y), 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa prospelk 

karir, kelulangan dan 

kontrol pelrilaku l 

yang dirasakan 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

niat mahasiswa 

melngeljar karir 

selbagai akulntan 

profelsional. 

Seldangkan minat 

dan norma sulbjelktif 

tidak belrpelngarulh 

telrhadap melngeljar 

karir selbagai 

akulntan 

profelsional. 

6. Lai, Z. Q., 

Lelel, T.H, 

dan Teloh M. 

T. T (2020) 

“Factors 

Affelcting 

Accoulnting 

Stuldelnts to 

Pulrsulel 

Profelssional 

Accoulnting 

Qulalifications” 

SPSS 

digulnakan 

ulntulk 

melnganalisis 

data dari 

su lrveli dan 

analisis 

telmatik dari 

wawancara 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Motivasi 

Intrinsik (X1), 

Motivasi 

Elkstrinsik (X2), 

Norma 

Sulbyelktif (X3), 

Faktor Kelndala 

(X4). 

Variabell 

Delpelndeln: 

Niat Mahasiswa 

melngeljar PAQ 

(Y) 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa motivasi 

intrinsik dan 

motivasi elkstrinsik 

belrpelngarulh 

telrhadap niat 

mahasiswa ulntulk 

melngeljar PAQ. 

Seldangkan norma 

sulbyelktif dan faktor 

kelndala tidak 

melnulnjulkkan 

pelngarulh telrhadap 

niat mahasiswa 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

ulntulk melngeljar 

PAQ 

7. Hidayatu ll 

Afiffah, 

Andi 

Kulshelrmant

o dan Arulm 

Ardianingsih 

(2021) 

“Idelntifikasi 

Pelrselpsi 

Mahasiswa 

dalam 

Melngambil 

Selrtifikasi 

Akulntan 

Profelsional” 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Sikap (X1), 

Pelmahaman 

(X2) dan 

Harapan atas 

Hasil (X3).  

Variabell 

Delpelndeln: 

Pelrselpsi 

mahasiswa 

dalam 

melngambil 

selrtifikasi 

Akulntan 

Profelsional (Y) 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa sikap dan 

harapan atas hasil 

belrpelngarulh positif 

telrhadap niat 

mahasiswa 

melngambil 

selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

Seldangkan pada 

variabell 

pelmahaman tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap niat 

mahasiswa 

melngambil 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

8. Dwi Artati, 

Elni Kaharti, 

Ika 

Sulsilowati 

(2021) 

“Analisis 

Thelory of 

Planneld 

Belhavior dalam 

Melmpreldiksi  

Niat Akulntan 

dalam 

Melmpelrolelh 

Gellar Chartelreld  

Accoulntant di 

Wilayah Jawa 

Telngah” 

Analisis 

Relgrelsi 

Linielr 

Belrganda 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Sikap (X1), 

Norma 

Sulbjelktif (X2), 

Kontrol 

Pelrilakul (X3).  

Variabell 

Delpelndeln: 

Niat akulntan 

dalam 

melmpelrolelh 

gellar CA (Y) 

Hasil pelnellitian ini 

melnelmulkan bahwa 

variabell sikap dan 

norma sulbjelktif 

tidak belrpelngarulh 

telrhadap 

belhavioral  

intelntion, 

seldangkan variabell 

kontrol pelrilaku l 

belrpelngarulh 

telrhadap 

belhavioral 

intelntion dalam 

melmpelrolelh  
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

gellar Chartelreld 

Accoulntant di Jawa 

Telngah. 

9. Franciska 

Diva Seltiani 

dan Maria 

Rio Rita 

(2021) 

Motivasi, 

Pelmahaman 

Akulntansi dan 

Minat 

Mahasiswa 

melngikulti 

selrtifikasi 

Akulntan 

Profelsional 

Analisis 

Relgrsi 

Logistic 

Binelr 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Motivasi 

Elkonomi (X1), 

Motivasi Gellar 

(X2), Motivasi 

Kulalitas (X3), 

Pelmahaman 

Akulntansi (X4). 

Variabell 

Delpelndeln: 

Pelrselpsi 

mahasiswa 

dalam 

melngambil 

selrtifikasi 

Akulntan 

Profelsional (Y). 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa hanya 

variabell motivasi 

gellar yang 

belrpelngarulh 

telrhadap minat 

mahasiswa 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

seldangkan variabell 

motivasi elkonomi, 

motivasi kulalitas 

dan pelmahaman 

akulntansi tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap minat 

mahasiswa 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

10. Tiw Kai Chi, 

Thai Sin Yi, 

Abdulllah Al 

Mamuln, 

Nelelm Hayat, 

Anas A. 

Salamah dan 

Qing Yang 

(2022) 

“Preldicting thel 

Intelntion to 

Pulrsulel 

Celrtifield 

Profelssional 

Accoulntancy 

Qulalification 

Among the l 

Accoulnting 

Stuldelnts” 

Partial Lelast 

Sqularel- 

Strulctulral 

Elqulation 

Modelling 

(PLS-SElM) 

dan Analisis 

Jalulr 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Kapabilitas 

(X1), 

Kelselmpatan 

belrkarir(X2) 

Kelamanan dan 

stabilitas kelrja 

(X3), Sikap 

(X4), Norma 

Sulbyelktif (X5) 

Hasil pelnellitian 

melngulngkapkan 

bahwa niat 

mahasiswa  

akulntansi di 

Malaysia ulntulk 

melngeljar CPAQ 

dipelngarulhi selcara 

positif  

olelh faktor 

kapabilitas, pellulang 
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No Peneliti  

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Kontrol 

Pelrilakul (X6)  

Variabell 

Delpelndeln: 

Niat mahasiswa 

melngeljar 

CPAQ (Y) 

karir, dan kontrol 

pelrilakul yang 

dirasakan. 

Seldangkan pada 

keltiga variabell 

lainnya yaitul 

kelamanan dan 

stabilitas kelrja, 

Sikap dan norma 

sulbyelktif tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap niat 

mahasiswa ulntulk 

melngeljar CPAQ. 
Su lmbe lr: data primelr diolah, 2023 

Tabel 2. 2  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

1. I Gulsti Ayul Ratih 

Pelrmata Delwi, Pultul 

Yuldha Astelria Pultri, 

dan Cok Istri Ratna 

Sari Delwi (2018) 

-  Melnggulnakan 

variabell sikap, 

pelmahaman, motivasi 

karir   

- Melnggulnakan 

analisis linelar 

belrganda 

- Melnggulnakan Thelory 

of Planneld Belhavior 

- Pelngulmpullan data 

melnggulnakan Skala 

Likelrt 

- Relspondeln 

mahasiswa S1 

Akulntansi sel-Bali 

- Relspondeln 

mahasiswa 

akulntansi selmelstelr 

lima dan tuljulh di 

UlIN Malang 

2. Ayul Chairina 

Laksmi dan Indah 

Sulciati (2018) 

- Melnggulnakan 

variabell sikap, 

pelmahaman 

-  Melnggulnakan 

analisis linielr 

belrganda 

- Relspondeln 

mahasiswa S1 

Akulntansi UlB, 

UlII, UlGM dan 

STIEl YKPN 

- Relspondeln 

mahasiswa 

akulntansi selmelstelr 

lima dan tuljulh di 

UlIN Malang 
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No Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

3. Rahmawati Ullfah, 

Adam Amril 

Jaharadak dan 

Abdull Ali Khatulbi 

(2019) 

- Melnggulnakan 

variabell motivasi 

karir 

- Melnggulnakan 

variabell Pelnghargaan 

Financial (Motivasi 

Elkonomi) 

- Melnggulnakan 

Analisis delngan 

Strulctulral 

Elqulation 

Modelling (SElM) 

- Selrtifikasi 

akulntan 

profelsional hanya 

CPA 

-  Melnggulnakan 

analisis linielr 

belrganda 

- Selrtifikasi akulntan 

profelsional selcara 

ulmulm 

4. Melrry Su lsanti, Sofia 

Prima Delwi dan 

Sulfiyati (2019) 

- Melnggulnakan 

variabell imbalan 

finansial 

- Pelngolahan data 

melnggulnakan 

smart PLS-SElM 

 

- Pelngolahan data 

melnggulnakan 

SPSS 

5. Lai, Z. Q., Lelel, T.H, 

dan Teloh M. T. T 

(2020) 

-  Melnggulnakan 

variabell gaji  

- Melnggulnakan 

pelndelkatan 

campulran 

-  Melnggulnakan 

pelndelkatan 

kulantitatif 

6. Kiky Srireljelki, Saras 

Sulpelno dan Aguls 

Fatulrahman (2019) 

- Melnggulnakan 

variabell motivasi 

karir 

- Pelngambilan 

sampell 

melnggulnakan 

telknik random 

sampling 

Melnggulnakan 

analisis modell 

relgrelsi logistik 

binelr 

- Pelngambilan 

sampell 

melnggulnakan 

telknik pulrposivel 

sampling 

- Melnggulnakan 

analisis relgrelsi 

linielr belrganda 

7. 

 

 

 

 

 

Hidayatu ll Afiffah, 

Andi Kulshelrmanto 

dan Arulm 

Ardianingsih (2021) 

- Melnggulnakan 

variabell sikap dan 

pelmahaman 

- Melnggulnakan 

analisis relgrelsi 

linielr belrganda 

 

- Pelngambilan 

sampell 

melnggulnakan 

telknik random 

sampling 

- Pelngambilan 

sampell 

melnggulnakan 

telknik pulrposive l 

sampling 

8. Dwi Artati, Elni 

Kaharti, Ika 

Sulsilowati (2021) 

-  Melnggulnakan 

variabell sikap 

-  Melnggulnakan 

Thelory of Planneld 

Belhavior 

- Selrtifikasi 

akulntan 

profelsional hanya 

Chartelreld 

Accoulntant 

- Selrtifikasi 

akulntan 

profelsional lelbih 

lulas 
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No Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

-  Melnggulnakan 

analisis relgrelsi linielr 

belrganda 

9. Franciska Diva 

Seltiani dan Maria 

Rio Rita (2021) 

 

-  Melnggulnakan 

Variabell motivasi 

gellar dan pelmahaman 

- Selrtifikasi Akulntan 

Profelsional 

- Variabell 

delpelndelnya 

minat 

- Meltodel analisi 

melnggulnakan 

analisis relgrelsi 

logistik binelr 

- Variabell 

delpelndelnya niat 

- Meltodel analisis 

melnggulnakan 

analis relgrelsi 

belrganda 

10. Tiw Kai Chi, Thai 

Sin Yi, Abdulllah Al 

Mamuln, Nelelm 

Hayat, Anas A. 

Salamah dan Qing 

Yang (2022) 

-  Melnggulnakan 

variabell sikap 

- Pelngolahan data 

melnggulnakan 

smart PLS-SElM 

- Analisis data 

melnggulnakan 

analisis jalulr 

- Pelngolahan data 

melnggulnakan 

SPSS 

- Analisis data 

melnggulnakan 

analisis linielr 

belrganda 
Su lmbe lr: data primelr diolah, 2023 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1. Thelory of Planneld Belhavior (Telori Pelrilakul Relncana) 

Thelory of Planneld Belhavior (TPB) adalah pelrkelmbangan dari Thelory of 

Relasoneld Action (TRA) yang dikelmbangkan olelh Icelk Ajzeln pada tahuln 1991 (Ajzeln, 

1991). Dalam TPB ditambahkan satul konstrulk yang tidak ada dalam TRA yaitul kontrol 

pelrilakul yang dirasakan. Selhingga melnu lrult telori ini, dalam belrpelrilakul manulsia 

dipandul olelh tiga jelnis pelrtimbangan yaitul sikap, norma sulbyelktif dan kontrol pelrilakul. 

Dimana sulatul sikap yang disulkai dan tidak disulkai telrhadap pelrilaku l dihasilkan dari 

kelyakinan melngelnai kelmulngkinan konselkulelnsi dari pelrilakul telrselbult (belhavioral 
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bellielfs). Norma sulbyelktif ataul telkanan sosial yang dirasakan dihasilkan dari kelyakinan 

telntang harapan normatif orang lain ((normativel bellielfs). Kontrol pelrilakul yang 

dirasakan dihasilkan dari adanya kelyakinan telntang adanya faktor pelndulkulng ataul 

melnghalangi kinelrja pelrilakul (control bellielfs). Selhingga jika digabulngkan sikap 

telrhadap pelrilakul, norma sulbjelktif dan kontrol pelrilakul yang dirasakan melnghasilkan 

niat pelrilakul (Belhavior Intelntion) (Ajzeln, 2002). 

Selpelrti pada TRA dalam TPB faktor ultama yang ada dalam telori ini melngelnai 

niat individul ulntulk mellakulkan pelrilakul telrtelntul dimana niat dapat dikelnali mellaluli 

selbelrapa belsar kelinginan selselorang ulntulk melncoba ataul mellakulkan pelrilakul telrselbult 

(Ajzeln, 1991). Maka selbelrapa belsar kelinginan selselorang ulntulk belrpelrilakul, selmakin 

belsar julga kelmulngkinan pelrilakul telrselbult dapat telrlaksana dan telrcapai. Pada 

pelnellitian ini Thelory of Planneld Belhavior (TPB) digulnakan ulntulk melnjellaskan faktor 

yang melmpelngarulhi niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

Telrdapat keltelrkaitan antara TPB delngan niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional dimana kelinginan selorang mahasiswa dalam belrtindak ulntulk 

mellakulkan ataul melngikulti selrtifikasi telrselbult didasarkan delngan niat yang ada dalam 

dirinya. Artinya selmakin belsar niat mahasiwa ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional maka selmakin belsar julga keltelrcapainya ulntulk melnjadi akulntan 

profelsional. 
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2.2.2 Niat  

Niat belrpelrilakul akan melnelntulkan pelrilakul selselorang (Sulmaryono & Sulkanti, 

2016) . Niat adalah sulatul dorongan yang ada pada diri individul dan akan belrulbah selsulai 

delngan kondisi dan situlasi (Affifah elt al., 2021). Melnulrult Jogiyanto, (2017) niat adalah 

kelmaulan ulntulk mellakulkan selsulatul. Seldangkan Arisulda (2009) belrpelndapat bahwa niat 

adalah aspelk intelrnal dalam diri individul yang melncakulp kelinginan u lntulk mellakulkan 

sulatul tindakan, selmelntara pelrilakul adalah implelmelntasi konkrelt dari niat telrselbult. 

Belrdasarkan Thelory of Planneld Belhavior (TPB) pelrilakul yang telrlihat dari selselorang 

mulncull karelna adanya niat belrpelrilakul (Ajzeln, 2012). 

 Niat melncelrminkan seljaulh mana selselorang belrkomitmeln ulntulk melncoba 

belrbagai ulsaha yang tellah melrelka relncanakan ulntulk mellakulkan sulatul Tindakan (Artati 

elt al., 2021). Selmakin belsar niat selselorang ulntulk mellakulkan selsulatu l, maka selmakin 

belsar pulla kelmu lngkinan orang telrselbult akan mellakulkan selsulatul (Chi elt al., 2022). Niat 

dikeljar keltika selselorang ingin melmpelrolelh ataul melncapai akulntan profelsional. Maka 

delngan adanya niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional, 

keltelrcapainnya u lntulk melnjadi akulntan profelsional akan selmakin belsar. 

2.2.3 Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

Selrtifikasi akulntan profelsional melrulpakan selbulah belntulk pelngakulan formal 

atas keltelrampilan pelngeltahulan dan kompeltelnsi kelahlian yang dimiliki olelh selselorang. 

Selorang akulntan yang melmiliki selrtifikasi akulntan profelsional dapat melngatulr atau l 

melngellola selbulah laporan kelulangan dan dapat melngambil kelpultulsan bisnis (Affifah elt 
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al., 2021). Pelngakulan profelsionalitas selselorang dapat dibulktikan delngan selrtifikasi 

profelsi (Salsabila elt al., 2022). Selrtifikasi digulnakan selbagai standar elvalulasi 

kelmampulan aku lntan, di mana proselsnya haruls mellaluli pelndidikan aku lntan profelsional, 

lulluls uljian, melmpelrolelh kulalifikasi profelsional yang dikellola olelh badan akulntan 

profelsional dan melnjadi anggota badan aku lntan profelsional (Norizan elt al., 2023). 

Pelnelrbitan selrtifikasi akulntan profelsional dilakulkan olelh institulsi yang 

kreldibell dan diakuli olelh nelgara. Telrdapat belbelrapa jelnis selrtifikasi profelsional yang 

dikellularkan olelh belrbagai instansi, baik instansi lokal maulpuln intelrnasional. Jika 

selrtifikasi pada tingkat lokal, maka selrtifikasi telrselbult belrlakul pada tingkatan lokal. 

Selbaliknya, jika selrtifikasi telrselbult diseldiakan olelh instansi tingkat intelrnasional maka 

selrtifikasi telrselbult dapat digulnakan pada tingkat intelrnasional (Afidatull & 

Sulwaldiman, 2016) 

Jelnis Selrtifikasi akulntan profelsional yang selring diikulti dan popullar di 

Indonelsia diantaranya yaitul Celrtifield Pulblic Accoulntant (CPA), Chartelreld Accoulntant 

(CA), Celrtifield Profelssional Managelmelnt Accoulntant (CPMA), Celrtifield Intelrnal 

Aulditor (CIA) (Imagama.fel, 2017). 

2.2.3.1 Celrtifield Pulblic Accoulntant (CPA) 

Celrtifield Pulblic Accoulntant (CPA) adalah selrtifikasi pelngelmbangan profelsi 

bagi para akulntan pulblik yang disellelnggarakan olelh olelh Institult Akulntan Pulblik 

Indonelsia (IAPI) dimana melngadopsi dari Intelrnational Eldulcation’s Standards (IElS) 

yang ditelrbitkan olelh Intelrnational Feldelration of Accoulntants (IFAC). CPA melmiliki 
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kulalifikasi dan u ljian yang sullit (Ullfah elt al., 2019). Uljian selrtifikasi CAP di Indonelsia 

diselbult delngan Uljian Profelsi Akulntan Pulblik (UlPAP) (IAPI, 2023). 

UlPAP disellelnggarakan belrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 5 tahuln 2011 

melngelnai Akulntan Pulblik, dalam rangka ulntulk melngulji kompeltelnsi selbagai salah satul 

pelrsyaratan ulntu lk melndapatkan selrtifikasi tanda lulluls uljian profelsi akulntan pulblik. 

UlPAP telrdiri dari dula tingkatan yaitul Uljian Tingkat Dasar dan Uljian Tingkat 

Profelsional. Selselorang yang ingin melndapatkan selrtifikat tanda lulluls UlPAP haruls 

melmpulnyai pelngalaman kelrja dibidang aku lntansi belrulpa auldit pada laporan kelulangan 

di Kantor Akulntan Pulblik (IAPI, 2020). 

Melngu ltip dari laman IAPI, (2023) selselorang yang akan melngikulti uljian CPA 

haruls melmelnulhi syarat dan keltelntulan diantaranya yaitul: 

1. Melndaftar akuln pada welbsitel IAPI. 

2. Telrdaftar selbagai anggota IAPI. 

3. Melmbayar biaya pelndaftaran. 

4. Melngulnggah dokulmeln pelrsyaratan pada akuln IAPI mellipulti: 

a. Kartul Tanda Pelnduldulk (KTP). 

b. Sulrat Pelrnyataan Pelmbelbasan Tanggulng Jawab. 

c. Sulrat Domisili. 

d. Sulrat Pelrnyataan Pelmelnulhan Kelwajiban. 

e. Sulrat Pelrnyataan Kelteltapan Nama. 

f. Sulrat Keltelrangan Belkelrja/ Tidak Belkelrja (Minimal tiga bullan telrakhir). 



 

28 

 

g. Sulrat Keltelrangan Mahasiswa dari Ulnivelrsitas (bagi pelselrta belrstatuls mahasiswa 

minimal selmelstelr 6). 

h. Pakta Intelgritas. 

i. Mellelngkapi Data Profil Selcara Valid. 

5. Mellakulkan pelmbayaran selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul 

Tabel 2. 3  

Biaya Ujian CPA 

Jenis Biaya Tingkat Dasar Tingkat Profesional 

Pelndaftaran Rp100.000 Rp300.000 

Pelr-mata Uljian Rp200.000 Rp600.00-

Rp1.200.000 

 Su lmbe lr: IAPI, 2023 

Selselorang yang suldah melmpulnyai selrtifikat CPA dari IAPI, maka belrhak 

melndapatkan selrtifikat ASElAN Chartelreld Profelssional Accoulntant (ACPA) yang 

mana selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul dalam Multulal Relcognition Arrangelmelnt-

ASElAN Elconomic Commulnity. 

2.2.3.2 Chartelreld Accoulntant (CA) 

Chartelreld Accoulntant (CA) adalah selorang akulntan belrselrtifikat 

intelrnasional, yang melmiliki kelahlian dan kompeltelnsinya selbagai selorang profelsional 

akulntan yang telrdaftar selbagai akulntan belrelgistelr nelgara(Artati elt al., 2021). Delngan 

adanya kulalifikasi akulntan profelsional CA, harapannya dapat melnjamin kinelrja 

akulntan yang profelsional dan kompeltitif selcara intelrnasional, selhingga dapat 

melnghadapi Masyarakat Elkonomi Aselan (MElA). Selrtifikasi CA ditelrbitkan olelh 
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Ikatan Akulntan Indonelsia (IAI) selbagai idelntitas profelsionalismel aku lntan Indonelsia. 

Selrtifikasi CA Indonelsia saat ini kelbelradaanya selmakin diakuli dulnia seliring diakulinya 

IAI selbagai anggota organisasi profelsi akulntan global yaitul Chartelreld Accoulntants 

Worldwidel (CAW) (IAI, 2023). 

Selbagai bagian dari Intelrnasional Feldelration of Accoulntants (IFAC), IAI 

melnelrbitkan CA delngan tuljulan melmatulhi Statelmelnt Melmbelrship Obligations (SMOs) 

dan Gulidinels IFAC. IFAC julga melneltapkan Intelrnational Eldulcations Standards (IElS) 

selbagai peldoman ultama ulntulk pelngelmbangan akulntan profelsional dimana belrisi 

kelrangka dasar dan pelrsyaratan ulntulk melndapatkan kulalifikasi selbagai akulntan 

profelsional (IAI, 2023). 

Uljian CA telrdiri dari tiga lelvell uljian, yang telrdiri foulndation lelvell, 

Profelssional lelvell dan advancel lelvell. Hal telrselbult selsulai delngan yang tellah diteltapkan 

olelh Delwan Pelngulruls Nasional (DPN) IAI pada tahuln 2021.Tuljulan IAI melngadakan 

uljian CA yakni agar melnelmulkan akulntan selbagai anggota ultama IAI yang melmpulnyai: 

1. Kompeltelnsi u ltama dan kompeltelnsi khulsuls akulntan profelsional. 

2. Komitmeln tinggi pada niali-nilai, eltika selrta pelrilakul profelsional. 

3. Kelahlian profelsional ulntulk melnjadi aku lntan profelsional. 

Syarat ultama agar telrdaftar selbagai pelselrta uljian CA yaitul melmpulnyai 

pelngeltahulan dan kelmampulan pada bidang Akulntansi yang selsulai delngan tingkatnya 

yang dipellajari mellaluli pelndidikan, selrtifikasi ataul pelngalaman kelrja selrta telrdaftar 

melnjadi anggota IAI. 

Syarat pelselrta Uljian selrtikasi CA Lelvell Dasar (Foulndation) diantaranya yaitul: 
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1. Mahasiswa paling relndah D-III. 

2. Melmpulnyai selrtifikasi telknisi akulntansi lelvell elnam. 

3. Melmpulnyai selrtifikat lullulsan uljian selrtifikasi IAI. 

4. Melmpulnyai selrtifikat lullulsan uljian selrtifikasi yang dilaksanakan asosiasi profelsi 

akulntansi lain yang diakuli IAI. 

Syarat pelselrta Uljian selrtifikasi Lelvell Profelssional diantaranya yaitul: 

1. Melmpulnyai selrtifikat lulluls uljian lelvell foulndation.  

2. Mahasiswa PPAk. 

3. Melmpulnyai ijazah paling relndah D-IV. 

4. Melmpulnyai ijazah magistelr ataul doktor bidang akulntansi. 

5. Melmpulnyai selrtifikasi telknisi akulntansi lelvell elnam. 

6. Melmpulnyai selrtifikat lullulsan uljian selrtifikasi IAI. 

7. Melmpulnyai selrtifikat lullulsan uljian selrtifikat yang dilaksanakan asosiasi profels. 

8. Melmpulnyai selrtifikat lullulsan uljian selrtifikasi yang dilaksanakan asosiasi profelsi 

akulntansi lain yang diakuli IAI. 

Syarat pelselrta Uljian Selrtifikasi CA Lelvell Advancel  diantaranya yaitul: 

1. Melmpulnyai selrtifikat lulluls uljian lelvell Profelssional. 

2. Melmpulnyai selrtikat lullulsan uljian selrtifikasi yang dilaksanakan asosisasi profelsi 

akulantansi lain yang diakuli IAI. 

Biaya u ljian CA diantaranya yaitul: 
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1. Bagi pelselrta ulmulm selbagai pelselrta baru l pelndaftaran uljian selbelsar Rp500.000, biaya 

uljian pelr-mata uljian Rp1.000.000 (telrdiri dari tuljulh mata uljian) selrta biaya melngullang 

pelr-mata uljian Rp500.000. 

2. Bagi pelselrta mahasiswa PPAk biaya uljian ulntulk tuljulh mata uljian Rp3.000.000 dan 

biaya melngullang pelrtama Rp250.000 pelr-mata uljian dan biaya melngullang keldula dan 

seltelrulsnya Rp500.000 pelr-mata uljian. 

2.2.3.3 Celrtifield Profelssional Managelmelnt Accoulntant (CPMA) 

Celrtifield Profelssional Managelmelnt Accoulntant (CPMA) melrulpakan profelsi 

akulntan manajelmeln intelrnasional ulntulk melngulkulr kompeltelnsi dalam bidang akulntansi 

manajelmeln dan manajelmeln kelulangan, bisnis dan manajelmeln informasi. Selorang 

akulntan manajelmeln diharulskan melmpulnyai pelngeltahulan keltelrampilan dan sikap 

profelsionalismel yang tinggi dalam bidang akulntansi manajelmeln dan bidang-bidang 

lain yang telrkait. CPMA ditelrbitkan olelh Ikatan Akulntan Manajelmeln Indonelsia 

(IAMI) (IAMI, 2023). 

Melnulru lt IAMI, (2023) uljian CPMA melmpulnyai belbelrapa tu ljulan diantaranya 

yaitul: 

1. Melningkatkan pelngulasaan pelselrta telrhadap pelngeltahulan dan kelmampulan di bidang 

akulntansi manajelmeln dan bidang telrkait lainnya. 

2. Melnulnjulkkan kelpada pihak belrwelnang tingk`at pelngulasaan ilmul akulntansi 

manajelmeln dalam selgala aspelknya. 

3. Melnggalakkan pelngajulan satul sama lain atas selrtifikasi seljelnis. 
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4. Melmbelrikan pellulang bagi para pelselrta delngan latar bellakang non akulntansi ulntulk 

melmpelrolelh keltelrampilan dalam akulntansi manajelmeln dan bidang telrkait lainnya. 

Syarat pelselrta uljian CPMA diantarnya yaitul: 

1. Telrdaftar selbagai anggota IAMI. 

2. Sarjana Elkonomi Julrulsan Akulntansi/D4 Akulntansi delngan pelngalaman tiga tahuln 

di bidang aku lntansi ataul kelulangan. 

3. Sarjana non akulntansi delngan pelngalaman tiga tahuln di bidang akulntansi ataul 

kelulangan. 

Keltelntu lan Uljian CPMA diantarnya yaitul: 

1. Pelselrta wajib melngambil minimal satul pakelt uljian di mana pelr pakelt belrisi elmpat 

mata uljian. Bagi pelselrta delngan pelngalaman kelrja lelbih dari tiga tahuln, melrelka 

dapat melngambil selmula mata uljian yang telrseldia. 

2. Biaya pelndaftaran uljian Rp400.00 dan biaya uljian Rp400.000/mata uljian. 

Tabel 2. 4 

Level dan Materi Ujian Sertifikasi CPMA 

Level 1 Level 2 Level 3 

1) Fulndamelntal 

Bulsinelss & 

Organization 

Belhavior (lelvell 

B) 

2) Financial & 

Invelstmelnt 

Managelmelnt 

(lelvell B) 

3) Financial 

Relporting & 

1) Managelmelnt 

Information 

Systelm (lelvell B) 

2) Profelssional Elthics & 

Corporatel 

Govelrnancel 

3) Intelrnal Control, 

Auldit & Risk 

Managelmelnt 

(lelvell B) 

4) Advanceld 

Managelmelnt 

1) Stratelgic 

Managelmelnt  

Intelgrateld 

Relporting 

(lelvell C) 
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Level 1 Level 2 Level 3 

Taxation (lelvell 

C) 

4) Cost & 

Managelmelnt 

Accoulnting 

(lelvell B) 

Accoulnting 

(lelvell C) 

        Su lmbe lr: IAMI, 2023 

2.2.3.4 Celrtifield Intelrnal Aulditor (CIA) 

Celrtifield Intelrnal Aulditor (CIA) adalah selrtifikasi yang ditelrbitkan olelh 

Institultel of Intelrnal Aulditor (IIA) yang tellah diakuli dan ditelrima selcara global selbagai 

gold standards bagi para praktisi auldit intelrnal. CIA adalah cara telrbaik ulntulk 

melnulnjulkkan pelngeltahulan, kelmampulan, dan kompeltelnsi yang elfelktif dalam 

mellaksanakan tanggulng jawab profelsional pada seltiap prosels auldit intelrnal di sellulrulh 

dulnia (IIA, 2023). 

Tuljulan CIA melnulrult (IIA, 2023) diantaranya yaitul: 

1. Melningkatkan kreldibilitas dan pelnghargaan. 

2. Melningkatkan kelmajulan dan potelnsi pelnghasilan. 

3. Melmpelrtajam kelmahiran dan keltelrampilan. 

4. Melnulnjulkkan pelngelrtian dan komitmeln. 

Syarat uljian selrtifikasi CIA belrdasarkan (IIA, 2023) diantaranya adalah: 

1. Sarjana S1/Seldelrajat. 

2. Melmpulnyai pelngalaman kelrja selbagai auldit intelrnal/ seltara minimal dula tahuln. 

Tabel 2. 5  

Format dan Materi Ujian Sertifikasi CIA 
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 Part 1 

Essentials of 

Internal Auditing 

Part 2 

Practice of 

Internal Auditing 

Part 3 

Business 

knowledge for 

Internal Auditing 

Mata Uljian 1) Foulndations of 

Intelrnal 

Aulditing 

2) Indelpelndelncel 

and objelctivity 

3) Proficielncy and 

dulel profelssional 

carel 

4) Qulality 

assulrancel and 

improvelmelnt 

program 

5) Govelrnancel, 

risk 

managelmelnt, 

and control 

6) Frauld risk 

1) Managing thel 

Intelrnal Auldit 

Activity 

2) Planning thel 

Elngagelmelnt 

3) Pelrforming thel 

Elngagelmelnt. 

4) Commulnicating 

Elngagelmelnt 

Relsullts and 

Monitoring 

Progrelss 

1) Bulsinelss 

Aculmeln 

2) Information 

Selculrity 

3) Information 

Telchnology 

4) Financial 

Managelmelnt 

Dulrasi 2 Jam 30 Melnit 2 Jam 2 Jam 

Julmlah 

Pelrtanyaan 

125 100 100 

           Su lmbe lr: IIA, 2023 

Tabel 2. 6 

 Biaya Ujian Sertifikasi CIA 

 Anggota IIA Non-Anggota IIA 

Biaya Pelndaftaran UlSD 115 UlSD 230 

Biaya Uljian Part 1 UlSD 280 UlSD 395 

Biaya Uljian Part 2 UlSD 230 UlSD 345 

Biaya Uljian Part 3 UlSD 230 UlSD 345 
            Sulmbe lr: IIA, 2023 

2.2.4 Tingkat Pelmahaman 

Arikulnto (2009) melndelfinisikan bahwa pelmahaman selbagai cara individul 

melmpelrtahankan, melmbeldakan, melnjellaskan, melmpelrlulas, melnyimpullkan, melmbelri 

contoh, melnullis ullang, dan melmpelrkirakan. selsulatul. Pelmahaman melmulngkinkan 
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mahasiswa ulntulk melmbeldakan, melnjellaskan, melnyimpullkan, dan melmpelrlulas 

informasi telntang selrtifikasi akulntan profelsional. Pelmahaman bulkan kelgiatan belrpikir 

selmata, mellainkan pelmindahan leltak dari dalam belrdiri di situlasi dulnia orang lain, 

Paham dalam kamuls belsar bahasa Indonelsia melmiliki arti pandai atau l melngelrti belnar, 

seldangkan pelmahaman adalah prosels, cara, pelrbulatan melmahami atau l melmahamkan. 

Tingkat pelmahaman melncelrminkan kelmampulan selselorang dalam melmahami 

dan melngelmbangkan arti dari pikirannya selrta kelmampulan melngaplikasikan 

pelngeltahulannya di situlasi yang belrbelda (Ardiantoro, 2013). Melnulrult Pulrwodarminto 

dalam (Nisa, 2019) pelmahaman belrasal dari kata “paham” yang artinya belnar telntang 

selsulatul hak. Seldangkan pelmahaman mahasiswa adalah prosels, pelrbulatan, cara 

melmahami sulatul hal. Hal ini belrarti bahwa pelmahaman melngelnai selrtifikasi akulntan 

profelsional yakni melmahami dan melngelrti delngan belnar melngelnai selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

Tingkat pelmahaman melnulnjulkkan seljaulh mana individul melmahami ataul 

melngulasai konselp ataul konteln dari sulatu l objelk. Selsulai delngan tu ljulan pelnelrbitan 

Pelratulran Melntelri Kelulangan Relpulblik Indonelsia Nomor 25/PMK.01/2014 telntang 

Akulntan Belrelgistelr Nelgara, tuljulannya adalah ulntulk mellindulngi kelpelntingan pulblik, 

melngelmbangkan profelsi akulntan, dan melnghadapi tantangan global dalam bidang 

akulntansi. Mahasiswa yang melmiliki pelmahaman yang baik telrhadap profelsi akulntansi 

akan telrmotivasi olelh seljulmlah kelcil faktor motivasi yang melmotivasi melrelka ulntulk 

melnjadi akulntan profelsional di masa delpan (Lai elt al., 2022). Diharapkan bahwa 
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mahasiswa akan telrmotivasi ulntulk melmpelrkulat niat melrelka dalam melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. 

2.2.5 Sikap 

Sikap adalah pandangan ataul pelrasaan yang belrsifat positif ataul nelgatif yang 

dimiliki selselorang pada sulatul saat, dan dapat melmbelntulk karaktelr ataul kelpribadian 

individul (Jogiyanto, 2017). Sikap selselorang akan melmbelrikan dampak positif ataul 

nelgativel (Affifah elt al., 2021). Melnulrult Laksmi & Sulciati (2018), selmakin individul 

melmiliki pelnilaian yang objelktif dan positif telrhadap sulatul pelrilakul, maka akan 

melnghasilkan konselkulelnsi positif dalam belntulk sikap ataul pelrilakul yang melndulkulng 

telrhadap pelrilakul telrselbult, dan selbaliknya. Sikap telrhadap pelrilakul diartikan selbagai 

pelrasaan positif ataul nelgatif individul telrhadap mellakulkan sulatul. Hal ini ditelntulkan 

mellaluli pelnilaian telrhadap kelyakinan selselorang melngelnai konselkulelnsi yang timbull 

dari sulatul pelrilakul dan elvalulasi telrhadap kelinginan konselkulelnsi telrselbult (Solikhah, 

2014). 

Jika selselorang melmpulnyai pandangan positif telrhadap sulatu l pelrilakul, maka 

selselorang telrselbult akan celndelrulng mellakulkan pelrilakul telrselbult. Selbaliknya, jika 

selselorang melmiliki pandangan nelgatif telrhadap sulatul pelrilakul, maka selselorang 

telrselbult melnghindari pelrilakul telrselbult (Wardani & Janularti, 2015). Selbagai calon para 

akulntan, telntulnya seltiap orang melmpulnyai sikap yang belrbelda-belda dalam 

melnanggapi selrtifikasi akulntan profelsional. Maka, jika selselorang belranggapan bahwa 

selrtifikasi akulntan profelsional sangat pelnting dan melmiliki sikap positif telrhadap 
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selrtifikasi telrselbult, maka niat selselorang ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional selmakin belsar. 

Niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional 

dapat ditelntulkan olelh sikap pada selrtifikasi akulantan profelsional yang dapat 

dipelngarulhi olelh nilai intrinsik, prospelk karir dan pasar kelrja (Sulmaryono, 2016). Nilai 

intrinsik yang dimaksuld yang belrhulngan delngan kelpulasan yang dirasakan selselorang 

dalam mellakulkan pelkelrjaan selhingga belrhulngan langsulng antara pelkelrjaan dan 

pelngahargaan. Prospelk karir akan belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan mahasiswa dalam 

pelmilihan karir, yang mana prospelk karir ini masih belrhulngan delngan pelnghasilan. 

Selhingga selmakin tinggi pelnghasilan ataul prospelk kelrja yang dijanjikan maka 

kelpultulsan mahasiswa ulntulk melmilik karir telrselbult selmakin tinggi. Pasar kelrja 

telntulnya julga akan belrpelngarulh telrhadap kelpultulsan mahasiswa dalam belrkarir 

(Sulciati, 2017). 

2.2.6 Motivasi 

Motivasi melmiliki belrasal dari kata motif yang melnulnjulkkan kelkulatan 

intelrnal dalam individul yang melndorong individul telrselbult ulntulk belrtindak. Motif ini 

melnjadi pelndorong yang melndorong individul ulntulk mellakulkan tindakan telrtelntul, 

delngan tuljulan melncapai sulatul targelt atau l tuljulan telrtelntul. Olelh karelna itul, motivasi 

melrulpakan dorongan yang belrasal baik dari dalam diri individul maulpuln dari faktor 

elkstelrnal yang melndorong individul ulntulk melningkatkan kinelrja ataul pelrilakul 

dibanding selbellu lmnya (Ulno, 2014). 
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Telori Maslow (1943) dalam (Prayitno & Lastiati, 2021) melngelmulkakan 

bahwa dorongan selselorang ulntulk belrtindak belrasal dari kelbultulhan yang bellulm 

telrpelnulhi, delngan tingkat kelpelntingan yang belrkelmbang dari yang telrelndah hingga 

yang telrtinggi. Di sisi lain, Thoifulri (2013) belrpelndapat bahwa motivasi adalah 

keladaan psikologis yang melndorong individul ulntulk mellakulkan tindakan telrtelntul. 

Dalam kontelks pelndidikan, motivasi diarahkan pada ulpaya melncapai keladaan 

psikologis yang melmacul selmangat bellajar selselorang. 

Helrzbelrg (1959) dalam (Andjarwati, 2015) melngelmulkakan bahwa telrdapat 

dula faktor motivasi selselorang dalam belkelrja, telori ini lelbih dikelnal delngan telori dula 

faktor harzbelrg ataul selring diselbult delngan telori motivator-hygielnel. Faktor motivator 

adalah pelkelrjaan selselorang, kelbelrhasilan yang dicapai, kelselmpatan ulntulk 

belrkelmbang, kelmajulan dalam karir, dan pelngakulan orang lain. Seldangkan faktor 

hygielnel telrmasu lk statuls selselorang dalam organisasi, hulbulngan selselorang delngan 

atasannya, hulbu lngan selselorang delngan relkan selkelrjanya, kelbijakan organisasi, kondisi 

kelrja, dan selbagainya 

Belrdasarkan telori motivasi telrdapat banyak jelnis motivasi yang dikelmulkakan 

olelh para ahli, Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngambil dula jelnis motivasi diantaranya 

yaitul: 

2.2.6.1 Motivasi Karir 

Motivasi karir melrulpakan sulatul dorongan yang timbull dalam diri selselorang 

ulntulk melningkatkan kelmampulan pribadinya gulna melncapai sulatul karir, kelmuldian 
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delngan pelngelmbangan kelmampulan yang tellah melnjadi potelnsi yang lelbih baik dari 

selbellulmnya (Ullfah elt al., 2019). Motivasi karir adalah dorongan intelrnal bagi 

selselorang ulntulk melningkatkan keltelrampilan pribadi gulna melncapai posisi ataul karielr 

yang lelbih baik daripada selbellulmnya. Ulku lran motivasi karir dapat dilihat dari seljaulh 

mana selselorang ingin melningkatkan karir, selpelrti melndapatkan promosi, pelkelrjaan 

selsulai latar bellakang, pelrlakulan profelsional, pelngeltahulan telntang tanggulng jawab 

kelrja, melningkatkan kinelrja, melnanggulng belban kelrja delngan baik, dan melmpelrolelh 

pelngeltahulan yang rellelvan delngan bidang pelkelrjaannya (Sapitri & Yaya, 2015).  

Selrtifikasi akulntansi dianggap selbagai meltodel yang elfelktif ulntulk 

melningkatkan kelmajulan karielr dalam profelsi akulntansi, karelna mellaluli selrtifikasi ini, 

baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng, akan melningkatkan pelngeltahulan dan 

standar kulalitas selselorang di bidang akulntansi (Pelrmata elt al., 2019). Selhingga delngan 

adanya motivasi karir dapat dikatakan selsulai delngan niat melmpelrolelh selrtifikasi 

akulntan profelsional, karelna dapat melningkatkan potelnsi kinelrja dan pelngeltahulan yang 

dimiliki olelh para lullulsan akulntansi ulntulk melncapai posisi karir yang lelbih baik . 

2.2.6.2 Motivasi Gellar  

Motivasi gellar adalah dorongan intelrnal yang mulncull pada diri individul ulntulk 

melncapai tingkat gellar yang lelbih tinggi (Sari elt al., 2017). Jika gellar yang dimiliki 

selselorang selmakin banyak, maka melnu lnjulkkan bahwa tingkat pelndidikan yang 

dijalani selmakin belrkulalitas (Sapitri & Yaya, 2015). Saat selselorang melngikulti uljian 
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selrtifikasi profelsional, maka akan melndapat gellar profelsional selsulai delngan bidang 

selrtifikasi yang diikulti (Seltiani elt al., 2021).   

Melndapatkan gellar profelsi telntulnya akan melnjadi nilai tambah bagi lullulsan 

akulntansi ulntulk melmbulktikan bahwa melrelka tellah melncapai tingkat profelsional 

dibidangnya. Delngan adanya gellar profelsional yang dimiliki, maka akan melwuljuldkan 

kelinginan akan rasa bangga. Hal telrselbultlah yang dapat melndorong niat mahasiswa 

ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

2.2.7 Pelnghargaan Finansial 

Warsitasari dan Astika (2017) belrpelndapat bahwa pelnghargaan finansial 

adalah imbalan belrulpa ulang yang ulmulmnya dibelrikan atas sulatul kontribulsi jasa, 

telnaga, ulpaya, dan manfaat yang dibelrikan olelh selselorang dalam kontelks pelkelrjaan. 

Gaji selbagai imbalan finansial melrulpakan hasil yang dipelrolelh dari kontra-prelstasi 

kelrja yang sellama ini diyakini selbagai hal yang melndasar bagi selbagian belsar 

pelrulsahaan selhingga melnjadi daya tarik telrselndiri dalam melmbelrikan kelpulasan kelpada 

para pelkelrjanya (Ramadhan & Huldiwinarsih, 2015). Pelrtimbangan telntang 

pelnghasilan melnjadi faktor bagi selselorang dalam melmilih profelsi, karelna tuljulan ultama 

dari belkelrja adalah ulntulk melndapatkan pelnghasilan (Shelrly & Tjakrawala, 2022). 

Melnulru lt telori Maslow, kelbultulhan fisiologis melrulpakan kelbultulhan paling 

melndasar yang haruls dipelnulhi ulntulk teltap hidulp selpelrti pangan, papan, sandang (Ulno, 

2014). Olelh karelna itul pelnghargaan finansial sangat pelnting u lntulk melmelnulhi 

kelbultulhan selselorang (Ullfah elt al., 2019). Lullulsan profelsional melndapat gaji lelbih 



 

41 

 

tinggi dibandingkan lullulsan sarjana. Gaji yang tinggi melnjadi faktor ultama melngapa 

banyak orang melmilih melngikulti uljian profelsi seltellah lulluls, orang lullulsan akulntansi 

dapat melmpelrolelh gaji yang lelbih tinggi jika ia melmpulnyai kulalifikasi profelsional 

(Abdull Aziz elt al., 2017). Hal ini sangat selsulai jika selselorang melmpulnyai niat ulntulk 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional, maka potelnsi melrelka kellak ulntulk 

melndapatkan pelnghargaan finansial yang tinggi akan telrwuljuld. 

2.2.8 Kajian Islam 

2.2.8.1 Kajian Islam Telntang Tingkat Pelmahaman 

Pada variabell tingkat pelmahaman dalam pelnellitian ini belrpeldoman pada kaidah 

Al-Qulr’an. Saat akan mellakulkan selsulatul, baik ulntulk ulrulsan dulniawi mapulpuln akhirat, 

ilmul pelngeltahu lan sangat pelrlul dipahami olelh seltiap ulmat. Pelmahaman akan 

pelngeltahulan didasarkan pada sulrat Al- Isra’ pada ayat 36: 

 وَلََ تَـقْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بهِِۦ عِلْمٌۚ  إِنَّ ٱلسَّمْعَ وَٱلْبَصَرَ وَٱلْفُؤَادَ كُلُّ أُو۟ل ـَٰٓئِكَ كَانَ عَنْهُ 

٣٦مَسْ ـوُلَاۭ    

 “Dan janganlah kamul melngikulti selsu latul yang tidak kamul keltahuli. Karelna 

pelndelngaran, pelnglihatan dan hati nulrani, selmula itul akan diminta 

pelrtanggulngjawaban”. (Qs.al-Isra’: 36).  

Kultipan sulrat Al-Isra’ diatas, dapat disimpullkan bahwa Allah SWT mellarang 

ulmatnya ulntulk melngatakan ataul mellakulkan selsulatul tanpa melngeltahuli ataul melmahami 
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kelbelnarannya karelna kellak akan diminta pelrtanggulngjawaban. Selhingga hal telrselbult 

selbagai dasar pelmahaman melngelnai selrtifikasi akulntan profelsional selrta ilmul-ilmul 

lain dalam bidang akulntansi yang mana di akhirat akan dipelrtanggulngjawabkan 

dihadapan Allah SWT baik lelwat pelndelngaran, pelnglihatan ataul hati selselorang.  

2.2.8.2 Kajian Islam Telntang Motivasi 

Pada variabell motivasi dalam pelnellitian ini belrpeldoman pada ayat Al-Qulr’an yakni 

pada sulrah Al-Imran ayat 195: 

مُْ  لََمُْ  فٱَسْتَجَابَ  مِل   عَمَلَ  أُضِيعُ  لََٰٓ  أَنِّ  رَبُُّّ ن   بَـعْضُكُم ۖ أنُثَى   أَوْ  ذكََر   مِّن  مِّنكُم عَ  فٱَلَّذِينَ   ۖ بَـعْض   مِّ  

هُمْ  لََُكَفِّرَنَّ  وَقتُِلُوا۟  وَقَ تـَلُوا۟  سَبِيلِى فِ  وَأُوذُوا۟  دِيَ رهِِمْ  مِن  وَأُخْرجُِوا۟  هَاجَرُوا۟  اَتِِِمْ  عَنـْ وَلََُدْخِلَنـَّهُمْ  سَيِّ ـ  

ٱلثّـَوَابِ  حُسْنُ  عِندَهُۥ وَٱللَُّّ  ۗ ٱللَِّّ  عِندِ  مِّنْ  ثَـوَابۭ  ٱلََْنَْ رُ  تََْتِهَا مِن  تََْرِى جَنَّ ت    

“Maka Tulhan melrelka melmpelrkelnankan pelrmohonannya (delngan belrfirman): 

"Selsulnggulhnya Akul tidak melnyia-nyiakan amal orang-orang yang belramal di antara 

kamul, baik laki-laki ataul pelrelmpulan, (karelna) selbagian kamul adalah tulrulnan dari 

selbagian yang lain. Maka orang-orang yang belrhijrah, yang diulsir dari kampulng 

halamannya, yang disakiti pada jalan-Kul, yang belrpelrang dan yang dibulnulh, pastilah 

akan Kul-hapulskan kelsalahan-kelsalahan melrelka dan pastilah Akul masulkkan melrelka 

kel dalam sulrga yang melngalir sulngai-su lngai di bawahnya, selbagai pahala di sisi 

Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". (Qs. Ali- Imran: 195). 
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Pada ayat telrselbult telrdapat makna melngelnai motivasi karir yang telrkait adanya 

hulbulngan timbal balik antara ulsaha dan hasilnya elrta hulbulngan antara amal dan pahala. 

Allah tellah belrjanji bahwa Allah tidak akan Allah SWT bahkan tellah melnjanjikan 

bahwa Dia tidak akan melngabaikan seltiap tindakan ataul ulpaya yang dilakulkan olelh 

hamba-Nya, melskipuln selkelcil biji dzarrah (atom). Selgala belntu lk ibadah yang 

dipelrselmbahkan olelh hamba-Nya, selbelrapa puln kelcilnya, akan dibelrikan balasan 

belrulpa pahala di sisi-Nya. Ajaran Islam melnelkankan bahwa seltiap tuljulan ataul 

kelbultulhan yang diinginkan olelh selselorang haruls sellaras delngan prinsip-prinsip ajaran 

agama Islam. 

 Ayat melngelnai motivasi karir julga telrtulang dalam sulrah Muljadilah ayat 11: 

لِسِ  فِ  تَـفَسَّحُوا۟  لَكُمْ  قِيلَ  إِذَا ءَامَنـُوٰٓا۟  ٱلَّذِينَ  أيَّـُهَا قِيلَ  وَإِذَا ۖ لَكُمْ  ٱللَُّّ  يَـفْسَحِ  فٱَفْسَحُوا۟  ٱلْمَجَ   

ت   ٱلْعِلْمَ  أُوتوُا۟  وَٱلَّذِينَ  مِنكُمْ  ءَامَنُوا۟  ٱلَّذِينَ  ٱللَُّّ  يَـرْفَعِ  فٱَنشُزُوا۟  ٱنشُزُوا۟  خَبِيٌ  تَـعْمَلُونَ  بِاَ وَٱللَُّّ  ۚ دَرجََ    

“Hai orang-orang belriman apabila dikatakan kelpadamul: "Belrlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan melmbelri kellapangan ulntulkmul. 

Dan apabila dikatakan: "Belrdirilah kamul", maka belrdirilah, niscaya Allah akan 

melninggikan orang-orang yang belriman di antaramul dan orang-orang yang dibelri 

ilmul pelngeltahu lan belbelrapa delrajat. Dan Allah Maha Melngeltahuli apa yang kamul 

kelrjakan.” (Q.S Muljadilah: 11). 
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Dalam ayat telrselbult diulngkapkan bahwa Allah SWT melwajibkan kelpada orang-orang 

yang belriman u lntulk telruls melningkatkan pelngeltahulan, baik itul pelngeltahulan dulnia 

maulpuln pelngeltahulan yang belrkaitan delngan akhirat. Hal ini karelna Allah SWT akan 

telruls melningkatkan delrajat orang yang belriman dan belrilmul. Sellain itul, melrelka 

diharapkan sellalul belrhati-hati dalam selgala aspelk kelhidulpan, baik dalam tindakan, 

pelmikiran, sikap, pelrkataan, karelna Allah SWT sellalul melngeltahuli selgala yang 

dilakulkan olelh hamba-Nya. Selpelrti halnya selselorang yang melmultulskan ulntulk 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional haruls dibelkali delngan ilmul agar Allah SWT. 

sellalul melngangkat delrajat selselorang baik promosi jabatan, pelnelmpatan kelrja selsulai 

delngan bidang yang ditelkulni yang mana kellak akan dipelrtanggulngjawabkan dihadapan 

Allah SWT. di akhirat. 

2.2.8.3 Kajian Islam Telntang Pelnghargaan Finansial 

Konselp elkonomi islam tidak telrlelpas dari nilai-nilai islam dimana belrkaitan 

delngan tuljulan dari kelgiatan elkonomi dan julga prosels elkonomi islam. Melnulrult Islam, 

tuljulan elkonomi tidak hanya pada kelseljahtelraan dulnia, teltapi julga paling ultama pada 

kelseljahtelran akhirat yang mana kelhidulpan akhirat adalah kelkal. Belrdasarkan potongan 

ayat dalam sulrat Ar-Rad Ayat 11: 

ُ  لََ  ٱللََّّ  إِنَّ  وُا۟  حَتَّّ   بقَِوْم   مَا يُـغَيِّ بِِنَفُسِهِمْ  مَا يُـغَيِّ  … 

 “Selsulnggulhnya Allah tidak melngulbah keladaan sulatul kaulm selhingga melrelka melrulbah 

keladaan yang ada pada diri melrelka selndiri”…(Qs. ar-Rad:11) 



 

45 

 

Potongan ayat telrselbult, dapat disimpullkan bahwa Allah tidak akan melngulbah 

keladaan ataul nasib selselorang tanpa telrdapat ulsaha dari dirinya selndiri. Cara ulntulk 

melrulbah nasib selselorang dapat dilakulkan delngan belrbagai cara telntulnya delngan tidak 

belrtelntangan pada ajaran agama. Pada pelnjellasan telrselbult melndorong selselorang ulntulk 

melnjalankan kelgiatan elkonomi sulpaya telrcapai kelseljahtelraan elkonomi, baik di dulnia 

maulpuln akhirat. Hal telrselbult julga akan melndorong selselorang ulntu lk melningkatkan 

karirnya di masa delpan salah satulnya delngan melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptulal adalah sulatul pelnjellasan melngelnai bagaimana telori dapat 

belrhulbulngan delngan faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai masalah pelnting, Pada 

pelnellitian ini hu lbulngan antara tingkat pelmahaman, sikap, motivasi dan pelnghargaan 

finansial telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. Kelrangka konselptulal dalam pelnellitian ini dapat digambarkan selbagai 

belrikult:  

Gambar 2. 3 

 Kerangka Konseptual

    
                         Sulmbelr: diolah olelh pelne lliti, 2023  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Saat akan melmultulskan ataul mellakulkan selsulatul, selselorang haruls melmahami 

dan melngulmpu llkan informasi telrkait kelpultulsan yang akan diambil. Selhingga jika 

selselorang suldah paham telrkait yang akan diambil, maka selselorang akan lelbih muldah 

ulntulk melnyimpullkan atas apa yang ia pahami. Maksuld dari paham disini yaitul 

pelmahaman melngelnai selrtifikasi akulntan profelsional. Jika mahasiswa akulntansi suldah 

melmahami melngelnai selrtifikasi akulntan profelsional dan melngulmpullkan informasi 

selrta melngeltahu li atas manfaat yang akan dipelrolelh, maka niat mahasiswa ulntulk 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional ju lga akan tinggi. Hal telrselbult selsulai delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Delwi elt al., 2018; Saptianingtias, 2022; Sari elt al., 

2023) yang melnyatakan bahwa tingkat pelmahaman belrpelngarulh positif telrhadap niat 

mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. Maka dapat 

diajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H1: Tingkat Pemahaman Berpengaruh Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional  

Pandangan selselorang melngelnai karir akan melmpelngarulhi sikap melrelka 

dalam melmilih karir. Selorang mahasiswa yang melmiliki sikap positif telrhadap 

selrtifikasi akulntan profelsional, maka ia akan belranggapan bahwa selrtifikasi akulntan  

profelsional telrselbult akan belrmanfaat dan melmbelrikan pelngarulh yang baik. Selhingga 

niat selselorang ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional lelbih tinggi. Hal telrselbult 

dibulktikan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Delwi elt al., 2018; Laksmi & 

Sulciati, 2018; Saptianingtias, 2022) yang mana melnyatakan bahwa sikap belrpelngarulh 
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positif telrhadap niat mahasiswa ulntulk melngambil selrtifikasi akulntan profelsional. 

Maka dapat diajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H2: Sikap Berpengaruh Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi Mengikuti 

Sertifikasi Akuntan Profesional 

Motivasi akan melndorong selselorang ulntulk belrkelmbang lelbih baik dari 

selbellulmnya. Hal ini sellaras delngan adanya motivasi karir dalam diri selselorang. 

Motivasi karir timbull dalam dirinya selndiri yang dituljulkan ulntulk melningkatkan 

kelmampulan selselorang ulntulk melncapai sulatul kelduldulkan, jabatan atau l karir yang lelbih 

baik dari selbellu lmnya (Sapitri & Yaya, 2015). Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional maka akan melningkatkan kelmampulan selselorang dalam bidang akulntansi 

selhingga dapat melncapai karir yang lelbih baik. Pada pelnellitian telrdahu llul melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat pelngarulh antara motivasi karir delngan niat mahasiswa melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. Hal telrselbult dibulktikan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Delwi elt al., 2018; Sari elt al., 2023; Srireljelki elt al., 2019; Ullfah elt al., 

2019). Maka dapat diajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H3: Motivasi Karir Berpengaruh Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional 

Banyaknya gellar yang dimiliki olelh selselorang melnu lnjulkkan bahwa 

pelndidikan yang yang ditelmpulh julga selmakin belrkulalitas. Selselorang yang melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional maka akan melmpelrolelh gellar tambahan selhingga dapat 

melnulnjulkkan kulalitas pelndidikan yang ditelmpulh selrta melnjadi idelntitas selselorang 

melngelnai kelahlian yang dikulasai, Olelh karelna itul, delngan adanya motivasi gellar maka 
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akan belrpelngarulh telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional. Hal telrselbult selsulai delngan pelnellitian telrdahullu l yang dilakulkan 

olelh (Pulspitarini & Kulsulmawati, 2011; Seltiani & Rita, 2021) yang melnyatakan bahwa 

motivasi gellar belrpelngarulh telrhadap niat mahasiswa melmpelrolelh selrtifikasi akulntan 

profelsional. Maka dapat diajulkan hipotelsis selbagai belrikult: 

H4: Motivasi Gelar Berpengaruh Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional 

Pelnghargaan finansial yang lelbih baik dari selbellulmnya telntulnya sangat 

diharapkan olelh selselorang atas sulatul pelkelrjaan yang tellah dilakulkan. Melnulrult Aziz elt 

al., (2017) lullulsan profelsional melndapat gaji lelbih tinggi dibandingkan hanya lullulsan 

sarjana saja, gaji yang tinggi melnjadi faktor ultama melngapa banyak orang melmilih 

melngikulti uljian profelsi seltellah lulluls, karelna orang lullulsan akulntansi dapat 

melmpelrolelh gaji yang lelbih tinggi jika ia melmpulnyai kulalifikasi profelsional, Hal ini 

telntulnya akan melmpelngarulhi niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional. Sellaras delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Ramadhan & 

Huldiwinarsih, 2015; Raulf, 2020; Shelrly & Tjakrawala, 2022) melnyatakan bahwa 

pelnghargaan finansial belrpelngarulh positif telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. Maka dapat diajulkan hipotelsis selbagai 

belrikult: 

H5: Penghargaan Finansial Berpengaruh Terhadap Niat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Priadana dan Sulnarsi  (2021) belrpelndapat bahwa pelnelliatian kulantitatif adalah 

pelnellitian invelstigasi sistelmatis melngelnai selbulah felnomelna delngan melngulmpullkan 

data yang dapat diulkulr delngan telknik statistik, matelmataika, ataul kompultasi. Pelnellitian 

kulantitatif dalam pelnellitian ini melndelskripsikan melngelnai felnomelna elmpiris yang 

selrta delngan data statistik, karaktelristik dan pola hulbulngan antar variabell indelpeln yang 

telrdiri tingkat pelmahaman (X1), Sikap (X2), Motivasi Karir (X3), Motivasi Gellar (X4), 

dan Pelnghargaan Finansial (X5) telrhadap variabell delpelndeln yakni niat mahasiswa 

akulntansi melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y) (Fajarsari, 2020).  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian ini akan dilaku lkan di Fakulltas Elkonomi UlIN Maullana 

Malik Ibrahim Malang pada julrulsan Akulntansi. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Popullasi adalah kelsellulrulhan obyelk yang akan di jadikan sasaran dalam 

pelnellitian (Abdu lllah, 2015). Dalam pelnellitian ini popullasinya adalah mahasiswa Prodi 

Akulntansi Faku lltas Elkonomi UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang Selmelstelr lima dan 

tuljulh yang belrju lmlah 268 mahasiswa. Delngan rincian julmlah mahasiswa selmelstelr 5 

selbanyak 149 dan julmlah mahasiswa selmelstelr 7 selbanyak 119 (SIAKAD UlIN Malang, 

2023). 
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Seldangkan sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki 

olelh popullasi (Sulgiono, 2013). Kritelria dalam pelmilihan sampell di pelnellitian ini 

diantaranya yaitul: 

a. Mahasiswa program stuldi akulntansi UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang Selmelstelr 

lima dan tulju lh. 

b. Mahasiswa yang suldah mata kulliah aku lntansi kelulangan. 

c. Mahasiswa yang suldah melnelmpulh mata kulliah aulditing. 

Ulntulk melnelntulkan julmlah sampell digulnakan rulmuls Slovin, yaitul: 

 

Keltelrangan: 

n = Julmlah Sampell  

N = Julmlah Popullasi 

el

2 = Batas keltellitian yang diinginkan 

Belrdasarkan pelrhitulngan diatas julmlah sampell yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah 72,82 ataul dibullatkan melnjadi 73 sampell. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Telknik pelngambilan sampell adalah sulatul meltodel yang digulnakan ulntulk 

melmilih seljulmlah sampell dari popullasi yang lelbih belsar. Telknik ini digulnakan dalam 

pelnellitian ulntulk melmpelrolelh data yang relprelselntatif dari popullasi yang ditelliti. Dalam 

pelnellitian ini telknik pelngambilan sampell melnggulnakan salah satul telknik dari non 

n = 

N 

N.el

2+1 

= 

268 

= 72,82 

268 x (0,1)2 +1 
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probability sampling yaitul pulrposivel sampling. Telknik non probability sampling 

adalah telknik pelngambilan sampell yang tidak melmpelrhatikan probabilitas ataul 

pellulang telrjadinya sulatul keljadian dan telknik pulrposivel sampling adalah telknik 

pelnelntulan sampell delngan cara melmilih sampell yang selsulai delngan tuljulan pelnellitian 

ataul pelrtimbangan telrtelntul (Sulgiono, 2009). 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jelnis data belrdasarkan sulmbelrnya telrbagi melnjadi dula, yaitu l data primelr dan 

data selkulndelr. Sulgiono (2013) belrpelndapat bahwa data primelr adalah sulmbelr data 

yang datanya langsulng dibelrikan kelpada pelngulmpull data. Data primelr adalah data 

yang dipelrolelh selcara langsulng yang belrasal dari sulmbelr ultamanya baik mellaluli 

wawancara, sulrveli, elkspelrimeln ataulpuln selbagainya (Balaka, 2022). Dalam melnyulsuln 

pelnellitian ini, data primelr didapatkan selcara langsulng dari relspondeln pelnellitian yang 

melngisi kulelsionelr yaitul mahasiswa akulntansi UlIN Maullana Ibarahim Malang.  

Data selkulndelr adalah selbagai sulmbelr data yang tidak langsu lng melmbelrikan 

data kelpada pelngulmpull data (Sulgiono, 2013). Data selkulndelr ini melru lpakan data yang 

sifatnya melndulkulng kelpelrlulan data primelr selpelrti bulkul-bulkul, litelratulr dan bacaan 

yang belrkaitan dan melnulnjang pelnellitian ini. Data selkulndelr dalam pelnellitian ini 

didapatkan mellaluli belrbagai litelratulr julrnal, artikell selrta sulmbelr kelpulstakaan yang 

melmpulnyai rellelvansi delngan pelnellitian. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini pelngulmpullan data relspondeln melnggu lnakan kulelsionelr 

mellaluli link googlel form. Delngan meltodel sulrveli, meltodel pelngambilan sampell primelr 

melnggulnakan belrulpa kulelsionelr yang belrisi pelrtanyaan belrulpa tullisan. Delngan 

melnggulnakan kulelsionelr, pelrtanyaan pelnelliti dan jawaban relspondeln dapat 

disampaikan selcara telrtullis mellaluli kulelsionelr telrselbult. Telknik ini melmbelrikan 

tanggulngjawab kelpada relspondeln ulntulk melmbaca dan melnjawab pelrtanyaan. Ulntulk 

melngulkulr niat, minat, sikap, pelrselpsi ataul pelndapat selselorang telntang melngelnai 

felnomelna sosial maka melnggulnakan skala likelrt (Likelrt’s Sulmmateld Ratings) 

(Sulgiono, 2013).  

Tingkatan skala yang diulkulr delngan skala likelrt ulntulk melngulkulr jawaban 

relspondeln dalam pelngisian kulelsionelr yang diselbar olelh pelnelliti pada variabell Tingkat 

Pelmahaman diantaranya yaitul: 

a. Sangat Paham (SP)    dibelri bobot 4 

b. Paham (P)    dibelri bobot 3 

c. Tidak Paham (TP)   dibelri bobot 2 

d. Sangat Tidak Paham (STP)  dibelri bobot 1 

Pada variabell Sikap, Motivasi, Pelnghargaan Finansial dan Niat Mahasiswa 

Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional tingkatan skala likelrt u lntulk melngulkulr 

jawaban relspondeln dalam pelngisian kulelsionelr yang diselbar olelh pelnelliti diantaranya 

yaitul: 
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a. Sangat Seltuljul (SS)    dibelri bobot 4 

b. Seltuljul (S)    dibelri bobot 3 

c. Tidak Seltuljul (TS)   dibelri bobot 2 

d. Sangat Tidak Seltuljul (STS)  dibelri bobot 1 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Belrikult delfinisi opelrasional variabell dalam pelnellitian ini: 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

Tingkat 

Pelmahaman (X1) 

Tingkat pelmahaman 

adalah ulkulran 

selbelrapa baik 

selselorang melngelrti 

ataul melmahami 

telntang selrtifikasi 

akulntan profelsional. 

Pelmahaman 

melmulngkinkan 

mahasiswa ulntu lk 

melmbeldakan, 

melnjellaskan, 

melnyimpullkan, dan 

melmpelrlulas 

informasi telntang 

selrtifikasi akulntan 

profelsional (Laksmi 

& Sulciati, 2018). 

1. Pelmahaman 

melngelnai 

pelnyellelnggara 

uljian selrtifikasi 

akulntan profelsional 

(Karimah, 2020). 

2. Pelmahaman 

melngelnai 

pelngalaman di 

bidang akulntansi 

(Karimah, 2020). 

3. Pelmahaman 

melngelnai syarat 

dan keltelntulan uljian 

selrtifikasi akulntan 

profelsional (IAI, 

2023; IAMI, 2023; 

IAPI, 2023; IIA, 

2023). 

4. Pelmahaman 

melngelnai tingkatan 

lelvell uljian 

selrtifikasi akulntan 

profelsional (IAI, 

2023; IAMI, 2023; 

Skala Likelrt 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

IAPI, 2023; IIA, 

2023). 

5. Pelmahaman 

melngelnai tingkat 

biaya pada uljian 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

(Saptianingtias, 

2022). 

Sikap (X2) Jogiyanto (2007) 

belrpelndapat bahwa 

sikap ada pandangan 

yang dimiliki 

selselorang yang 

belrsifat positif ataul 

nelgatif, selhingga 

dapat melmbelntu lk 

karaktelr atau l 

kelpribadian 

selselorang. Niat 

mahasiswa 

akulntansi ulntu lk 

melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional 

ditelntulkan olelh 

sikap selrtifikasi 

akulntan profelsional 

yang dipelngarulhi 

olelh nilai instrinsik, 

prospelk karir dan 

pasar kelrja 

(Sulmaryono, 2016). 

1. Sikap dan 

kelyakinan yang 

dimiliki mahasiswa 

ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

telrhadap nilai 

intrinsik pelkelrjaan, 

(Sulmaryono, 2016) 

2. Konselkulelnsi 

mahasiswa ulntulk 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

telrhadap nilai 

intrinsik pelkelrjaan 

(Sulmaryono, 

2016). 

3. Sikap dan 

kelyakinan yang 

dimiliki mahasiswa 

ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

telrhadap prospelk 

karir (Sulmaryono, 

2016). 

4. Konselkulelnsi 

mahasiswa ulntulk 

Skala Likelrt 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

telrhadap prospelk 

karir (Sulmaryono, 

2016). 

5. Sikap dan 

kelyakinan yang 

dimiliki mahasiswa 

ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

telrhadap pasar 

kelrja (Sulmaryono, 

2016). 

6. Konselkulelnsi 

mahasiswa ulntulk 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

telrhadap pasar 

kelrja (Sulmaryono, 

2016). 

Motivasi Karir 

(X3) 

Motivasi karir 

adalah dorongan 

intelrnal bagi 

selselorang ulntu lk 

melningkatkan 

keltelrampilan pribadi 

gulna melncapai 

posisi ataul karielr 

yang lelbih baik 

daripada 

selbellulmnya (Sapitri 

dan Yaya, 2015). 

1. Melmpelrolelh 

pelkelrjaan yang 

linielr delngan latar 

bellakang 

Pelndidikan 

(Karimah, 2020). 

2. Melningkatkan rasa 

profelsionalismel 

(Karimah, 2020). 

3. Dapat 

melnyellelsaikan 

belban pelkelrjaan 

delngan baik 

(Lelstari elt al., 

2018) 

Skala Likelrt 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

4. Melningkatkan 

kelmampulan 

belrprelstasi dalam 

belkelrja (Sellfiana & 

Rochayatuln, 2021) 

5. Melningkatkan 

kelselmpatan 

promoosi jabatan 

dalam belkelrja 

(Sellfiana & 

Rochayatuln, 2021). 

Motivasi Gellar 

(X4) 

Motivasi gellar 

adalah dorongan 

intelrnal yang mulncu ll 

pada diri individul 

ulntulk melncapai 

tingkat gellar yang 

lelbih tinggi (Sari elt 

al., 2017).  

1. Melndapat gellar 

profelsional, sellain 

strata satul (Seltiani 

& Rita, 2021). 

2. Melningkatkan 

pelngeltahulan 

dalam bidang 

akulntansi 

(Gozalli, 2020). 

3. Melningkatkan 

pelngeltahulan 

telrkini telrkait 

pelratulran 

akulntansi 

(Gozalli, 2020). 

4. Melningkatkan 

kelmampulan 

(Gozalli, 2020). 

5. Melningkatkan 

kelahlian (Gozalli, 

2020) 

Skala Likelrt 

Pelnghargaan 

Finansial (X5) 

Melnulrult Wartisari 

dan Astikan (2017) 

pelnghargaan 

finansial adalah 

imbalan belrulpa ulang 

yang ulmulmnya 

1. Melmastikan masa 

delpan yang 

telrjamin selcara 

finansial (Ahmad elt 

al., 2015). 

Skala Likelrt 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

dibelrikan atas sulatu l 

kontribulsi jasa, 

telnaga, ulpaya, dan 

manfaat yang 

dibelrikan olelh 

selselorang dalam 

kontelks pelkelrjaan. 

2. Lullulsan selrtifikasi 

akulntan profelsional  

melndapat gaji yang 

lelbih tinggi 

dibandingkan 

hanya lullulsan 

sarjana. (Aziz elt al., 

2017). 

3. Kelnaikan gaji yang 

celpat (Rahma & 

Mulrdiansyah, 

2023). 

4. Keltelrseldiaan 

Pelnghargaan lain 

dilular gaji ataul 

bonuls (Ramadhan 

& Huldiwinarsih 

2015). 

Niat Mahasiswa 

Melngikulti 

Selrtifikasi Aku lntan 

Profelsional (Y) 

Niat adalah sulatu l 

dorongan yang ada 

pada diri individul 

dan akan belrulbah 

selsulai delngan 

kondisi dan situlasi 

(Affifah elt al., 

2021). 

1. Keltelrtarikan ulntulk 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

(Sulmaryono, 

2016). 

2. Relncana 

mahasiswa ulntulk 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional seltellah 

lulluls (Sulmaryono, 

2016). 

3. Melrelkomelndasikan 

orang lain ulntulk 

melngikulti 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

(Kulsulma, 2016) 

4. Kelseldiaan 

mahasiswa ulntulk 

Skala Likelrt 
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Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran 

melngikulti uljian 

selrtifikasi akulntan 

profelsional 

(Kulsulma, 2016) 

Su lmbe lr: data primelr diolah, 2023 

3.8 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnkan Statistical Packagel for Sosial 

Scielncel (SPSS) velrsi 25. Sellain itul pelngellolaan data dalam pelnellitian ini julga dibantul 

delngan softwarel Microsoft Elxcell. Analisis data akan dilakulkan saat pelnelliti suldah 

melmpulnyai data yang suldah siap ulntulk diolah.  

3.8.1 Analisis Statistik Delskriptif 

Analisis statistik delskriptif adalah meltodel yang digulnakan ulntulk melnjellaskan 

dan melndelskripsikan data yang suldah dipelrolelh selbellulmnya belrulpa kulmpullan dari 

distribulsi jawaban relspondeln dan ditabullasi melnggulnakan Microsoft E lxcell, yang mana 

data telrselbult dari masing masing variabell namuln tidak digulnakan dalam melngambil 

kelsimpullan selcara ulmulm (Samsul, 2017). Tabullasi data yang suldah dipelrolelh dari 

Microsoft Elxcell sellanjultnya akan di uljikan dan di analisis melnggulnakan SPSS velrsi 

25. 

3.8.2 Ulji Kellayakan Data 

Pelnellitian yang baik haruls melmelnulhi instrulmeln pelrsyaratan valid dan 

relliabell. Olelh karelna itul dalam pelnellitian ini dilakulkan ulji validitas dan relliabilitas 

instrulmeln.  
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3.8.2.1 Ulji Validitas 

Ulji validitas instrulmeln digulnakan ulntulk melngulkulr valid ataul tidaknya data 

yang dipelrolelh dari kulelsionelr. Melnulrult Ghozali (2016) sulatul kulelsionelr dianggap valid 

apabila pelrtanyaan-pelrtanyaan yang telrdapat di dalamnya dapat melncelrminkan delngan 

baik apa yang helndak diulkulr olelh kulelsionelr telrselbult selsulai delngan maksuld pelnelliti. 

Sellain itul, agar kulelsionelr dianggap valid, syarat minimulm yang haruls dipelnulhi adalah 

melmiliki koelfisieln korellasi yang lelbih belsar dari 0,361. Prosels pelngulkulran validitas 

dilakulkan delngan melnganalisis hulbulngan antara skor masing-masing pelrtanyaan 

delngan skor total dari konstrulk ataul variabell yang diulkulr. Ulntulk melngulji koelfisieln 

korellasi (r) maka digulnakan lelvell og significant = 5%. Jika nilai r hitulng > r tabell maka 

bultir pelrtanyaan telrselbult dapat dikatakan valid (Ghozali, 2016). 

3.8.2.2 Ulji Relalibilitas 

Ulji relalibilitas instrulmeln digulnakan ulntulk melngeltahuli seljaulh mana hasil 

pelngulkulran teltap konsisteln dan dapat dipelrcaya. Dimana jika jawaban selselorang 

telrhadap pelrnyataan kulelsionelr konsisteln dari waktul kel waktul maka sulatul kulelsionelr 

dapat dikatakan relaliabell ataul handal. Telknik ulji relalibilitas dapat dilakulkan delngan 

program SPSS. Hasil analisisnya dipelrolelh mellaluli Cronbach’s Alpha, dimana variabell 

dapat dikatakan relliabell jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). 

3.8.3 Ulji Asulmsi Klasik  

Selbellulm mellakulkan pelnguljian telrhadap hipotelsis yang tellah diajulkan dalam 

pelnellitian, pelnting ulntulk mellakulkan pelngelcelkan telrhadap asulmsi-asulmsi klasik. 



 

60 

 

Pelngelcelkan ini melncakulp ulji normalitas, ulji mulltikolinelaritas, dan ulji 

heltelroskeldastisitas. Jika telrdapat keltidakselsulaian sellama pelnguljian asulmsi klasik, 

pelrbaikan pelrlul dilakulkan selbellulm mellanju ltkan kel tahap sellanjultnya. 

3.8.3.1 Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melnelntulkan apakah distribulsi dari modell 

relgrelsi, variabell pelngganggul, ataul relsidulal adalah distribulsi normal. Salah satul ulji 

yang digulnakan ulntulk melngulji normalitas adalah ulji Onel-Samplel Kolmogorov-

Smirnov Telst. Jika nilai signifikansi dari ulji ini lelbih belsar dari 0,05, maka dapat 

disimpullkan bahwa data yang digulnakan melmiliki distribulsi yang belrsifat normal 

(Jakaria, 2015). 

3.8.3.2 Ulji Mulltikolinielritas 

Ulji mu lltikolinielritas dimaksuldkan ulntulk melmelriksa apakah ada korellasi 

antara variabell belbas (indelpelndeln) dalam modell relgrelsi yang ditelmulkan. Selbulah 

modell relgrelsi yang baik adalah yang tidak melnulnjulkkan adanya korellasi antara 

variabell belbas ataul indelpelndeln. Mulltikolinielritas dapat diidelntifikasi delngan 

melngamati Variancel Inflation Factor (VIF), di mana jika nilai VIF < 10 ataul nilai 

tolelransi > 0,10, dapat disimpullkan bahwa tidak ada indikasi adanya mulltikolinielritas 

(Jakaria, 2015). 
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3.8.3.3 Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan u lntulk melmelriksa apakah telrdapat pelrbeldaan 

varian pada relsidulal antar pelngamatan dalam sulatul modell relgrelsi. Selbulah modell 

relgrelsi yang baik selharulsnya tidak melnulnjulkkan adanya heltelroskeldastisitas. Deltelksi 

heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji whitel.  Ulji whitel dilakulkan 

delngan melrelgrelsikan relsidulal kuladrat (Ul

2i) delngan melngkuladratkan variabell 

indelpelndelnt dan pelrkalian antar variabell indelpelndeln (Ghozali, 2016). Dalam ulji ini 

data dikatakan belbas dari heltelroskeldastisitas apabila c2 hitulng < c2 tabell. 

3.8.3.4 Ulji Aultokorellasi 

Ulji aultokorellasi digulnakan ulntulk melngulji modell relgrelsi apakah telrdapat 

korellasi kelsalahan pelngganggul pada pelriodel-t telrhadap kelsalahan pelngganggul pada 

pelriodel t-1 (selbellulmnya). Dalam pelnguljian ini dilakulkan delngan melmbandingkan nilai 

dulrbin watson hitulng (d) delngan nilai dulrbin watson tabell, yakni batas bawah (dL) dan 

batas atas (dul) (Ghozali, 2016). Kritelria dalam pelnguljian ini diantaranya: 

1. Jika dUl < DW < (4-dUl) maka tidak telrjadi aultokorellasi. 

2. Jika DW< dL maka telrjadi aultokorellasi positif.  

3. Jika DW > (4-dUl) maka telrjadi aultokorellasi nelgativel. 

4. Jika dL < DW < dUl ataul (4- dUl) < DW < (4 - dL) tanpa kelpultulsan. 
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3.8.4 Ulji Hipotelsis 

3.8.4.1 Ulji Koelfisieln deltelrminasi 

Ulji Koelfisieln deltelrminasi belrgulna ulntulk melnilai seljaulh mana kontribulsi total 

variabell belbas (indelpelndeln) telrhadap variabell telrikat (delpelndeln). Selmakin tinggi nilai 

koelfisieln deltelrminasi, selmakin baik kelmampulan variabell belbas dalam melnjellaskan 

variabell telrikat. Rulmuls yang digulnakan ulntulk melnghitulng koelfisieln deltelrminasi 

adalah: 

KD = r2 X 100% 

Keltelrangan : 

KD = Koelfisieln Deltelrminasi 

r = Koelfisieln Korellasi 

Kritelria dalam mellakulkan analisis koelfisieln deltelrminasi adalah selbagai 

belrikult: 

a. Jika KD melndelkati nol (0), maka hal ini melnulnjulkkan bahwa pelngarulh dari variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln dianggap relndah. 

b. Jika KD melndelkati satul (1), maka hal ini melnulnjulkkan bahwa pelngarulh dari 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln dianggap kulat. 

3.8.4.2 Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Pada pelnellitian ini, meltodel analisis data yang dipakai yaitu l analisis relgrelsi 

linelar belrganda. Ulji relgrelsi linelar belrganda digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh 
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variabell indelpelndeln pada variabell delpelndeln. Modell pelrsamaan pada analisis relgrelsi 

linelar belrganda dapat ditulnjulkan olelh pelrsamaan belrikult ini: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 +ε………………..(1) 

Keltelrangan: 

Y   = Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional  

 α   = Konstanta 

 β1 – β4  = Koelfisieln Relgrelsi 

X1   = Tingkat Pelmahaman 

X2   = Sikap 

X3   = Motivasi karir 

X4     = Motivasi Gellar 

X5     = Pelnghargaan Finansial 

ε   = Standart elror 

3.8.4.3 Ulji t atau l Ulji Parsial 

Ulji thitulng digulnakan ulntulk melnilai apakah pelngarulh variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat signifikan ataul tidak selcara individulal, delngan tingkat kelpelrcayaan 

95% dan tingkat kelsalahan 5% (Masyrulri & Asnawi, 2009). Rulmu ls hitulngan yang 

digulnakan dalam ulji t adalah selbagai belrikult:  

thitulng    =        

𝑟𝑥𝑦√(𝑛−2)

√(1−𝑟𝑥𝑦2
 

Keltelrangan: 

t  = Nilai thitulng 

n  = Julmlah Relspondeln 

r = Koelfisieln Korellasi hasil rhitulng 

Kritelria pelngambilan kelpultulan pada ulji t yaitul: 
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a. H0 ditelrima dan H1 ditolak apabila thitulng < ttabell  ataul jika tingkat 

signifikasinya > 0,05. 

b. H0 ditolak dan H1 ditelrima apabila thitulng > ttabell  ataul jika tingkat 

signifikanainya < 0,05. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Ulmulm Objelk Pelnellitian 

4.1.1.1 Mahasiswa ataul Relspondeln Pelnellitian 

 Relspondeln dalam pelnellitian ini melrulpakan mahasiswa program stuldi akulntansi 

UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang selmelstelr lima dan selmelstelr tuljulh yang tellah 

melnyellelsaikan mata kulliah akulntansi kelulangan dan aulditing. Data pelnellitian dipelrolelh 

belrdasarkan pelnyelbaran kulelsionelr yang dilakulkan selcara onlinel mellaluli googlel form 

ditulnjulkan kelpada para mahasiswa akulntansi selmelstelr lima dan selmelstelr tuljulh pada 

tanggal 11 Novelmbelr 2023 hingga 20 Novelmbelr 2023. Pelnullis melmilih relspondeln 

mahasiswa akulntansi selmelstelr lima dan selmelstelr tuljulh karelna para mahasiswa telrselbult 

tellah melnelmpulh mata kulliah akulntansi kelu langan dan aulditing yang mana mata kulliah 

telrselbult belrhulbu lngan delngan selrtifikasi aku lntan profelsional dan julga mata kulliah yang 

diuljikan saat melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

4.1.1.2 Data Pelnellitian 

Data yang digulnakan dalam riselt ini didapatkan dari pelnyelbaran kulelsionelr 

yang dituljulkan kelpada para mahasiswa akulntansi selmelstelr lima dan selmelstelr tuljulh 

UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang. Kulelsionelr yang diselbar seljulmlah 268, dan 

kulelsionelr yang kelmbali seljulmlah 104. Pelnelliti melngambil 73 kulelsionelr dari julmlah 

kulelsionelr yang belrhasil dikelmbalikan, karelna melmilih relspondeln yang selsulai delngan 
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kritelria yang tellah ditelntulkan dan belrdasarkan pelrhitulngan rulmuls yang tellah 

diteltapkan. 

Tabel 4. 1  

Rincian Jumlah Kuesioner yang Disebar dan Kembali 

Selmelstelr Julmlah Kulelsionelr 

yang Diselbar 

Julmlah Kulelsionelr 

yang Kelmbali 

Julmlah Kulelsionelr 

yang Diolah 

Lima dan Tuljulh 268 104 73 
Su lmbe lr: Data primelr yang diolah, 2023 

Pada ku lelsionelr yang tellah diselbar olelh pelnelliti, dimana telrdapat 36 itelm 

pelrtanyaan yang belrhasil dijawab olelh relspondeln, telrdiri dari tuljulh itelm pelrtanyaan 

ulntulk variabell tingkat pelmahaman (X1), elnam itelm pelrtanyaan ulntu lk variabell sikap 

(X2), elnam pelrtanyaan ulntulk variabell motivasi karir (X3), lima pelrtanyaan ulntulk 

variabell motivasi gellar (X4), elmpat itelm pelrtanyaan ulntulk variabell pelnghargaan 

finansial (X5), dan elnam pelrtanyaan ulntulk variabell niat mahasiswa akulntansi ulntulk 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y). 

Belrikult data rincian profil para partisipasi relspondeln yang tellah selsulai delngan 

kritelria yang tellah ditelntulkan olelh pelnelliti: 

Tabel 4. 2  

Rincian Profil Partisipasi Responden Penelitian 

No NIM Kesesuaian 

Kriteria 

No NIM Kesesuaian 

Kriteria 

1 200502110033  38 200502110053 

2 200502110073  39 200502110120 

3 200502110070  40 200502110121 

4 200502110001  41 200502110107 

5 200502110076  42 200502110043 

6 200502110090  43 200502110004 

7 200502110113  44 200502110017 
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No NIM Kesesuaian 

Kriteria 

No NIM Kesesuaian 

Kriteria 

8 200502110083  45 200502110093 

9 200502110028  46 200502110108 

10 200502110124  47 200502110047 

11 200502110098  48 200502110061 

12 200502110114  49 200502110046 

13 200502110054  50 200502110094 

14 200502110056  51 200502110126 

15 200502110129  52 200502110034 

16 200502110031  53 200502110130 

17 200502110106  54 200502110040 

18 200502110029  55 200502110021 

19 200502110027  56 200502110069 

20 200502110022  57 200502110035 

21 200502110026  58 200502110071 

22 200502110086  59 200502110044 

23 200502110049  60 200502110079 

24 200502110091  61 200502110058 

25 200502110037  62 200502110051 

26 200502110084  63 200502110024 

27 200502110125  64 200502110132 

28 200502110085  65 200502110057 

29 200502110068  66 200502110082 

30 200502110016  67 200502110045 

31 200502110074  68 200502110133 

32 200502110002  69 200502110008 

33 200502110119  70 200502110038 

34 200501110064  71 200502110003 

35 200502110059  72 200502110036 

36 200502110080  73 200502110096 

37 200502110067        
      Sulmbe lr: Data primelr yang diolah, 2023 

Belrdasarkan tabell 4.2 diatas, melnu lnjulkkan bahwa telrdapat 73 relspondeln dari 

mahasiswa akulntansi yang suldah selsulai delngan kritelria yang diteltapkan olelh pelnelliti 
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yakni relspondeln melrulpakan mahasiswa program stuldi akulntansi selmelstelr tuljulh UlIN 

Maullana Malik Ibrahim Malang, yang mana tellah melnelmpulh mata kulliah akulntansi 

kelulangan dan au lditing. 

Tabel 4. 3  

Data Jenis Kelamin Responden Penelitian 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-Laki 16 22% 

Pe lre lmpulan 57 78% 

Total 73 100% 

     Sulmbe lr: Data primelr yang diolah, 2023 

Belrdasarkan tabell 4.3 relspondeln dalam pelnellitian ini mayoritas adalah 

pelrelmpulan, dibulktikan delngan julmlah 57 relspondeln pelrelmpulan ataul seltara 78%. 

Seldangkan sisanya diisi olelh relspondeln laki-laki selbanyak 16 orang ataul seltara 22%. 

4.1.2 Analisis Data 

4.1.2.1 Statistik Delskriptif 

 Pelrhitulngan statistik delskriptif digu lnakan ulntulk melmbelrikan gambaran ulmulm 

melngelnai data yang digulnakan dalam pelnellitian, selbagai bagian dari ulpaya ulntulk 

melmvalidasi data pelnellitian. Pada statistik delskriptif telrdapat pelnggulnaan nilai selcara 

minimulm, maximulm, melan dan standar delviasi pada seltiap variabell pelnellitian. Belrikult 

ini hasil analisis statistic delskriptif pada pelnellitian ini yang tellah diolah melnggulnakan 

SPSS velrsi 25: 

Tabel 4. 4  

Hasil Statistik Deskriptif 



 

69 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimul

m 

Maximulm Melan Std. 

Delviation 

Tingkat Pelmahaman 73 14 28 21.01 3.615 

Sikap 73 15 24 20.59 2.482 

Motivasi Karir 73 15 24 21.01 2.836 

Motivasi Gellar 73 13 20 17.93 2.104 

Pelnghargaan 

Finansial 

73 7 16 12.73 2.462 

Niat Melngikulti 

Selrtifikasi Aku lntan 

Profelsional 

73 11 24 20.33 3.275 

Valid N (listwisel) 73     
Su lmbe lr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Belrdasarkan hasil analisis statistik delskriptif pada tabell 4.4 melnulnjulkkan 

bahwa dalam pelnellitian ini melnggulnakan relspondeln seljulmlah 73 mahasiswa julrulsan 

akulntansi UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang. Pada variabell tingkat pelmahaman nilai 

minimulm yang didapatkan yaitul 14 dan nilai maksimulmnya 28. Rata-rata nilainya 

yaitul 21,01 yang artinya bahwa para relspondeln yang melnjawab pelrtanyaan pada 

variabell tingkat pelmahaman, melmbelri pelnilaian 21,01. Seldangkan ulntulk standar 

delviasinya seljulmlah 3,615, yang artinya bahwa variabell tingkat pelmahaman melmiliki 

ulkulran pelnyelbaran data selbelsar 3,615 dari total 73 relspondeln. 

 Pada variabell sikap nilai minimulmnya yaitul 15 dan nilai maksimulmnya 24. 

Rata-rata nilainya yaitul 20,59 yang artinya bahwa rata-rata para relspondeln melnilai 

pelrtanyaan pada variabell sikap selbelsar 20,59. Nilai standar delviasi yang didapatkan 

pada variabell ini yaitul selbelsar 2,482 yang artinya bahwa variabell sikap melmiliki 

ulkulran pelnyelbaran data selbelsar 2,482 dari total 73 relspondeln. 
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 Variabell motivasi karir melmpulnyai nilai minimulm 15 dan nilai maksimulm 24. 

Delngan nilai rata-rata 21,01 yang belrarti bahwa rata rata relspondeln melnjawab 

pelrtanyaan pada variabell motivasi karir melmbelri nilai 21,01. Standar delviasi yang 

dipelrolelh pada variabell ini yaitul 2,836 yang artinya bahwa ulkulran pelnyelbaran data 

pada variabell sikap yaitul selbelsar 2,836 dari 73 total relspondeln. Seldangkan pada 

variabell motivasi gellar nilai minimulm yang dipelrolelh yaitul 13 dan nilai maksimulmnya 

20. Ulntulk nilai rata-ratanya selbelsar 17,93, yang artinya bahwasanya relspondeln rata-

rata melmbelrikan nilai pada pelrtanyaan motivasi gellar selbelsar 17,93. Standar delviasi 

yang dipelrolelh dari variabell ini yakni 2,104 artinya julmlah pelnyelbaran data pada 

variabell motivasi gellar yakni 2,104 dari total 73 relspondeln. 

 Ulntulk variabell pelnghargaan finansial melndapatkan nilai telrelndah yang 

didapatkan di angka 7 seldangkan angka telrbelsarnya yakni 16. Rata-rata para relspondeln 

melnilai pelrtanyaan pada variabell pelnghargaan finansial selbelsar 12,73 karelna nilai 

melan yang dipelrolelh yakni 12,73. Standar delviasi yang dipelrolelh pada variabell ini 

2,462, yang artinya bahwa julmlah pelnyelbaran data pada variabell pelnghargaan finansial 

selbelsar 2,462 dari total 73 relspondeln. 

 Mahasiswa program stuldi akulntansi yang melmpulnyai niat u lntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional melnulnjulkkan nilai minimulm di angka 11 dan nilai 

maksimulm 24. Nilai rata-rata yang dipelrolelh yakni 20,33 dan standar delviasinya yakni 

3,275. Maka dapat dijellaskan bahwa belsar niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional belrkisar dari angka 11 hingga 24 delngan hasil rata-rata 

nilai 20,33, dan nilai standar delviasi yang dipelrolelh selbelsar 3,27, yang artinya 
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bahwasanya ulku lran pelnyelbaran niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional selbelsar 3,27 dari total 73 relspondeln. 

4.1.3 Ulji Kellayakan Data 

4.1.3.1 Ulji Validitas Data 

 Ulji Validitas data dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelrtanyaan yang ada dalam 

kulelsionelr yang tellah diselbar valid ataul tidak valid. Kelvalidan data kulelsionelr dapat 

ditelntulkan delngan melmbandingkan nilai r-hitulng delngan r-tabell. Kulelsionelr dapat 

dikatakan valid jika nilai r-hitulng > r-tabell, seldangkan kulelsionelr dapat dikatakan tidak 

valid jika nilai r-hitulng < r-tabell selhingga tidak bisa dilakulkan ulji sellanjultya.  

Nilai r hitulng dapat dilihat pada tabell correllations bagian  pelarson correllation 

. Ulntulk nilai r-tabell dapat dilihat pada daftar tabell r-tabell delngan taraf kelpelrcayaan 5% 

delngan julmlah relspondeln n = 73 maka dipelrolelh nilai r-tabell yakni 0,2303 Belrikult 

hasil ulji validitas data yang tellah diolah melnggulnakan SPSS 25. 

Tabel 4. 5 

 Hasil Uji Validitas Data 

Item Pertanyaan r-hitung 

validitas 

r-tabel Kesimpulan 

Tingkat Pemahaman (X1)       

X1.1 .545 0,2303 Valid 

X1.2 .657 0,2303 Valid 

X1.3 .713 0,2303 Valid 

X1.4 .690 0,2303 Valid 

X1.5 .780 0,2303 Valid 

X1.6 .664 0,2303 Valid 

X1.7 .665 0,2303 Valid 

Sikap (X2)       

X2.1 .722 0,2303 Valid 

X2.2 .705 0,2303 Valid 
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Item Pertanyaan r-hitung 

validitas 

r-tabel Kesimpulan 

X2.3 .618 0,2303 Valid 

X2.4 .773 0,2303 Valid 

X2.5 .626 0,2303 Valid 

X2.6 .657 0,2303 Valid 

Motivasi Karir (X3)       

X3.1 .694 0,2303 Valid 

X3.2 .837 0,2303 Valid 

X3.3 .789 0,2303 Valid 

X3.4 .841 0,2303 Valid 

X3.5 .863 0,2303 Valid 

X3.6 .881 0,2303 Valid 

Motivasi Gelar (X4)       

X4.1 .715 0,2303 Valid 

X4.2 .790 0,2303 Valid 

X4.3 .825 0,2303 Valid 

X4.4 .840 0,2303 Valid 

X4.5 .861 0,2303 Valid 

Penghargaan Finansial 

(X5)       

X5.1 .828 0,2303 Valid 

X5.2 .883 0,2303 Valid 

X5.3 .888 0,2303 Valid 

X5.4 .830 0,2303 Valid 

Niat Mengikuti Sertifikasi 

Akuntan Profesional (Y) 

      

      

Y.1 .871 0,2303 Valid 

Y.2 .888 0,2303 Valid 

Y.3 .916 0,2303 Valid 

Y.4 .815 0,2303 Valid 

Y.5 .746 0,2303 Valid 
     Sulmbe lr : Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 
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 Belrdasarkan tabell 4.5 melnulnjulkkan bahwa nilai r-hitulng dari 36 bultir 

pelrtanyaan lelbih belsar dari r-tabell selnilai 0,230. Maka dapat disimpullkan bahwa selmula 

bultir pelrtanyaan yang belrjulmlah 36 pelrtanyaan dinyatakan valid. 

4.1.3.2 Ulji Relliabilitas Data 

 Ulji relliabilitas data digulnakan u lntulk mellihat bagaimana alat ulkulr pada 

kulelsionelr pelnellitian yang tellah dilakulkan teltap konsisteln dari waktul kel waktul selhingga 

dapat dikatakan apakah datanya relliabell ataul tidak, Sulatul data dapat dikatakan relliabell 

dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha, jika nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka data 

telrselbult relliabell. 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Reliabilitas Data 

  Cronbach's 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 

Kesimpulan 

Tingkat Pelmahaman (X1) .800 0,60 Relliabell 

Sikap (X2) .773 0,60 Relliabell 

Motivasi Karir (X3) .901 0,60 Relliabell 

Motivasi Gellar (X4) .866 0,60 Relliabell 

Pelnghargaan Finansial (X5) .879 0,60 Relliabell 

Niat Melngikulti Selrtifikasi 

Akulntan Profelsional (Y) .924 0,60 Relliabell 

 
Su lmbe lr : Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Belrdasarkan tabell 4.6 melnulnjulkkan nilai cronbach’s alpha lelbih belsar dari 

standar relliabilitas 0,60 yang mana dapat ditarik kelsimpullan bahwa dari kel-elnam 

variabell diatas yang telrdiri dari variabell indelpelndeln, yakni tingkat pelmahaman (X1), 

sikap (X2), motivasi karir (X3), motivasi gellar (X4) dan pelnghargaan finansial (X5) 

selrta variabell delpelndeln niat melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y) dapat 
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dinyatakan relliabell ataul handal selhingga culkulp baik ulntulk dilakulkan pada pelnguljian 

sellanjultnya.  

4.1.4 Ulji Asulmsi Klasik 

4.1.4.1 Ulji Normalitas 

 Ulji normalitas digulnakan ulntulk mellihat apakah data yang ada dalam pelnellitian  

belrdistribulsi normal ataul tidak. Ulji normalitas dapat dilakulkan delngan ulji Onel-Sample l 

Kolmogorov-Smirnov Telst. Data dapat dikatakan belrdistribulsi normal jika nilai 

signifikansi dari ulji telrselbult  > 0,05. Belrikult hasil dari ulji normalitas pada pelnellitian 

ini yang tellah diolah delngan SPSS 25. 

Tabel 4. 7 

 Hasil Uji Nomalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardi

zeld 

Relsidulal 

N 73 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 2.27237959 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolultel .097 

Positivel .060 

Nelgativel -.097 

Telst Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-taileld) .084c 
        Su lmbe lr Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Belrdasarkan hasil dari tabell 4.7 telrlihat bahwa nilai signifikansi dari hasil ulji 

Onel-Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst yaitul 0,084, yang artinya bahwa nilai 

signifikansinya lelbih dari 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa data yang ada dalam 

pelnellitian ini belrdistribulsi normal. Data yang tellah dinyatakan belrdistribulsi normal ini 
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digulnakan selbagai meltodel dasar infelrelnsi statistik selpelrti ulji hipotelsis, analisis relgrelsi 

dan pelrmalalan.  

4.1.4.2 Ulji Mulltikolinelaritas 

Ulji mulltikolinelaritas digulnakan ulntulk mellihat apakah telrdapat korellasi antara 

variabell indelpelndeln dalam selbulah modell relgrelsi selhingga dapat dianggap akulrat. 

Modell relgrelsi yang baik jika tidak telrdapat korellasi antara variabell indelpelndelnt ataul 

tidak ada mulltikolinielritas. Selbulah data dapat dikatakan tidak ada mulltikolinelaritas 

delngan mellihat Variancel Inflation Factor (VIF), di mana jika nilai VIF < 10 ataul nilai 

tolelransi > 0,10, dapat disimpullkan bahwa tidak ada indikasi adanya mulltikolinielritas. 

Belrikult hasil ulji mulltikolinielritas dalam pelnellitian ini yang tellah diolah delngan SPSS 

25. 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   

Tingkat Pelmahaman .642 1.558 

Sikap .498 2.006 

Motivasi Karir .296 3.381 

Motivasi Gellar .356 2.809 

Pelnghargaan Finansial .460 2.175 

a. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngiku lti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

      Sulmbe lr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

Belrdasarkan hasil dari tabell 4.8 melnuljulkkan bahwa dari kellima variabell 

pelnellitian telrselbult telrlihat bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolelransinya > 0,10, maka 

dapat dinyatakan bahwa tidak ada korellasi antara variabell indelpelndeln delngan modell 
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relgrelsi selhingga dapat disimpullkan bahwa tidak ada indikasi mulltikolinelaritas. Adanya 

ulji mulltikolinelaritas ini melnulnjulkkan bahwa nilai VIF dan tolelransi ada pada relntang 

posisi yang selsu lai, maka dapat dinyatakan bahwa modell relgrelsi yang dipakai dapat 

diandalkan dalam melnganalisis dan melmpreldiksi variabell delpelndeln delngan 

melngontrol variabell belbas. Selhingga, hasil analisis relgrelsi yang didasarkan pada 

modell telrselbult dapat dijadikan dasar dalam pelngambilan kelpultu lsan dan dapat 

diintelrpreltasikan selcara akulrat. 

4.1.4.3 Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji Heltelroskeldastisitas digulnakan ulntulk melmastikan apakah telrdapat 

pelrbeldaan varian pada relsidulal antar pelngamatan pada modell relgrelsi. Modell relgrelsi 

yang baik, tidak telrdapat indikasi heltelroskeldastisitas. Pada pelnellitian ini, pelnguljian 

heltelroskeldastisitas melnggulnakan ulji whitel. Dilakulkan delngan melrelgrelsikan relsidulal 

kuladrat (Ul

2i) delngan melngkuladratkan variabell indelpelndelnt dan pelrkalian antar 

variabell indelpelndeln.  Pada ulji whitel ini data dikatakan belbas dari heltelroskeldastisitas 

apabila C2 hitulng < C2 tabell. Belrikult hasil ulji heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini 

yang tellah dilakulkan delngan SPSS 25. 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Summary 

Modell R R 

Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror 

of thel 

Elstimatel 

1 .755a .569 .426 .00066 
         Su lmbe lr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 
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 Belrdasarkan data dari tabell 4.9 diatas nilai R sqularel yang dihasilkan selbelsar 

0,0569. Maka delngan data telrselbult ulntulk C2hitulng dapat dilakulkan delngan hitulngan 

(n x R Sqularel) dimana n = 73 dan R sqularel 0,0569, dipelrolelh hasil 41,537. Seldangkan 

ulntulk C2tabell dipelrolelh delngan mellihat daftar tabell chi sqularel delngan nilai (df = n-1) 

ataul df 72 maka dipelrolelh nilai C2tabell yaitul 92,808270. Maka dapat disimpullkan 

bahwa nilai C2hitulng 41,5537 < C2tabell 92,808270, selhingga modell relgrelsi yang 

dipakai dapat dikatakan belbas dari heltelroskeldastisitas. 

4.1.4.4 Ulji Aultokorellasi 

 Ulji aultokorellasi digulnakan ulntulk mellihat apakah selbulah modell relgrelsi telrdapat 

korellasi ataul tidak antara kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t telrhadap kelsalahan 

pelngganggul pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). Pelnguljian aultokorellasi dilakulkan delngan 

ulji Dulrbin-Watson delngan melmbandingkan DW batas atas (dUl) delngan batas bawah 

(dL). Pelngambilan kelpultulsan dalam ulji aultokorellasi ini yakni selbagai belrikult: 

1. Jika dUl < DW < (4-dUl) maka tidak telrjadi aultokorellasi. 

2. Jika DW< dL maka telrjadi aultokorellasi positif.  

3. Jika DW > (4-dUl) maka telrjadi aultokorellasi nelgativel. 

4. Jika dL < DW < dUl ataul (4- dUl) < DW < (4 - dL) tanpa kelpultulsan. 

Belrikult hasil ulji aultokorellasi dalam pelnellitian ini yang tellah diulji 

melnggulnakan SPSS 25: 

       Tabel 4. 10  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
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Model

l 

R R 

Sqularel 

Adjulsteld R 

Squ larel 

Std. Elrror 

of thel 

Elstimatel 

Dulrbin-

Watson 

1 .720a .518 .483 2.356 2.041 

a. Preldictors: (Constant), Pelnghargaan Finansial, Tingkat Pelmahaman, 

Sikap, Motivasi Gellar, Motivasi Karir 

b. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 
         Sulmbelr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Belrdasarkan hasil ulji aultokorellasi yang tellah dipaparkan pada tabell diatas, 

dapat didapatkan bahwa nilai Dulrbin Watsonnya yaitul 2,041, delngan nilai dL dan dUl 

pada tabell Dulrbin Watson ulntulk k = 5 dan n = 73 maka dipelrolelh dL yaitul 1,4778 dan 

nilai dUl yaitul 7,691 selhingga nilai (4-dUl) yakni (4-1,7691) dipelrolelh 2,8209. Maka 

dapat diambil kelpultulsan bahwa dUl < DW < (4-dUl) delngan nilai 1,7691 < 2,041 < 

2,8209 selhingga modell relgrelsi dalam pelnellitian ini tidak telrjadi aultokorellasi. 

4.1.5 Ulji Hipotelsis 

4.1.5.1 Analisis Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) dilakulkan ulntulk melnilai selbelrapa jaulh kontribulsi 

total variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Variabell indelpelndeln dapat 

dikatakan baik dalam melnjellaskan variabell delpelndeln jika nilai koelfisieln deltelrminasi 

tinggi. Apabila nilai R sqularel melndelkati angka satul, kelmampulan variabell indelpelndelnt 

dalam melnjellaskan variabell delpelndeln selmakin baik ataul kulat, namuln jika nilai R 

sqularel melndelkati nol maka kelmampulan variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan 

variabell delpelndeln dapat dikatakan lelmah. Belrikult hasil ulji analisis koelfisieln 

deltelrminasi (R2) dalam pelnellitian ini yang tellah dilakulkan delngan SPSS 25. 
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Tabel 4. 11 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Mod

ell 

R R Sqularel Adju lsteld R Sqularel Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .720a .518 .483 2.356 
         Su lmbe lr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Dari hasil ulji koelfisieln deltelrminasi (R2) pada tabell diatas, melnulnjulkkan bahwa 

nilai R sqularel seljulmlah 0,518. Artinya bahwa variabell indelpelndeln yakni tingkat 

pelmahaman (X1), sikap (X2), motivasi karir (X3), motivasi gellar (X4) dan pelnghargaan 

finansial (X5) dapat dikatakan mampul dijellaskan delngan variabell delpelndeln yakni niat 

mahasiswa melngikulti selrtifikasi akulntansi (Y) selbelsar 52% dan sisanya 48% bisa 

dijellaskan melnggulnakan variabell dilular pelnellitian. Hal telrselbult julga melnulnjulkkan 

bahwa kelmampulan variabell indelpelndeln ulntulk melnjellaskan variabell delpelndeln culkulp 

tinggi. 

4.1.5.2 Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda  

Ulji analisis relgrelsi linielr belrganda digulnakan ulntulk mellihat apakah ada 

hulbulngan positif ataul nelgatif ataul tidak telrdapat hulbulngan antara variabell tingkat 

pelmahaman (X1), sikap (X2), motivasi karir (X3), motivasi gellar (X4) dan pelnghargaan 

finansial (X5) telrhadap variabell niat mahasiswa melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional (Y). Belrikult hasil ulji analisis relgrelsi linielr belrganda dalam pelnellitian ini 

yang tellah dilakulkan delngan SPSS 25. 

Tabel 4. 12  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
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Modell Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1.381 2.633  .525 .602 

Tingkat Pelmahaman .012 .096 .014 .128 .899 

Sikap .351 .158 .266 2.215 .030 

Motivasi Karir .263 .180 .228 1.462 .149 

Motivasi Gellar .053 .221 .034 .239 .812 

Pelnghargaan Finansial .392 .166 .295 2.358 .021 

a. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 
Su lmbe lr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Dari hasil analisis relgrelsi linelar belrganda pada tabell diatas maka melnghasilkan 

pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda yakni: 

Y = 1,381 +0,012X1 + 0,351X2 + 0,263X3 + 0,53X4 + 0,392X5 

1. Koelfisieln konstanta pada hasil ulji relgrelsi diatas melnulnjulkkan nilai positif, 

maknanya bahwa tingkat pelmahaman, sikap, motivasi karir, motivasi gellar dan 

pelnghargaan finansial telrhadap niat mahasiswa melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional tinggi. 

2. Koelfisieln relgrelsi tingkat pelmahaman melnulnjulkkan nilai positif, maknanya 

bahwa apabila tingkat pelmahaman selmakin tinggi, maka niat mahasiswa 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional selmakin tinggi. 

3.  Koelfisieln relgrelsi sikap melnulnjulkkan nilai positif, maknanya bahwa apabila 

sikap selmakin tinggi, maka niat mahasiswa melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional selmakin tinggi. 
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4. Koelfisieln relgrelsi motivasi karir melnulnjulkkan nilai positif, maknanya bahwa 

apabila motivasi karir selmakin tinggi, maka niat mahasiswa melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional selmakin tinggi. 

5. Koelfisieln relgrelsi motivasi gellar melnulnjulkkan nilai positif, maknanya bahwa 

apabila motivasi gellar selmakin tinggi, maka niat mahasiswa melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional selmakin tinggi. 

6. Koelfisieln relgrelsi pelnghargaan finansial melnulnjulkkan nilai positif, maknanya 

bahwa apabila pelnghargaan finansial selmakin tinggi, maka niat mahasiswa 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional selmakin tinggi. 

4.5.1.3 Ulji t (Ulji Parsial) 

 Ulji t (ulji parsial) dilakulkan ulntulk melngeltahuli bagaimana pelngarulh dari seltiap 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Ulji parsial dapat dilakulkan delngan 

mellihat nilai signifikansi, jika nilai sigifikasinsi < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

hipotelsis telrselbu lt dapat ditelrima dan telrdapat pelngarulh belgitul puln selbaliknya. Sellain 

itul, julga delngan melmbandingkan nilai t-hitulng delngan t-tabell, jika nilai t-hitulng > t-

tabell maka telrdapat pelngarulh antar variabell dan hipotelsis dapat ditelrima. . t-tabell dapat 

dicari delngan melnggulnakan rulmuls belrikult: 

t-tabell = t (α/2 : n-k-1) 

t-tabell = t (0,05/2 : 73-5-1) 

t-tabell = t (0,0025 :67) 

t-tabell = 1,996 



 

82 

 

Maka dapat disimpullkan dari pelrhitulngan t-tabell diatas, dihasilkan t-tabell dalam 

pelnellitian ini yakni selnilai 1,996. 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

B Std. 

Elrror 

Belta 

1 (Constant) 1.381 2.633  .525 .602 

Tingkat Pelmahaman .012 .096 .014 .128 .899 

Sikap .351 .158 .266 2.215 .030 

Motivasi Karir .263 .180 .228 1.462 .149 

Motivasi Gellar .053 .221 .034 .239 .812 

Pelnghargaan Finansial .392 .166 .295 2.358 .021 

a. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 
Su lmbe lr: Data primelr yang diolah delngan SPSS, 2023 

 Belrdasarkan hasil dari ulji-t pada tabell diatas maka dapat diintelrpreltasikan 

selbagai belrikult: 

1. Hipotelsis 1 (H1) pelngarulh variabell tingkat pelmahaman (X1) telrhadap niat 

mahasiswa melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y) 

Pada hasil ulji t diatas melnulnjulkkan bahwa nilai signifikansinya selbelsar 

0,899 > 0,05 dan nilai t-hitulng 0,128 < nilai t-tabell 1,996.  Selhingga dapat 

disimpullkan bahwa hipotelsis 1 (H1) ditolak dan H0 ditelrima, karelna tidak 

telrdapat pelngarulh antara tingkat pelmahaman telrhadap niat mahasiswa 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional. Maka dapat diartikan bahwa faktor 

tingkat pelmahaman (X1) tidak belrpelngarulh selcara positif dan signifikan 
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telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional (Y). 

2. Hipotelsis 2 (H2) pelngarulh sikap (X2) telrhadap niat mahasiswa melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional (Y). 

Belrdasarkan hasil ulji t pada tabell diatas melnulnjulkkan bahwa pada 

variabell sikap, nilai signifikansinya 0,30 < 0,05 dan nilai t-hitulng 2.215 > 1,996 

t-tabell. Artinya bahwa variabell sikap (X2) belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap niat mahasiswa ulntulk melngikiti selrtifikasi akulntan profelsional (Y). 

Selhingga hipotelsis 2 (H2) ditelrima dan H0 ditolak.  

3. Hipotelsis 3 (H3) pelngarulh motivasi karir (X3) telrhadap niat mahasiswa 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional (Y). 

Pada tabell 4.13 telrlihat bahwa pada variabell motivasi karir nilai 

signifikansinya di angka 0,149 dimana angka telrselbult lelbih dari 0,05 selrta t-

hitulng di angka 1,462 yang mana ku lrang dari t-tabell 1,996. Maka dapat ditarik 

kelsimpu llan bahwa pada variabell motivasi karir (X3) tidak telrdapat pelngarulh 

positif  dan signifikan telrhadap niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional (Y). Selhingga hipotelsis 3 (H3) ditolak dan H0 ditelrima. 

4. Hipotelsis 4 (H4) pelngarulh motivasi gellar (X4) telrhadap niat mahasiswa 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional (Y). 

Belrdasarkan pada tabell 4.13 yang tellah disajikan dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansinya 0,812 > 0,05 dan nilai t-hitulng 0,239 < 1,996 t-tabell. 

Artinya bahwa hipotelsis 4 (H4) ditolak dan H0 ditelrima, selhingga dapat 
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dinyatakan bahwa motivasi gellar (X4) tidak melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap niat mahasiswa melngikulti selrtifikasi aku lntan profelsional 

(Y). 

5. Hipotelsis 5 (H5) pelngarulh pelnghargaan finansial (X5) telrhadap niat mahasiswa 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional (Y) 

Dari hasil ulji t yang ada pada tabell 4.13 melnulnjulkkan bahwa nilai 

signifikansinya 0,021 dimana kulrang dari 0,05 dan nilai t-hitulng 2,358 yang 

mana lelbih dari nilai t-tabell 1,996.  Maka dapat disimpullkan bahwa 

pelnghargaan finansial (X5) telrdapat pelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y) 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pelngarulh Tingkat Pelmahaman Telrhadap Niat Mahasiswa Akulntansi Melngikulti 

Selrtifikasi Akulntan Profelsional. 

 Pelnguljian hipotelsis melmbulktikan bahwa faktor tingkat pelmahaman (X1) tidak 

belrpelngarulh selcara positif dan signifikan telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. Hal telrselbult dibulktikan delngan nilai 

koelfisieln relgrelsi yang dihasilkan selnilai 0,012 delngan nilai signifikansi 0,899 > 0,05. 

Belrdasarkan hasil telrselbult, maka dapat ditarik kelsimpullan bahwa dari hasil analisis 

relgrelsi telrselbult hipotelsis 1 (H1) ditolak. 

 Pelrnyataan telntang pelngarulh tingkat pelmahaman telrhadap niat mahasiswa 

akulntansi melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional telrtulang pada tuljulh bultir 
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pelrtanyaan yang mana 73 relspondeln melnyatakan bahwa tingkat pelmahaman tidak 

telrdapat pelngarulh telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional. Hal telrselbult dipelrkulat dari hasil jawaban relspondeln pada bultir 

pelrnyataan keltiga dan kelelmpat. Pada bultir pelrnyataan keltiga melngelnai tingkat 

pelmahaman mahasiswa telntang selselorang ulntulk melndapatkan gellar dari selrtifikasi 

akulntan profelsional haruls melmpulnyai pelngalaman pada bidang akulntansi minimal 

sellama tiga tahuln, rincian 3 relspondeln (4%) melnjawab sangat tidak paham, 28 

relspondeln (38%) melnjawab tidak paham, 30 relspondeln (41%) melnjawab paham, 12 

relspondeln (16%) sangat paham.  

Seldangkan pada bultir kelelmpat yang belrisi pelrnyataan pelmahaman melngelnai 

salah satul pelrsyaratan yang haruls dipelnulhi jika melngikulti uljian selrtifikasi akulntan 

profelsional yaitul haruls melnjadi anggota dari lelmbaga pelnyellelnggara, selbayak 73 

relspondeln melnyatakan tidak belrpelngarulh delngan rincian dimana 7 relspondeln (10%) 

melnjawab sangat tidak paham, 27 relspondeln (37%) melnjawab tidak paham, 29 

relspondeln (40%) melnjawab paham dan sisanya 10 relspondeln (14%) melnjawab sangat 

paham. Dapat diartikan bahwa mahasiswa akulntansin masih bellulm melmahami 

belbelrapa pelrsyatan yang haruls dipelnulhi selbellulm melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulmaryono 

& Sulkanti, (2016), Laksmi & Sulciati (2018), Afiffah,elt al., (2021) yang melnyatakan 

bahwa faktor tingkat pelmahaman tidak belrpelngarulh positif telrhadap niat mahasiswa 

ulntulk melngikulti selrtifikasi. Namuln pelnellitian ini belrtolak bellakang delngan hasil 
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pelnellitian yang dilakulkan olelh Delwi elt al, (2018), Saptianingtias (2022), dan Sari elt al 

(2023) yang melnulnjulkkan bahwa hasil pelnellitian tingkat pelmahaman belrpelngarulh 

telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

Pelngarulh tingkat pelmahaman ini melnulnjulkkan selbelrapa belrpelngarulh tingkat 

pelmahaman mahasiswa telrhadap niat ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

Hal ini belrarti bahwa selbelrapa tinggi mahasiswa melmahami dan melngelrti delngan 

belnar melngelnai selrtifikasi akulntan profelsional. Jika pelmahaman selorang mahasiswa 

melngelnai selrtifikasi akulntan profelsional tinggi dan baik maka mahasiswa telrselbult 

akan telrmotivasi ulntulk melnjadi akulntan profelsional kellak di masa yang akan datang 

(Lai elt al., 2022). Selhingga melrelka akan melmpulnyai niat yang tinggi ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. Namuln jika pelmahaman selorang mahasiswa relndah 

melngelnai selrtifikasi akulntan profelsional, maka kelmulngkinan mahasiswa ulntulk belrniat 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional akan relndah julga. 

Pada variabell tingkat pelmahaman dalam pelnellitian ini belrpeldoman pada salah 

satul ayat dalam kitab sulci Al-Qulran yakni pada Sulrat Al-Isra’ ayat 36. Makna dalam 

Sulrat telrselbult dapat disimpullkan, bahwa Allah SWT mellarang para hambanya ulntulk 

melngikulti selsulatul hal tanpa ada dasarnya ataul pelngeltahulanya. Karelna selmula kellak 

akan dimintai pelrtanggulngjawabannya dihadapan Allah SWT mullai dari 

pelndelngaranya, pelnglihatannya dan julga hati nulraninya. Selhingga jika kita akan 

melngikulti selrtifikai akulntan profelsional haruls melngeltahuli dan melmahami dasarnya 

selpelrti pelrsyaratan yang haruls telrpelnulhi karelna kellak akan dipelrtanggulngjawabkan. 

Sellain itul pelngeltahulan ataul pelmahaman kita melngelnai selrtifikasi aku lntan profelsional 
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ataulpuln ilmul pada bidang akulntansi julga akan dimintai pelrtanggulngjawabannya 

dihadapan Allah SWT selsulai delngan apa yang kita keltahuli, delngar, lihat dan rasakan.  

4.2.2 Pelngarulh Sikap (X2) Telrhadap Niat Mahasiswa Akulntansi Ulntulk Melngikulti 

Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

 Pada pelnguljian hipotelsis yang tellah dilakulkan melmbulktikan bahwa faktor 

sikap belrpelngarulh positif telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. Hal telrselbult dibulktikan delngan hasil hipotelsis yang 

mana nilai koelfisieln relgrelsi dihasilkan nilai 0,351 delngan nilai signifikansinya 0,030. 

Maka belrdasarkan hasil telrselbult, dapat disimpullkan nilai koelfisieln relgrelsi belrnilai 

postif dan selsu lai delngan hipotelsis selrta tingkat signifikansinya < 0,05. Delngan 

delmikian, maka hipotelsis keldula (H2) dapat ditelrima dan (HO) ditolak, yang artinya 

bahwa sikap melmpulnyai pelngarulh yang positif dan signifikan telrhadap niat mahasiswa 

ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

 Hasil pelnellitian telrselbult dibulktikan dari jawaban kulelsionelr relspondeln yang 

mana telrdiri dari elnam pelrnyataan yang dijawab olelh 73 relspondeln. Hasil pelrnyatan 

relspondeln yang melmpelrkulat hasil pelnellitian ini yakni pada bultir pelrtanyaan kellima 

dan kelelnam. Pada bultir pelrtanyaan kellima melngelnai sikap selselorang saat melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional melmbelri melrelka kelseldian lapangan pelkelrjaan yang 

tinggi, 44 relspondeln (60%) melnjawab sangat seltuljul dan 24 relspondeln (33%) 

melnjawab seltuljul, seldangkan 5 relspondeln (7%) melnjawab tidak seltuljul. Pada bultir 

pelrtanyaan kelelnam melngelnai sikap melrelka jika melrelka melnyulkai selsulatul hal yang 



 

88 

 

melmbelri kelseldian lapangan pelkelrjaan yang tinggi, selbanyak 46 relspondeln (63%) 

melnjawab sangat seltuljul dan 26 relspondeln (36%) melnjawab seltuljul, seldangkan 1 

relspondeln (1%) melnjawab sangat tidak seltu ljul. Hal telrselbult melmbulktikan bahwa sikap 

mahasiswa telrhadap niat melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional dibulktikan delngan 

adanya kelyakinan dan harapan telrhadap nilai intrinsik, prospelk karir dan pasar kelrja, 

selhingga melmbelntulk sikap positif mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. 

 Selhingga dari hasil pelnjellasan diatas dapat ditarik kelsimpullan bahwa sikap 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. Hasil pelnellitian telrselbult selsulai delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Sulmaryono dan Sulkanti (2016), Laksmi dan Sulcianti (2018), Delwi elt 

al., (2018),  Afiffah elt al., 2021, dan Saptianingtias (2022) yang julga melnyatakan 

bahwa sikap belrpelngarulh telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. Namuln belrbelda delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Chi elt al., (2022),  

dan Artati elt al., (2021)yang melnyatakan bahwa sikap tidak telrdapat pelngarulh telrhadap 

niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

 Pelngarulh sikap telrhadap niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional melnulnjulkkan pandangan mahasiswa telrhadap selrtifikasi akulntan 

profelsional. Mahasiswa yang melmpulnyai pandangan positif telrhadap selrtifikasi 

akulntan profelsional dan belranggap bahwa selrtifikasi akulntan profelsional akan 

belrmanfaat ulntu lk masa delpan maka niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional akan selmakin tinggi. Namuln selbaliknya jika mahasiswa 
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belranggapan bahwa selrtifikasi akulntan profelsional tidak belrgulna dan melnimbullkan hal 

yang nelgatif maka niat mahasiswa ulntulk melngikulti selrtifikasi aku lntan profelsional 

akan relndah. 

4.2.3 Pelngarulh Motivasi Karir (X3) telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y) 

 Hasil pelnellitian ini melnyatakan bahwa motivasi karir tidak belrpelngarulh selcara 

positif telrhadap niat mahasiswa akulntansi ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. Hal telrselbult dibulktikan dari hasil hipotelsis pada nilai koelfisieln relgrelsi 

selnilai 0,263 dan nilai signifikansi 0,149 > 0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa 

belrdasarkan hasil analisis relgrelsi telrselbult hipotelsis 3 (H3) di tolak dan (H0 ) ditelrima. 

 Hipotelsis telrselbult ditolak, dipelrkulat delngan hasil pelrnyataan jawaban 

kulelsionelr 73 relspondeln yang tellah melnjawab elnam bultir pelrnyataan. Dimana pada 

bultir pelrtanyaan kelelmpat, kellima dan kelelnam melmpelrkulat hasil pelnellitian ini. Pada 

bultir pelrnyataan kelelmpat melngelnai bahwa selselorang yang melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional maka dapat melnyellelsaikan belban pelkelrjaan delngan baik, jawaban 

relspondeln melnu lnjulkkan bahwa selbanyak 5 relspondeln (7%) tidak seltu ljul dan selbanyak 

35 relspondeln (48%) melnjawab hanya seltuljul. Pada bultir pelrtanyaan kellima yakni 

delngan melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional maka selselorang akan melningkatkan 

kelmampulan belrprelstasi dalam belkelrja, selbanyak 4 relspondeln (5%) melnjawab tidak 

seltuljul, 34 relspondeln (47%) hanya seltuljul selrta 35 relspondeln (48%) melnjawab sangat 

seltuljul. Pada bultir pelrtanyaan kelnam melngelnai selselorang yang melngikulti selrtifikasi 
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akulntan profelsional maka akan melningkatkan kelselmpatan promosi jabatan dalam 

pelkelrjaannya, selbanyak 5 relspondeln (7%) melnjawab tidak seltuljul, 29 relspondeln (40%) 

hanya melnjawab seltuljul selrta 39 relspondeln (53%) melnjawab sangat seltuljul.  

 Selhingga dari hasil jawaban para relspondeln telrselbult dapat disimpullkan bahwa 

motivasi karir tidak belrpelngarulh telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional. Mahasiswa belranggapan bahwa kelsulkselsan dalam belrkarir selpelrti 

pelnyellelsaian belban pelkelrjaan yang baik, kelmampulan belrprelstasi dan kelselmpatan 

promosi jabatan tidak hanya telrpacul delngan melmpulnyai selrtifikasi akulntan 

profelsional. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Sapitri 

dan Yaya (2015) yang melnulnjulkkan hasil bahwa motivasi karir tidak belrpelngarulh 

telrhadap niat mahasiswa dalam melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional. Namuln 

belrtolak bellakang delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Delwi elt al., (2018), Ullfah elt 

al., (2019), Srireljelki (2019), Sari dan Pelbrianti (2023) yang melnyatakan bahwa 

motivasi karir belrpelngarulh telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional.  

 Pelngarulh motivasi karir telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional melnulnjulkkan selbelrapa belsar dorongan yang ada dalam diri 

mahasiswa ulntu lk melngikulti selrtifikasi aku lntan profelsional gulna melncapai sulatul karir 

yang lelbih baik dari selbellulmnya. Delngan melngikulti selrtifikasi aku lntan profelsional 

diharapkan dapat melningkatkan kelmajulan karir mahasiswa seltellah melnyellelsaikan 

pelndidikan di bangkul kulliah, karelna delngan adanya selrtifikasi ini maka standar 
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kulalitas selselorang dan pelngeltahulan di bidang akulntansi akan melningkat (Pelrmata elt 

al., 2019).  

 Pada pelnellitian ini, variabell motivasi karir belrpeldoman pada ayat al-Qulran 

sulrah Al- Imran ayat 195. Makna dalam ayat telrselbult yakni melnjellaskan melngelnai 

motivasi karir yang telrkait hulbulngan timbal balik antara ulsaha dan hasilnya selrta 

hulbulngan antara amal dan pahala. Bahkan Allah SWT tellah belrjanji bahwa Dia tidak 

akan melnyia-nyiakan seltiap pelkelrjaan ataul ulsaha para hambanya melskipuln hanya 

selbelrat biji dzarrah (atom). Sellulrulh amal ibadah yang dilakulkan olelh hambanya 

melskipuln selkelcil apapuln maka akan melndapat balasan belrulpa pahala disisi-Nya. Islam 

melngajarkan bahwa, seltiap kelbultulhan yang ingin dicapai olelh selselorang haruls selsulai 

delngan peldoman ajaran agama islam. 

 Hal telrselbult sama halnya dalam motivasi karir yang akan melningkatkan 

pelngeltahulan dan keltelrampilan selselorang belrkarir dalam bidang aku lntansi. Adanya 

motivasi karir ini melrulpakan sulatul hal yang pelnting karelna akan melnulmbulhkan 

dorongan pada diri selselorang belrulpa promosi jabatan, pelkelrjaan yang selsulai delngan 

latar bellakang pelndidikan, pelrlakulan profelsional, pelningkatan kinelrja selrta 

melndapatkan pelngeltahulan yang selsulai delngan pelkelrjaan.  

 Hal telrselbult julga selsulai delngan peldoman islam yang telrtulang dalam Al-Qulr’an 

sulrat Muljadilah ayat 11. Dalam ayat telrselbult dijellaskan bahwa Allah SWT. 

melngharulskan kelpada orang-orang yang belriman ulntulk sellalul belrilmul baik ilmul 

dulniawi ataulpu ln ilmul akhirat, karelna Allah SWT. akan sellalul selnantiasa ulntulk 

melnaikan delrajat orang yang belriman dan belrilmul. Selrta haruls sellalul selnantiasa dalam 
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belrbulat, belrpikir, belrsikap, belrtindak dan belrkata karelna Allah SWT. sellalul 

melngeltahuli apapuln yang hambanya lakulkan. Selpelrti halnya selselorang yang 

melmultulskan ulntulk melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional haruls dibelkali delngan 

ilmul agar Allah SWT. sellalul melngangkat delrajat selselorang baik promosi jabatan, 

pelnelmpatan kelrja selsulai delngan bidang yang ditelkulni yang mana kellak akan 

dipelrtanggulngjawabkan dihadapan Allah SWT. di akhirat. 

4.2.4 Pelngarulh Motivasi Gellar (X4) Telrhadap Niat Mahasiswa Akulntansi Melngikulti 

Selrtifikasi Akulntan Profelsional (Y) 

 Belrdasarkan hasil ulji analisis relgrelsi yang tellah dilakulkan dikeltahuli bahwa 

motivasi gellar tidak belrpelngarulh selcara positif dan signifikan telrhadap niat mahasiswa 

dalam melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. Hal telrselbult dibulktikan dari hasil ulji 

analisis relgrelsi yang mana nilai koelfisieln relgrelsi melnulnjulkkan hasil positif 0,053 dan 

nilai signifikansinya 0,812 > 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa hipotelsis 4 (H4) 

ditolak dan H1 ditelrima.  

 Hal telrselbult dipelrkulat dari hasil jawaban kulelsionelr pelrnyataan para relspondeln 

pada bultir pelrtanyaan kelelmpat dan kellima. Pada bultir pelrnyataan kelelmpat melngelnai 

selselorang yang melmiliki gellar profelsional akulntan maka akan melningkatkan 

kelmampulan selselorang dalam bidang akulntansi, seljulmlah 3 relspondeln (4%) 

melnyatakan bahwa tidak seltuljul, 28 relspondeln (38%) hanya melnjawab seltuljul selrta 42 

relspondeln (58%) melnjawab sangat seltulju l. Pada bultir pelrtanyaan kellima melngelnai 

selselorang yang melmiliki gellar profelsional akulntan, maka akan melningkatkan kelahlian 
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selselorang dalam pelnelrapan akulntansi dalam melmelcahkan masalah dalam kelhidulpan 

selhari-hari, selju lmlah 3 relspondeln (3%) melnjawab tidak seltuljul, 35 relspondeln (48%) 

melnjawab seltulju l dan 36 relspondeln (49%) melnjawab sangat seltuljul. 

 Selhingga dapat disimpullkan bahwa motivasi gellar tidak belrpelngarulh selcara 

positif dan signifikan telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. Mahasiswa belropini bahwa gellar yang dimiliki seltellah melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional tidak belrpelngarulh telrhadap gellar profelsional yang 

didapatkan, pelningkatan pelngeltahulan dalam bidang akulntansi, kelmampulan selselorang 

dalam bidang akulntansi dan pelnelrapan aku lntansi dalam melmelcahkan masalah dalam 

kelhidulpan selhari-hari. Namuln bisa saja hal telrselbult dipelrolelh keltika mahasiswa masih 

dibangkul kulliah. Kelmulngkinan julga mahasiswa mellihat bahwa melmiliki gellar 

akadelmis saja suldah culkulp ulntulk melmullai karir melrelka dan mulngkin tidak 

melmandang selrtifikasi akulntan selbagai sulatul kelharulsan. Belbelrapa mahasiswa 

mulngkin lelbih telrtarik ulntulk selgelra telrlibat di dulnia kelrja seltellah melndapatkan gellar 

daripada mellanjultkan pelndidikan ulntulk melndapatkan selrtifikasi tambahan. Kelinginan 

ulntulk melmbanguln pelngalaman kelrja lelbih awal dapat melngalahkan motivasi ulntulk 

melndapatkan selrtifikasi. 

Hasil pelnellitian ini selarah delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Anam, 2018; 

Ni’mah elt al., 2022) yang melnyatakan bahwa motivasi gellar tidak belrpelngarulh 

telrhadap niat mahasiswa dalam melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional. Namuln 

belrtolak bellakang delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Pulspitarini & Kulsulmawati, 
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2011; Seltiani elt al., 2021) yang melnyatakan bahwa motivasi gellar belrpelngarulh 

telrhadap niat mahasiswa ulntulk melmpelrolelh selrtifikasi akulntan profelsional.  

 Pelngarulh motivasi gellar telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional melnulnjulkkan selbelrapa belsar dorongan yang ada dalam 

diri mahasiswa u lntulk melncapai gellar yang lelbih tinggi. Gellar yang tinggi melnulnjulkkan 

bahwa tingkat pelndidikan yang tellah dijalani selmakin belrkulalitas (Sapitri & Yayulk, 

2015). Melmpelrolelh gellar profelsi telntulnya melnjadi nilai pluls ulntulk para lullulsan 

akulntansi gulna melmbulktikan bahwa selselorang tellah melncapai tingkat profelsional pada 

bidangnya.  Keltika selselorang melngikulti uljian selrtifikasi akulntan profelsional, maka ia 

akan melmpelrolelh gellar profelsional selsu lai delngan bidang selrtifikasi yang diikulti  

(Seltiani elt al., 2021). 

4.2.5 Pelngarulh Pelnghargaan Finansial (X5) Telrhadap Niat Mahasiswa Dalam 

Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional (Y) 

 Hasil ulji analisis relgrelsi melnyatakan bahwa pelnghargaan finansial belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional. Hasil koelfisieln relgrelsi dipelrolelh hasil positif 0,392 delngan nilai 

signifikansinya 0,021 < 0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa hipotelsis 5 (H5) dapat 

ditelrima dan H0 ditolak . 

 Hal telrselbult dipelrkulat delngan jawaban relspondeln telrhadap pelrnyataan 

kulelsionelr yang telrdapat pada bultir pelrtanyaan keltiga dan kelelmpat. Pada bultir 

pelrtanyaan keltiga melngelnai selselorang yang melmpulnyai selrtifikasi akulntan profelsioal 
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maka akan melmpelrolelh kelnaikan gaji jika kinelrja yang dilakulkan tellah baik, selbanyak 

31 relspondeln (44%) melnjawab sangat seltuljul, 32 relspondeln (43%) melnjawab seltuljul 

selrta hanya 10 relspondeln (14%) melnjawab tidak seltuljul. Pada bultir pelrtanyaan kelelmpat 

melngelnai selselorang yang tellah melmiliki selrtifikasi akulntan profelsional maka akan 

melndapatkan bonuls tambahan jika kinelrja yang dilakulkan tellah baik, delngan jawaban 

relspondeln selbanyak 26 relspondeln (37%) melnjawab sangat seltuljul, selbanyak 36 

relspondeln (51%) melnjawab seltuljul dan hanya 9 relspondeln (13%) yang melnjawab tidak 

seltuljul. Dari hasil jawaban kulelsionelr telrselbult melmbulktikan mahasiswa telrtarik 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional dikarelnakan adanyanya kelnaikan gaji yang 

celpat, dan julga bonuls tambahan yang akan ditelrima jika kinelrja yang dilakulkan baik. 

 Hasil pelnellitian telrselbult konsisteln delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Ramadhan dan Huldiwinarsih (2015), Rau lf elt al., (2019), Shelrly elt al., (2019) dan 

Shelrly dan Tjakrawala (2022) yang melnyatakan bahwa pelnghragaan finansial telrdapat 

pelngarulh telrhadap niat mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. 

Namuln belrtolak bellakang delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Aziz elt al., (2017) 

yang melnyatakan bahwa pelnghargaan finansial tidak belrpelngaru lh telrhadap niat 

mahasiswa dalam melngikulti selrtifikasi aku lntan profelsional. 

 Pelngarulh pelnghargaan finansial telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam 

melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional melnulnjulkkan selbelrapa belsar pelnghasilan 

ataul imbalan yang akan didapatkan selselorang telrhadap sulatul pelkelrjaan yang tellah 

dikelrjakan ataul disellelsaikan. Pelnghasilan melnjadi faktor pelrtimbangan yang sangat 

pelnting bagi selselorang dalam melmilih pelkelrjaan karelna tuljulan dari belkelrja yakni 
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melmpelrolelh pelnghasilan yang selbanding delngan pelkelrjaan yang dilakulkan dan julga 

belrdasarkan pelngalaman selrta pelngeltahulan yang didapatkan (Shelrly & Tjakrawala, 

2022). Selselorang yang melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional telntulnya belrharap 

melndapatkan pelnghargaan finansial yang tinggi, belrulpa kelnaikan gaji yang celpat, 

melndapatkan bonuls tambahan atas pelkelrjaan yang dilakulkan selrta telntulnya gaji yang 

tinggi selsulai delngan pelngalaman dan pelngeltahulan yang dimiliki. 

 Pada variabell pelnghargaan finansial dalam pelnellitian ini belrpeldoman pada 

salah satul ayat Al-Qulran Sulrah Ar-Rad ayat:11. Dalam potongan ayat telrselbult 

melngandulng makna bahwa Allah SWT. tidak akan melngulbah nasib selorang hambanya 

melnjadi lelbih baik kelculali delngan hasil jelrih payah dan ulsaha dirinya selndiri. Olelh 

karelna itul dorongan selselorang ulntulk melndapatkan pelnghargaan finansial yang tinggi 

dan lelbih baik belrasal dari ulsaha yang tellah dilakulkan, selmakin belsar ulsaha yang dia 

lakulkan maka akan melndapatkan pelnghargaan finansial yang tinggi julga. Ulsaha yang 

dilakulkan ulntulk melndapatkan pelnghargaan finansial yang tinggi yakni belrulsaha selkulat 

telnaga dan rella melrasakan lellahnya pada dulnia pelndidikan. Pelndidikan melnjadi dasar 

selselorang dalam melningkatkan kulalitas dirinya selhingga melmpelrmuldah dalam 

melncari lapangan pelkelrjaan delngan julmlah gaji yang tinggi, fasilitas pelkelrjaan yang 

melmadai, bonu ls tambahan yang melnjanjikan selhingga selgala kelbultulhan finansial 

telrcapai dan telrculkulpi.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil ulji analisis relgrelsi linelar belrganda melnggu lnakan SPSS 25 

selrta data informasi yang tellah telrkulmpull melngelnai pelnellitian pelngarulh niat 

mahasiswa akulntansi dalam melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional. Maka dapat 

ditarik kelsimpullan yaitul: 

1. Variabell Tingkat Pelmahaman (X1) tidak belrpelngarulh selcara positif dan tidak 

signifikan telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional (Y). 

2. Variabell Sikap (X2) belrpelngarulh selcara positif dan signifikan telrhadap niat 

mahasiswa akulntansi dalam melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional (Y).  

3. Variabell Motivasi Karir (X3) tidak belrpelngarulh selcara positif dan tidak 

signifikan telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional (Y). 

4. Variabell Motivasi Gellar (X4) tidak belrpelngarulh selcara positif dan tidak 

signifikan telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti selrtifikasi 

akulntan profelsional (Y). 

5. Variabell Pelnghargaan Finansial (X5) belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional (Y). 
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5.2 Saran 

1. Pada pelnellitian sellanjultnya diharapkan melnggulnakan lingku lp popullasi yang 

lelbih lulas dan dan tidak telrbatas pada UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang saja, 

namuln dapat melnjangkaul ulnivelrsitas yang ada di Kota Malang ulntulk 

melmbandingkan tingkat pelrbeldaan telrkait pelmahaman melngelnai selrtifikasi 

akulntan profelsional. 

2. Pada pelnellitian sellanjultnya diharapkan melngelmbangkan faktor lainnya yang 

melmpulnyai pelngarulh telrhadap niat mahasiswa akulntansi dalam melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. 

3. Diharapkan kelpada pihak Ulnivelrsitas, Fakulltas dan Program Stuldi, 

melnyeldiakan pellatihan ataul selminar melngelnai selrtifikasi aku lntan profelsional 

selhingga nantinya mahasiswa seltellah sellelsai melnyellelsaikan stuldi pelrkulliahan 

jika ingin melngikulti selrtifikasi akulntan profelsional tidak kagelt dan suldah 

melndapatkan belkal. Dari hasil pelnellitian keltelrtarikan mahasiswa ulntulk 

melngiku lti selrtifikasi akulntan profelsional culkulp banyak yakni selbelsar 70 dari 

73 mahasiswa (relspondeln).  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

DETERMINAN NIAT MAHASISWA AKUNTANSI DALAM MENGIKUTI 

SERTIFIKASI AKUNTAN PROFESIONAL: TINGKAT PEMAHAMAN, 

SIKAP, MOTIVASI DAN PENGHARGAAN FINANSIAL 

(Studi pada Mahasiswa Akuntansi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Mahasiswa Semester Lima dan Semeter Tujuh) 

Assalamulalaiku lm Wr.Wb. 

Pelrkelnalkan saya Khoiruln Niswatin, mahasiswa S1 Program Stuldi Aku lntansi, Fakulltas 

Elkonomi, UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang, belrmaksuld melngajulkan pelrmohonan 

kelpada Sauldara/i ulntulk belrseldia melnjadi relspondeln dalam pelnellitian saya. Pelnellitian 

ini akan digulnakan dalam pelnyulsulnan skripsi delngan tuljulan ulntulk melnyellelsaikan stuldi 

S1 pada Program Stuldi Akulntansi, Fakulltas Elkonomi UlIN Maullana Malik Ibrahim 

Malang. Selhulbu lng delngan hal telrselbult saya melngharapkan keltelrseldiaan Sauldara/i 

ulntulk mellulangkan waktulnya seljelnak ulntulk melngisi belbelrapa pelrtanyaan yang telrdapat 

pada kulelsionelr ini. Adapuln kritelria yang dibultulhkan adalah: 

a. Mahasiswa prodi akulntansi UlIN Mau llana Malik Ibrahim Malang Selmelstelr Lima 

dan Tuljulh. 

b. Mahasiswa yang suldah melnelmpulh mata kulliah akulntansi kelulangan. 

c. Mahasiswa yang suldah melnelmpulh mata kulliah aulditing. 

Agar dapat dimanfaatkan selcara optimal, dimohon pelrtanyaan ku lelsionelr dijawab 

delngan juljulr dan telrbulka, karelna tidak ada jawaban belnar maulpuln salah. Pelnelliti akan 

melnjamin kelrahasian jawaban yang tellah Sauldara/I belrikan, selhingga Sauldara/I tidak 

pelrlul khawatir dalam melnjawab selmula pelrtanyaan yang ada dan selpelnulhnya 

digulnakan ulntulk kelpelntingan akadelmik. 



 

109 

 

Saya selbagai pelnelliti melngulcapkan telrima kasih atas partisipasi Sauldara/I ulntulk 

mellulangkan waktul dan kontribulsinya dalam melngisi kulelsionelr ini. 

Wassalamulalaikulm Wr.Wb. 

Hormat Saya, 

 

Khoiruln Niswatin 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  :  

NIM   : 

Selmelstelr : 

Tellah melnelmpulh mata kulliah:  

• Akulntansi Kelulangan 

• Au lditing 

• Akulntansi Kelulangan dan Aulditing 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Ketentuan pengisian kuesioner Tingkat Pemahaman: 

e. SP  : Sangat Paham    

f. P  : Paham     

g. TP : Tidak Paham    

h.  STP : Sangat Tidak Paham  

Ketentuan pengisian kuesioner Sikap, Motivasi, Penghargaan Finansial dan 

Niat Mahasiswa: 

e. SS  : Sangat Seltuljul    

f. S  : Seltuljul     

g. TS  : Tidak Seltuljul    

h. STS  : Sangat Tidak Seltuljul   

C. DESKRIPSI MENGENAI SERTIFIKASI AKUNTAN PROFESIONAL 
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Selrtifikasi akulntan profelsional adalah selbulah pelngakulan formal 

telrhadap kompeltelnsi dan kelahlian selselorang dalam bidang akulntansi. 

Selrtifikasi akulntan profelsional ditelrbitkan olelh institulsi yang kreldibell dan 

diakuli olelh nelgara, diantaranya Celrtifield Pulblic Accoulntant (CPA) yang 

ditelrbitkan olelh Institult Akulntan Pulblik Indonelsia (IAPI), Chartelreld 

Accoulntant (CA) ditelrbitkan olelh Institult Akulntan Indonelsia (IAI), Celrtifield 

Managelmelnt Accoulntant (CMA) yang ditelrbitkan olelh Institult Akulntan 

Manajelmeln Indonelsia (IAMI), Celrtifield Intelrnal Aulditor (CIA) yang 

ditelrbitkan olelh Institultel of Intelrnal Aulditor (IIA), Florida Amelrika Selrikat. 

Selselorang yang tellah melngikulti dan dinyatakan lulluls pada uljian selrtifikasi 

akulntan profelsional telrselbult akan melndapatkan gellar profelsi tambahan selsulai 

delngan uljian selrtifikasi yang diikulti. Belrbagai jelnis selrtifikasi akulntan 

profelsional telrselbult dapat diikulti olelh sellulrulh mahasiswa lu llulsan akulntansi 

selbagai salah satul nilai julal ulntulk melningkatkan kompeltelnsi kelahlian 

khulsulsnya dibidang akulntansi. 

Tingkat Pemahaman (X1) 

No. Pertanyaan Jawaban 

SP P TP STP 

1 Uljian selrtifikasi akulntan profelsional 

disellelnggarakan olelh asosiasi akulntan. 

        

2. Ulntulk bisa melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, Pelndidikan paling relndah yang 

ditelmulh yaitul diploma tiga (D-III). 

    

3 Ulntulk melndapatkan gellar dari selrtifikasi 

akulntan profelsional selselorang haruls 

melmpulnyai pelngalaman belkelrja pada bidang 

akulntansi minimal tiga tahuln. 

        

4 Selselorang yang akan melngikulti uljian 

selrtifikasi akulntan profelsional salah satul 

pelrsyaratannya haruls melnjadi anggota dari 

lelmbaga pelnyellelnggara. 

        

5 Selselorang yang akan melngikulti uljian 

selrtifikasi akulntan profelsional salah satul 

pelrsyaratannya haruls melnggulnggah dokulmeln 

pelndulkulng belrulpa KTP, sulrat domisili, pakta 

intelgritas dan dokulmeln lainnya.  
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No. Pertanyaan Jawaban 

SP P TP STP 

6 Dalam u ljian selrtifikasi akulntan profelsional 

telrdiri dari belrbagai tingkatan ataul lelvell uljian. 

        

7 Biaya u ljian selrtifikasi akulntan profelsional 

telrdiri dari biaya pelndaftaran dan biaya uljian, 

dimana telrdapat tingkatan biaya u ljian pada 

seltiap lelvellnya. 

        

 

Sikap (X2) 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional akan melmbelri saya tantangan 

sellama belkelrja.         

2 Saya melnyulkai selsulatul hal yang dapat 

melmbelrikan tantangan sellama belkelrja.         

3 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional akan melmbelri saya otorisasi tinggi 

dalam pelngambilan kelpultulsan.         

4 Saya melnyulkai selsulatul hal yang dapat 

melmbelrikan otorisasi tinggi dalam 

pelngambilan kelpultulsan         

5 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional maka akan melmbelri saya 

kelseldiaan lapangan pelkelrjaan yang tinggi 
        

6 Saya melnyulkai selsulatul hal yang dapat 

melmbelri saya kelseldiaan lapangan pelkelrjaan 

yang tinggi         

 

Motivasi Karir (X3) 
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No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, akan melmbelrikan pellulang bagi 

saya ulntulk melndapatkan pelkelrjaan yang 

selsulai delngan latar bellakang pelndidikan yang 

saya telmpulh.         

2 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, akan melningkatkan 

profelsionalismel dan kelbanggaan saya 

telrhadap profelsi akulntan.         

3 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, akan melningkatkan rasa 

tanggulngjawab saya telrhadap pelkelrjaan dalam 

kaitanya pada klieln, relkan selprofelsi dan 

masyarakat ulmulm.         

4 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, saya akan mampul ulntulk 

melnyellelsaikan belban pelkelrjaan delngan baik.         

5 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, akan melningkatkan kelmampulan 

belrprelstasi saya dalam belkelrja.         

6 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, akan melningkatkan kelselmapatan 

promosi jabatan dalam pelkelrjaan saya 

nantinya.         

 

Motivasi Gelar (X4) 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Delngan melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional, saya akan melndapat gellar 

tambahan sellain gellar sarjana akulntansi.         

2 Delngan melmpulnyai gellar profelsional 

akulntan, akan melningkatkan pelngeltahulan 

saya dibidang akulntansi.         

3 Delngan melmpulnyai gellar profelsional 

akulntan, akan melningkatkan pelngeltahulan 

saya melngelnai pelratulran akulntansi telrkini         
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No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

4 Delngan melmpulnyai gellar profelsional 

akulntan, akan melningkatkan kelmampulan saya 

dibidang akulntansi.         

5 Delngan melmpulnyai gellar profelsional 

akulntan, akan melningkatkan kelahlian saya 

dalam pelnelrapan akulntansi ulntulk 

melmelcahkan masalah dalam kelhidulpan 

selhari-hari.     

 

Penghargaan Finansial (X5) 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional, saya akan melmpulnyai masa delpan 

yang telrjamin selcara finansial.         

2 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional, saya akan melndapatkan gaji yang 

lelbih tinggi dibandingkan delngan lullulsan 

sarjana akulntansi saja. 
        

3 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional, saya akan celpat melndapatkan 

kelnaikan gaji apabila kinelrja yang saya 

lakulkan suldah baik. 
        

4 Delngan melmiliki selrtifikasi akulntan 

profelsional, saya akan melndapatkan bonuls 

tambahan apabila kinelrja yang saya lakulkan 

suldah baik. 
        

 

Niat Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional (Y) 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya telrtarik melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional karelna dapat melnghasilkan lullulsan 

yang melngulasai kelahlian di bidang akulntansi.         
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No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

2 Saya telrtarik melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional karelna diakuli selcara global dan 

saat ini dibultulhkan olelh masyarakat lulas.         

3 Saya melmilki relncana ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional seltellah lulluls 

stuldi S1.         

4 Saya melmilki relncana ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional ulntulk 

melmbantul pelrkelmbangan profelsi akulntansi di 

Indonelsia. 
        

5 Saya belrseldia ulntulk melrelkomelndasikan 

telman, ataul orang lain ulntulk melngikulti 

selrtifikasi akulntan profelsional. 

    

6 Saya belrseldia melngikulti selrtifikasi akulntan 

profelsional agar melnjadi profelsional akulntan.     

 

Lampiran  2 : Tabulasi Jawaban Responden 

TABULASI JAWABAN RESPONDEN 

Tingkat Pemahaman (X1) 

No NIM 
Tingkat Pelmahaman (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 

1 200502110033 4 3 3 4 4 3 3 24 

2 200502110073 4 4 3 1 1 4 4 21 

3 200502110070 4 3 3 3 4 4 4 25 

4 200502110001 3 2 3 2 2 2 2 16 

5 200502110076 4 4 1 1 1 4 4 19 

6 200502110090 4 2 3 3 3 3 3 21 

7 200502110113 3 3 2 2 2 3 3 18 

8 200502110083 4 3 2 2 3 3 3 20 

9 200502110028 3 3 3 3 3 3 3 21 

10 200502110124 4 4 3 3 2 4 4 24 

11 200502110098 3 3 3 3 3 2 3 20 

12 200502110114 3 3 3 2 2 3 3 19 

13 200502110054 4 3 2 2 4 4 4 23 

14 200502110056 4 4 4 4 4 4 3 27 
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No NIM 
Tingkat Pelmahaman (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 

15 200502110129 4 3 2 2 2 4 4 21 

16 200502110031 4 4 2 3 2 1 3 19 

17 200502110106 3 3 3 3 3 2 3 20 

18 200502110029 4 3 2 3 2 3 3 20 

19 200502110027 4 4 2 2 2 3 4 21 

20 200502110022 4 3 3 1 1 3 1 16 

21 200502110026 3 2 2 2 3 4 3 19 

22 200502110086 4 4 2 2 3 4 4 23 

23 200502110049 4 3 4 1 1 3 3 19 

24 200502110091 3 2 2 2 2 3 3 17 

25 200502110037 4 4 3 3 3 4 3 24 

26 200502110084 4 4 4 2 3 4 4 25 

27 200502110125 3 3 3 3 3 3 3 21 

28 200502110085 4 3 3 3 4 4 4 25 

29 200502110068 3 3 2 3 3 3 3 20 

30 200502110016 3 3 3 2 2 4 3 20 

31 200502110074 3 2 2 2 2 3 3 17 

32 200502110002 3 2 3 3 3 3 3 20 

33 200502110119 3 3 2 2 2 3 3 18 

34 200501110064 4 4 4 3 4 4 4 27 

35 200502110059 4 4 3 3 4 4 4 26 

36 200502110080 3 3 2 3 3 3 3 20 

37 200502110067 4 3 2 1 2 3 2 17 

38 200502110053 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 200502110120 3 3 3 2 2 2 4 19 

40 200502110121 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 200502110107 4 3 3 2 3 4 3 22 

42 200502110043 3 3 4 4 4 4 4 26 

43 200502110004 3 3 3 3 3 4 3 22 

44 200502110017 3 3 2 2 2 3 3 18 

45 200502110093 4 4 4 4 4 4 4 28 

46 200502110108 4 4 4 4 4 3 3 26 

47 200502110047 4 4 4 4 4 4 4 28 

48 200502110061 3 2 2 2 2 2 2 15 

49 200502110046 3 3 2 2 2 3 2 17 

50 200502110094 3 2 2 3 2 2 4 18 

51 200502110126 3 3 3 3 3 3 3 21 

52 200502110034 3 3 2 2 2 2 2 16 

53 200502110130 3 2 1 1 2 3 3 15 
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No NIM 
Tingkat Pelmahaman (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 

54 200502110040 2 2 2 2 1 2 3 14 

55 200502110021 3 2 2 2 2 3 3 17 

56 200502110069 4 1 1 3 3 4 4 20 

57 200502110035 3 3 3 3 3 3 3 21 

58 200502110071 3 3 3 3 3 4 4 23 

59 200502110044 3 3 2 1 3 2 2 16 

60 200502110079 4 4 3 3 4 4 4 26 

61 200502110058 4 4 3 3 3 2 2 21 

62 200502110051 4 3 2 2 3 3 4 21 

63 200502110024 2 3 3 2 3 3 3 19 

64 200502110132 3 3 3 2 3 2 3 19 

65 200502110057 3 3 3 3 3 3 3 21 

66 200502110082 3 2 2 3 4 4 4 22 

67 200502110045 4 4 4 2 4 4 4 26 

68 200502110133 3 3 2 3 4 2 3 20 

69 200502110008 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 200502110038 4 2 2 2 2 3 1 16 

71 200502110003 3 3 3 3 3 3 3 21 

72 200502110036 3 2 2 4 3 3 3 20 

73 200502110096 3 3 3 3 4 4 3 23 

 

Sikap (X2) 

No NIM 
Sikap (X2)   

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

1 200502110033 3 3 4 3 4 4 21 

2 200502110073 4 4 4 3 4 4 23 

3 200502110070 4 3 4 3 4 4 22 

4 200502110001 3 3 3 3 3 3 18 

5 200502110076 4 4 4 4 4 4 24 

6 200502110090 3 3 4 4 4 4 22 

7 200502110113 3 3 3 3 3 3 18 

8 200502110083 3 3 3 3 4 4 20 

9 200502110028 3 3 3 3 3 3 18 

10 200502110124 4 3 4 4 4 4 23 

11 200502110098 3 3 3 3 3 3 18 

12 200502110114 3 3 3 3 2 3 17 

13 200502110054 4 4 4 1 4 1 18 

14 200502110056 3 4 4 4 4 4 23 
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No NIM 
Sikap (X2)   

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

15 200502110129 3 3 3 3 4 4 20 

16 200502110031 4 4 3 3 3 3 20 

17 200502110106 2 2 3 2 3 3 15 

18 200502110029 3 3 3 3 4 4 20 

19 200502110027 4 4 3 4 4 4 23 

20 200502110022 4 3 4 3 4 4 22 

21 200502110026 4 3 4 4 4 4 23 

22 200502110086 4 4 4 4 4 4 24 

23 200502110049 4 3 4 4 4 4 23 

24 200502110091 3 2 3 3 4 4 19 

25 200502110037 3 4 3 3 3 3 19 

26 200502110084 4 4 3 4 4 4 23 

27 200502110125 3 3 3 3 3 3 18 

28 200502110085 4 4 3 3 3 4 21 

29 200502110068 3 4 4 4 3 4 22 

30 200502110016 3 3 4 4 2 3 19 

31 200502110074 3 3 3 3 3 3 18 

32 200502110002 4 3 4 4 2 3 20 

33 200502110119 3 3 3 3 3 3 18 

34 200501110064 4 4 4 4 4 3 23 

35 200502110059 4 4 4 4 3 4 23 

36 200502110080 3 3 3 3 4 4 20 

37 200502110067 2 2 3 3 3 3 16 

38 200502110053 4 4 4 4 4 4 24 

39 200502110120 4 4 4 4 3 3 22 

40 200502110121 4 4 4 4 4 4 24 

41 200502110107 3 3 4 3 3 3 19 

42 200502110043 4 4 4 4 4 4 24 

43 200502110004 3 3 4 3 4 4 21 

44 200502110017 2 3 3 3 3 3 17 

45 200502110093 4 3 2 2 4 4 19 

46 200502110108 4 4 4 4 4 4 24 

47 200502110047 4 4 4 4 4 4 24 

48 200502110061 3 3 3 3 3 3 18 

49 200502110046 3 3 3 3 4 4 20 

50 200502110094 3 3 2 2 2 4 16 

51 200502110126 3 3 2 3 3 3 17 

52 200502110034 3 3 4 4 4 4 22 

53 200502110130 4 4 3 4 4 4 23 
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No NIM 
Sikap (X2)   

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

54 200502110040 3 3 4 3 2 3 18 

55 200502110021 3 3 3 3 4 4 20 

56 200502110069 4 4 3 4 4 4 23 

57 200502110035 4 4 4 4 4 4 24 

58 200502110071 3 4 3 3 4 4 21 

59 200502110044 2 3 4 3 4 4 20 

60 200502110079 4 4 4 4 4 4 24 

61 200502110058 3 3 3 3 4 4 20 

62 200502110051 4 4 4 4 3 4 23 

63 200502110024 3 3 3 2 3 3 17 

64 200502110132 3 3 3 3 4 4 20 

65 200502110057 3 3 3 3 3 3 18 

66 200502110082 3 2 4 2 4 3 18 

67 200502110045 4 4 4 4 4 4 24 

68 200502110133 4 3 4 3 4 4 22 

69 200502110008 4 4 4 4 4 4 24 

70 200502110038 3 3 4 3 3 3 19 

71 200502110003 3 3 3 3 3 3 18 

72 200502110036 2 4 4 3 4 4 21 

73 200502110096 4 3 3 3 4 4 21 

 

Motivasi Karir (X3) 

No NIM 
Motivasi Karir (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

1 200502110033 4 4 3 4 4 4 23 

2 200502110073 4 4 4 4 4 4 24 

3 200502110070 4 3 4 3 4 4 22 

4 200502110001 3 3 3 2 3 2 16 

5 200502110076 4 4 4 4 4 4 24 

6 200502110090 4 4 4 4 4 4 24 

7 200502110113 3 3 3 3 3 3 18 

8 200502110083 3 3 3 3 3 3 18 

9 200502110028 3 3 3 3 3 3 18 

10 200502110124 4 4 4 4 4 4 24 

11 200502110098 2 3 4 4 3 4 20 

12 200502110114 3 3 3 2 2 2 15 

13 200502110054 4 4 4 4 4 4 24 

14 200502110056 4 4 4 4 4 4 24 
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No NIM 
Motivasi Karir (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

15 200502110129 4 4 4 4 4 3 23 

16 200502110031 4 3 3 3 2 3 18 

17 200502110106 3 3 3 3 4 4 20 

18 200502110029 4 3 4 3 3 3 20 

19 200502110027 3 4 3 4 3 4 21 

20 200502110022 4 4 4 4 4 4 24 

21 200502110026 4 4 4 4 4 4 24 

22 200502110086 4 4 4 4 3 4 23 

23 200502110049 4 4 4 4 4 4 24 

24 200502110091 3 4 3 4 3 4 21 

25 200502110037 3 3 3 3 3 3 18 

26 200502110084 4 4 4 4 4 4 24 

27 200502110125 3 3 3 3 3 3 18 

28 200502110085 4 4 3 4 3 3 21 

29 200502110068 3 3 3 3 3 3 18 

30 200502110016 4 2 2 2 3 2 15 

31 200502110074 3 3 4 3 3 3 19 

32 200502110002 3 4 4 4 4 4 23 

33 200502110119 3 3 3 3 3 3 18 

34 200501110064 4 4 4 4 4 4 24 

35 200502110059 4 4 4 4 4 4 24 

36 200502110080 3 4 4 3 4 3 21 

37 200502110067 3 3 3 3 3 3 18 

38 200502110053 4 4 4 4 4 4 24 

39 200502110120 3 3 3 3 3 3 18 

40 200502110121 4 4 3 3 3 3 20 

41 200502110107 4 4 4 3 3 3 21 

42 200502110043 4 4 4 4 4 4 24 

43 200502110004 4 4 4 4 4 4 24 

44 200502110017 3 3 3 2 2 3 16 

45 200502110093 4 4 4 4 4 4 24 

46 200502110108 4 4 4 4 4 4 24 

47 200502110047 4 4 4 4 4 4 24 

48 200502110061 4 4 3 4 4 4 23 

49 200502110046 4 3 3 3 3 3 19 

50 200502110094 3 4 3 3 3 2 18 

51 200502110126 3 3 3 3 3 3 18 

52 200502110034 4 4 4 4 4 4 24 

53 200502110130 4 4 4 3 4 4 23 
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No NIM 
Motivasi Karir (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total 

54 200502110040 2 3 3 3 3 2 16 

55 200502110021 3 4 4 3 3 3 20 

56 200502110069 4 4 2 3 3 3 19 

57 200502110035 4 4 3 3 3 3 20 

58 200502110071 4 4 4 3 3 3 21 

59 200502110044 4 4 4 3 3 4 22 

60 200502110079 4 4 4 4 4 4 24 

61 200502110058 4 4 4 3 4 4 23 

62 200502110051 4 4 3 4 3 4 22 

63 200502110024 3 3 3 3 3 3 18 

64 200502110132 4 3 3 3 3 3 19 

65 200502110057 3 3 3 3 3 3 18 

66 200502110082 4 4 4 4 4 4 24 

67 200502110045 4 4 4 4 4 4 24 

68 200502110133 4 4 4 3 4 4 23 

69 200502110008 4 4 4 4 4 4 24 

70 200502110038 3 3 3 2 2 3 16 

71 200502110003 3 3 3 3 3 3 18 

72 200502110036 4 4 4 3 4 4 23 

73 200502110096 4 4 4 3 4 4 23 

 

Motivasi Gelar (X4) 

No NIM 
Motivasi Gellar (X4) 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 

1 200502110033 4 4 4 4 4 20 

2 200502110073 4 4 4 4 4 20 

3 200502110070 4 4 4 4 4 20 

4 200502110001 4 4 4 4 3 19 

5 200502110076 4 4 4 4 4 20 

6 200502110090 4 4 4 4 4 20 

7 200502110113 3 4 3 4 3 17 

8 200502110083 4 4 3 3 3 17 

9 200502110028 3 3 3 3 3 15 

10 200502110124 4 4 4 4 4 20 

11 200502110098 3 3 3 3 3 15 

12 200502110114 4 3 3 2 2 14 

13 200502110054 4 4 4 4 4 20 

14 200502110056 4 3 4 4 4 19 
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No NIM 
Motivasi Gellar (X4) 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 

15 200502110129 4 4 3 4 4 19 

16 200502110031 4 3 3 3 3 16 

17 200502110106 3 4 4 3 3 17 

18 200502110029 4 4 3 3 3 17 

19 200502110027 4 3 4 4 4 19 

20 200502110022 4 4 4 4 4 20 

21 200502110026 4 4 4 4 4 20 

22 200502110086 4 4 4 4 4 20 

23 200502110049 4 4 4 4 4 20 

24 200502110091 4 3 3 3 3 16 

25 200502110037 4 4 4 3 3 18 

26 200502110084 4 4 4 4 4 20 

27 200502110125 3 3 3 3 3 15 

28 200502110085 4 3 3 4 3 17 

29 200502110068 3 4 4 3 3 17 

30 200502110016 2 3 3 2 3 13 

31 200502110074 3 3 3 3 3 15 

32 200502110002 4 4 4 4 4 20 

33 200502110119 3 3 3 3 3 15 

34 200501110064 4 4 4 4 4 20 

35 200502110059 4 4 4 4 4 20 

36 200502110080 3 4 4 4 4 19 

37 200502110067 3 3 3 3 3 15 

38 200502110053 4 4 4 4 4 20 

39 200502110120 4 4 3 3 3 17 

40 200502110121 4 4 4 3 4 19 

41 200502110107 3 4 4 3 3 17 

42 200502110043 4 3 4 4 3 18 

43 200502110004 4 4 4 4 4 20 

44 200502110017 3 3 3 3 3 15 

45 200502110093 4 4 4 4 4 20 

46 200502110108 4 4 4 4 4 20 

47 200502110047 4 4 4 4 4 20 

48 200502110061 3 3 3 3 3 15 

49 200502110046 4 4 3 4 3 18 

50 200502110094 4 4 3 3 3 17 

51 200502110126 4 3 3 3 3 16 

52 200502110034 4 4 4 4 4 20 

53 200502110130 4 3 3 4 2 16 
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No NIM 
Motivasi Gellar (X4) 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 

54 200502110040 3 3 4 3 3 16 

55 200502110021 4 4 3 4 3 18 

56 200502110069 4 4 4 4 4 20 

57 200502110035 3 3 3 3 3 15 

58 200502110071 4 4 4 4 4 20 

59 200502110044 4 3 3 3 3 16 

60 200502110079 4 4 4 4 4 20 

61 200502110058 4 4 4 4 4 20 

62 200502110051 4 3 4 4 3 18 

63 200502110024 3 3 3 3 3 15 

64 200502110132 4 4 3 2 4 17 

65 200502110057 3 3 3 3 3 15 

66 200502110082 4 4 4 4 4 20 

67 200502110045 4 4 4 4 4 20 

68 200502110133 4 4 4 4 4 20 

69 200502110008 4 4 4 4 4 20 

70 200502110038 3 3 3 3 3 15 

71 200502110003 3 3 3 3 3 15 

72 200502110036 4 3 4 3 3 17 

73 200502110096 4 4 4 4 4 20 

 

Penghargaan Finansial (X5) 

No NIM 
Pelnghargaan Finansial (X5) 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 Total 

1 200502110033 4 4 4 4 16 

2 200502110073 4 4 4 4 16 

3 200502110070 3 4 4 3 14 

4 200502110001 3 3 2 2 10 

5 200502110076 4 4 4 4 16 

6 200502110090 3 4 3 3 13 

7 200502110113 2 2 3 3 10 

8 200502110083 3 3 3 3 12 

9 200502110028 3 3 3 3 12 

10 200502110124 4 4 4 4 16 

11 200502110098 3 3 3 3 12 

12 200502110114 2 2 3 2 9 

13 200502110054 3 3 3 3 12 

14 200502110056 4 3 3 3 13 
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No NIM 
Pelnghargaan Finansial (X5) 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 Total 

15 200502110129 3 2 3 3 11 

16 200502110031 1 3 3 3 10 

17 200502110106 4 3 4 4 15 

18 200502110029 4 3 3 3 13 

19 200502110027 4 3 4 4 15 

20 200502110022 3 3 4 4 14 

21 200502110026 4 4 4 4 16 

22 200502110086 4 4 4 4 16 

23 200502110049 3 4 4 4 15 

24 200502110091 3 3 3 3 12 

25 200502110037 3 3 3 3 12 

26 200502110084 4 4 4 4 16 

27 200502110125 3 3 3 3 12 

28 200502110085 4 3 3 4 14 

29 200502110068 2 2 2 2 8 

30 200502110016 2 2 2 3 9 

31 200502110074 3 3 3 3 12 

32 200502110002 2 2 2 3 9 

33 200502110119 3 3 3 3 12 

34 200501110064 3 3 3 3 12 

35 200502110059 4 4 4 4 16 

36 200502110080 3 3 3 3 12 

37 200502110067 2 2 2 2 8 

38 200502110053 4 4 4 4 16 

39 200502110120 2 2 2 2 8 

40 200502110121 3 3 3 3 12 

41 200502110107 3 4 4 4 15 

42 200502110043 3 4 4 3 14 

43 200502110004 3 3 4 4 14 

44 200502110017 3 2 2 2 9 

45 200502110093 4 4 4 4 16 

46 200502110108 4 4 4 4 16 

47 200502110047 4 4 4 4 16 

48 200502110061 3 2 3 3 11 

49 200502110046 4 3 3 3 13 

50 200502110094 2 1 2 2 7 

51 200502110126 3 3 3 3 12 

52 200502110034 4 4 4 4 16 

53 200502110130 3 4 4 2 13 
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No NIM 
Pelnghargaan Finansial (X5) 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 Total 

54 200502110040 2 3 2 4 11 

55 200502110021 2 3 4 4 13 

56 200502110069 3 4 3 3 13 

57 200502110035 3 3 3 3 12 

58 200502110071 3 3 3 3 12 

59 200502110044 2 2 3 3 10 

60 200502110079 4 4 4 4 16 

61 200502110058 2 2 4 4 12 

62 200502110051 3 3 4 4 14 

63 200502110024 3 3 3 3 12 

64 200502110132 2 3 3 3 11 

65 200502110057 3 3 3 3 12 

66 200502110082 3 4 4 3 14 

67 200502110045 3 4 4 4 15 

68 200502110133 2 2 2 3 9 

69 200502110008 4 4 4 4 16 

70 200502110038 2 2 3 2 9 

71 200502110003 3 3 3 3 12 

72 200502110036 3 4 4 3 14 

73 200502110096 3 3 4 4 14 

 

Niat Mengikuti Sertifikasi Akuntan Profesional (Y) 

No NIM 
Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional (Y)   

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total 

1 200502110033 4 3 3 3 4 4 21 

2 200502110073 4 4 4 4 4 4 24 

3 200502110070 3 3 3 3 3 3 18 

4 200502110001 2 3 2 2 3 2 14 

5 200502110076 4 4 4 4 4 4 24 

6 200502110090 3 3 2 4 4 4 20 

7 200502110113 3 3 3 3 3 3 18 

8 200502110083 3 3 3 3 3 4 19 

9 200502110028 3 3 3 3 3 3 18 

10 200502110124 3 4 3 3 4 3 20 

11 200502110098 2 3 3 3 3 3 17 

12 200502110114 3 3 3 3 3 3 18 

13 200502110054 3 4 3 3 2 3 18 

14 200502110056 4 4 4 4 4 4 24 
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No NIM 
Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional (Y)   

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total 

15 200502110129 4 4 4 4 4 4 24 

16 200502110031 3 3 2 2 3 4 17 

17 200502110106 3 3 3 3 3 3 18 

18 200502110029 4 4 4 4 4 4 24 

19 200502110027 4 4 4 4 4 3 23 

20 200502110022 4 4 4 4 4 4 24 

21 200502110026 4 4 4 4 3 4 23 

22 200502110086 4 4 4 4 4 4 24 

23 200502110049 4 4 4 4 4 4 24 

24 200502110091 3 3 2 2 2 2 14 

25 200502110037 3 3 3 3 4 3 19 

26 200502110084 4 4 4 4 4 4 24 

27 200502110125 3 3 3 3 3 3 18 

28 200502110085 3 3 3 3 3 3 18 

29 200502110068 3 3 4 4 2 4 20 

30 200502110016 3 2 2 2 3 2 14 

31 200502110074 3 3 3 3 3 3 18 

32 200502110002 3 3 3 3 3 3 18 

33 200502110119 3 3 3 3 3 3 18 

34 200501110064 4 4 4 4 4 4 24 

35 200502110059 4 4 4 4 4 4 24 

36 200502110080 4 3 3 3 3 3 19 

37 200502110067 3 3 3 3 3 3 18 

38 200502110053 4 4 4 4 4 4 24 

39 200502110120 3 3 1 3 3 3 16 

40 200502110121 3 3 3 3 3 3 18 

41 200502110107 4 4 3 4 4 4 23 

42 200502110043 4 4 4 3 4 4 23 

43 200502110004 3 3 4 3 3 4 20 

44 200502110017 3 2 3 3 3 3 17 

45 200502110093 4 4 4 4 4 4 24 

46 200502110108 4 4 4 4 4 4 24 

47 200502110047 4 4 4 4 4 4 24 

48 200502110061 3 3 3 3 3 3 18 

49 200502110046 3 3 3 3 3 3 18 

50 200502110094 3 3 3 3 4 4 20 

51 200502110126 3 3 3 3 3 3 18 

52 200502110034 4 4 4 4 4 4 24 

53 200502110130 4 4 4 4 4 4 24 
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No NIM 
Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional (Y)   

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total 

54 200502110040 2 2 1 1 1 4 11 

55 200502110021 4 4 4 4 3 4 23 

56 200502110069 4 4 4 4 4 4 24 

57 200502110035 3 4 4 4 4 4 23 

58 200502110071 4 4 4 4 4 4 24 

59 200502110044 3 3 3 3 3 2 17 

60 200502110079 4 4 4 4 4 4 24 

61 200502110058 4 4 4 4 4 4 24 

62 200502110051 4 4 4 4 3 4 23 

63 200502110024 3 3 3 3 3 3 18 

64 200502110132 4 3 4 3 4 4 22 

65 200502110057 3 3 3 3 3 3 18 

66 200502110082 4 4 3 3 4 3 21 

67 200502110045 4 4 3 3 3 3 20 

68 200502110133 3 2 2 2 2 3 14 

69 200502110008 4 4 4 4 4 4 24 

70 200502110038 3 3 3 3 3 4 19 

71 200502110003 3 3 3 3 3 3 18 

72 200502110036 4 4 3 3 3 4 21 

73 200502110096 4 4 3 3 3 4 21 

 

Lampiran  3 : Hasil Output SPSS 

Hasil Uji Statistik Deskritif 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

Tingkat Pelmahaman 73 14 28 21.01 3.615 

Sikap 73 15 24 20.59 2.482 

Motivasi Karir 73 15 24 21.01 2.836 

Motivasi Gellar 73 13 20 17.93 2.104 

Pelnghargaan Finansial 73 7 16 12.73 2.462 

Niat Melngikulti Selrtifikasi 

Akulntan Profelsional 

73 11 24 20.33 3.275 

Valid N (listwisel) 73 
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Uji Kelayakan Data 

Hasil Uji Validitas 

Tingkat Pelmahaman (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

  r-hitung r-tabel Keterangan 

X1.1 

Pelarson Correllation .545** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X1.2 

Pelarson Correllation .657** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X1.3 

Pelarson Correllation .713** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X1.4 

Pelarson Correllation .690** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X1.5 

Pelarson Correllation .780** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X1.6 

Pelarson Correllation .664** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X1.7 

Pelarson Correllation .655** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 
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Sikap (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Correlations 

  r-hitung r-tabel Keterangan 

X2.1 

Pelarson Correllation .722** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X2.2 

Pelarson Correllation .705** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X2.3 

Pelarson Correllation .618** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X2.4 

Pelarson Correllation .773** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X2.5 

Pelarson Correllation .626** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X2.6 

Pelarson Correllation .657** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 
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Motivasi Karir (X3) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Correlations 

  r-hitung r-tabel Keterangan 

X3.1 

Pelarson Correllation .694** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X3.2 

Pelarson Correllation .837** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X3.3 

Pelarson Correllation .789** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X3.4 

Pelarson Correllation .841** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X3.5 

Pelarson Correllation .863** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X3.6 

Pelarson Correllation .881** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 
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Motivasi Gellar (X4) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

  r-hitung r-tabel Keterangan 

X4.1 

Pelarson Correllation .715** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X4.2 

Pelarson Correllation .790** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X4.3 

Pelarson Correllation .825** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X4.4 

Pelarson Correllation .840** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X4.5 

Pelarson Correllation .861** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 
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Pelnghargaan Finansial (X5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Correlations 

  r-hitung r-tabel Keterangan 

X5.1 

Pelarson Correllation .828** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X5.2 

Pelarson Correllation .883** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X5.3 

Pelarson Correllation .888** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

X5.4 

Pelarson Correllation .830** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 
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Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Reliabel 

  Cronbach's Alpha Standar Reabilitas Kesimpulan 

Tingkat Pelmahaman (X1) .800 0,60 Relliabell 

Sikap (X2) .773 0,60 Relliabell 

Motivasi Karir (X3) .901 0,60 Relliabell 

Motivasi Gellar (X4) .866 0,60 Relliabell 

Pelnghargaaan Finansial (X5) .879 0,60 Relliabell  

Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan 

Profelsional 

.925 0,60 Relliabell 

 

Correlations 

  r-hitung r-tabel Keterangan 

Y.1 

Pelarson Correllation .871** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

Y.2 

Pelarson Correllation .877** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

Y.3 

Pelarson Correllation .888** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

Y.4 

Pelarson Correllation .916** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

Y.5 

  

  

Pelarson Correllation .815** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 

Y.6 

Pelarson Correllation .746** 

0,2303 Valid Sig. (2-taileld) .000 

N 73 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 73 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 2.27237959 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel .097 

Positivel .060 

Nelgativel -.097 

 

 

 

  

Telst Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-taileld) .084c 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

Uji Multikolineritas 
 

 Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   

Tingkat Pelmahaman .642 1.558 

Sikap .498 2.006 

Motivasi Karir .296 3.381 

Motivasi Gellar .356 2.809 

Pelnghargaan Finansial .460 2.175 

a. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

 

Uji Heterosdastisitas 

Model Summary 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

E lstimatel 

1 .755a .569 .426 .00066 
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a. Preldictors: (Constant), X4X5, Tingkat Pelmahaman, Sikap, Motivasi Karir, 

Motivasi Gellar, Pelnghargaan Finansial, X1_2, X5__2, X1X5, X1X2, X1X3, 

X2X3, X2_2, X4_2, X1X4, X2X4, X3_2, X3X5 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of 

thel Elstimatel 

Du lrbin-Watson 

1 .720a .518 .483 2.356 2.041 

a. Preldictors: (Constant), Pelnghargaan Finansial, Tingkat Pelmahaman, Sikap, Motivasi Gellar, 

Motivasi Karir 

b. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

E lstimatel 

1 .720a .518 .483 2.356 

a. Preldictors: (Constant), Pelnghargaan Finansial, Tingkat Pelmahaman, Sikap, 

Motivasi Gellar, Motivasi Karir 

b. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1.381 2.633  .525 .602 

Tingkat Pelmahaman .012 .096 .014 .128 .899 

Sikap .351 .158 .266 2.215 .030 

Motivasi Karir .263 .180 .228 1.462 .149 

Motivasi Gellar .053 .221 .034 .239 .812 

Pelnghargaan Finansial .392 .166 .295 2.358 .021 
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a. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 

 

Uji T atau Uji Parsial 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1.381 2.633  .525 .602 

Tingkat Pelmahaman .012 .096 .014 .128 .899 

Sikap .351 .158 .266 2.215 .030 

Motivasi Karir .263 .180 .228 1.462 .149 

Motivasi Gellar .053 .221 .034 .239 .812 

Pelnghargaan Finansial .392 .166 .295 2.358 .021 

a. Delpelndelnt Variablel: Niat Melngikulti Selrtifikasi Akulntan Profelsional 
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Lampiran  4 : Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran  5 : Jurnal Bimbingan 
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Lampiran  6 : Biodata Peneliti 

 

BIODATA PENELITI 

Nama Lelngkap   : Khoiruln Niswatin 

Telmpat, Tanggal Lahir  : Bojonelgoro, 01 Felbrulari 2002 

Alamat Asal    : Delsa Selndangreljo, RT 18/ RW 02,  

  Kelc. Dandelr, Kabulpateln Bojonelgoro, Jawa Timulr 

Tellelpon/ Hp    : 085852355150 

El-mail     : khoirulnniswatin73.kn@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2007 - 2008   : RA Miftahu ll Hulda 

2008 - 2014    : MI Miftahu ll Hulda 

2014 - 2017    : MTS Nelgelri 1 Bojonelgoro 

2017 - 2020    : MAN 1 Bojonelgoro 

2020 - 2024    : Julrulsan Aku lntansi, Fakulltas Elkonomi, Ulnivelrsitas 

  Islam Nelgelri Maullana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2020 - 2021    : Ma’had Sulnan Ampell Al-Aly 

2020 - 2021    : Program Khulsuls Pelrkulliahan Bahasa Arab (PKPBA)  

      UlIN Maullaana Malik Ibrahim Malang 

2021 - 2022    : Program Khulsuls Pelrkulliahan Bahasa Inggris (PKPBI)  

      UlIN Maullaana Malik Ibrahim Malang 

Pengalaman Organisasi 

• Anggota Delvisi Fulndraising Panitia Welbinar Nasional Schoalarship Tahuln 

2021 

• Anggota Delvisi Neltworking PMII Rayon Moh. Hatta Pelriodel 2021-2022 

mailto:khoirunniswatin73.kn@gmail.com
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• Anggota Delvisi Intellelgtulal Ikatan Mahasiswa Bojonelgoro Pelriodel 2022-2023 

• Anggota Keldinasan Dalam Nelgelri Delwan Elkselkultif Mahasiswa Fakulltas 

Elkonomi UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang Pelriodel 2022-2023 

Aktivitas dan Pelatihan 

• Pelselrta Pelngelnalan Buldaya Akadelmik Kampuls (PBAK) UlIN Maullana Malik 

Ibrahim Malang 2020 

•  Pelselrta Pelngelnalan Buldaya Akadelmik Kampuls (PBAK) Fakulltas Elkonomi 

UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang 2020 

• Pelselrta Accoulnting Gathelring Julrulsan Akulntansi UlIN Maullana Malik Ibrahim 

Malang 2020 

• Pelselrta Felstival Mahasiswa Barul dan Pellajar Indonelsia (FMBPI) 2021 

• Pelselta Worksop Pelrpajakan “Pelnyu lsulnan Laporan Kelulangan Fiskal” 2022 

• Pelselrta Pellatihan ACCUlARATEl Julrulsan Akulntansi Fakulltas Elkonomi UlIN 

Maullana Malik Ibrahim Malang 2023 

• Pelselrta Pellatihan ATLAS Julrulsan Akulntansi Fakulltas Elkonomi UlIN Maullana 

Malik Ibrahim Malang 2023 

• Pelselrta Praktik Kelrja Lapangan di KAP Achsin Handoko Tomo 2023 

 

 

 

 

 

 


